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Selamat datang diversi ^^ 
Ini cerita pertama aku... 


Disini agak berbeda yaa alurnya karena ini versi 
lengkap. 


Kalau ada kesalahan dalam penulisan saya minta 
maaf") 


*selamat berhalu... 


Happy reading! 


* 
* 
* 


"hei kenapa menangis hm?" 


Gadis kira-kira berusia 16 tahun itupun mendongak saat 
mendapati pria yang sedang berdiri didepannya. 


"apa kau tersesat?" 

"dimana rumahmu?" 

"a-aku tidak tahu... hiks" 

"kalau begitu kau ikut aku saja" 


"k-kemana tuan?" tanya gadis itu takut-takut, pasalnya ia 
tidak mengenali orang yang berdiri dihadapannya ini. 


"kerumahku" jawabnya 
Gadis tersebut tampak berfikir. 


"tenang saja aku bukan orang jahat seperti yang kau 
fikirkan" jawab pria tadi seakan tau isi fikiran gadis 
dihadapannya. 


"oh iya perkenalkan nama saya Kim seokjin, atau kau bisa 
panggil saya dengan sebutan om atau ayah juga boleh" 
jelasnya, ia juga memiliki anak seusia gadis ini. 


"a-ayah?" refleks gadis itu mengucapkan kata ayah, Seokjin 
yang mendengar gadis itu memanggil nya ayah tersenyum 
bahagia. 


'tampaknya aku akan mengangkatnya menjadi anak, dia 
gadis yang sangat manis' batin Seokjin. 


"ayo kita kerumah barumu" ajak Seokjin meraih tangan 
putri barunya itu. 


Gadis itupun akhirnya mengikuti Seokjin meskipun agak 
ragu-ragu. 


"oh iya siapa namamu cantik?" tanya Seokjin saat 
menyadari belum mengetahui nama gadis tersebut. 


"Hwang Shien om-" 
"panggil aku ayah" perintah seokjin tak terbantahkan 


"eh i-ya ayah" Shien masih agak canggung dengan Seokjin, 
pasalnya mereka baru saja bertemu. 


Kini Seokjin dan Shien sudah sampai disebuah rumah, tidak 
terlihat seperti rumah melainkan istana yang sangat megah. 


Shien menatap pemandangan yang ada dihadapannya 
sekarang dengan tatapan kagum. 


‘apa dia orang kaya? Pejabat? Atau mungkin presiden?' 
batin Shien bergumam tak jelas. 


"ayo masuk sayang" ajak Seokjin kepada Shien. 


Saat pintu pertama dibuka, Shien sedikit kaget pasalnya 
pintu terbuka dengan sendirinya, bukan. Melainkan ada dua 
pelayan dari dalam yang membuka pintu tersebut. 


Sepanjang mereka berjalan banyak sekali orang yang 
menunduk kearah mereka. Shien juga merasa agak aneh 
bangunan ini terlihat agak mengerikan, pasalnya cahaya 
yang menjadi penerang semuanya berwarna merah darah. 


Apakah dia tidak salah mengambil keputusan ini? 
Seokjin mengetuk sebuah pintu, 
"anak anak ayah pulang!" seru Seokjin. 


"anak?" gumam Shien namun masih bisa didengar Seokjin. 
Lalu ia berkata, 


"saya mempunyai tujuh putra dan mereka semua hampir 
seusiamu meskipun sudah ada yang berusia 19 tahun" jelas 
Seokjin, Shien tidak percaya ini apakah ia akan menjadi 
saudara perempuan satu-satunya dikeluarga ini? Tunggu. 
Apa tadi tujuh putra? Apa aku akan sanggup tinggal 
bersama mereka? 


Banyak sekali pertanyaan yang ada dibenak Shien 
sekarang. 


Seokjin pun membuka pintu ruangan tersebut. Terlihat kini 
ketujuh putra sedang duduk bersantai sembari bersenda 
gurau bersama. 


"ayah?" ucap seseorang yang menyadari akan kedatangan 
Seokjin. 


“siapa dia ayah?" tanya salah satu putranya. 


"mulai sekarang dia akan menjadi bagian dari keluarga kita" 
ucap Seokjin to the point. 


Ketujuh bersaudara yang ada diruangan itupun kaget. 
Kenapa tiba-tiba? 


"apa dia manusia ayah?" tanya putra seokjin yang lainnya. 


"m-manusia? Maksudmu?" Shien bingung, kenapa ada yang 
bertanya seperti itu kepadanya. Tentu saja ia manusia tidak 
mungkin dia malaikat atau semacamnya. 'aneh' batin Shien. 


"hei aku tidak aneh!" sahut seseorang tersebut yang 
seakan-akan bisa membaca fikiran Shien. 


Lagi-lagi Shien dibuat terheran-heran oleh salah satu 
saudara barunya itu. 


"ahh lupakan sayang, putraku memang suka bercanda 
seperti itu" kekeh Seokjin, lalu berlalih menatap kearah 
putranya tajam. 


"ohh i...iya baiklah ayah" lirih Shien. Dia masih penasaran 
ada apa dengan keluarga ini. 


"hai eum... Siapa namamu?" tanya seseorang yang duduk 
sambil memegang boneka beruang berwarna coklat yang 
ada ditangannya. 


"Hwang Shien" ucap gadis itu memperkenalkan diri. 


"aku Sunoo, senang rasanya kalau kita bisa menjadi saudara 
Shien" ucapnya tersenyum kearah Shien. 


'dia sangat imut' batin Shien malah gemas. 


"ayo sayang ayah antar kan kekamar barumu" ajak Seokjin 
kepada Shien. Mereka pun pergi dari ruangan tersebut dan 
tinggal lah ketujuh bersaudara tadi. 


"hampir saja Jay!" jawab putra tertua dia bernama 
Heeseung. 


"lain kali kalau berbicara itu pikir dulu" sahut Sunghoon 
putra keempat. 


"ck! Kalau dia tahu bisa bahaya" kini Jake putra ketiga 
mengeluarkan suaranya. 


"aku bisa merasakan kalau gadis itu adalah orangnya" sahut 
seseorang tiba-tiba dengan fikiran anehnya dia adalah 
Jungwon putra keenam Kim Seokjin. 


"maksudmu hyung?" sahut sibungsu Ni-Ki penasaran. 
"dia pemilik darah Suci" jawab Jungwon. 


"APA?!" Semua kaget kecuali Jungwon yang sudah 
memprediksinya. 


"darimana kau tahu Jungwonie?" tanya Heeseung menatap 
adiknya penasaran. 


"dia dari marga Hwang bukan?, kakek pernah bilang kalau 
sipemilik darah suci berasal dari marga Hwang" jelas 
Jungwon, ketujuh saudaranya pun mengangguk memahami. 


Smirk pun muncul dari bibir mungil Jungwon. 
Sementara itu dilain tempat... 


"ada apa binie?" ucap seseorang saat mengetahui 
seseorang datang kearahnya. 


"aku mendapat kabar bagus ayah" 
"katakan apa itu?" 
"gadis itu berada dikediaman paman Jin" 


Smirk pun muncul diwajah pria tampan tersebut "jadi begini 
cara mainmu hyung? Baiklah..." 


To be continue... 
>< 


Hai~~ 
Disini Hwang Shien sebagai Y/N kalian bisa kok ganti 
namanya dengan nama kalian hehe“ 
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"ck! Tukang ngadu!" 


Soobin yang mendengar itupun menoleh kearah seseorang 
yang berada tepat dibelakangnya saat ia baru saja keluar 
dari ruangan ayahnya. 


"bukan urusanmu!" jawab Soobin singkat lalu pergi dari 
hadapan orang tersebut. 


"sudahlah hyung kau ini berpihak kepada siapa?" Taehyun 
baru saja datang menghampiri Beomgyu seseorang yang 
baru saja mengatai Soobin. Sebenarnya ia tak peduli 
dengan semua ini, kenapa harus ada permusuhan diantara 
kedua keluarga apa tidak bisa berdamai saja? Yang 
Beomgyu ketahui keluarga pamannya Kim Seokjin sangatlah 
baik kepadanya dan keluarganya. 


Beomgyu melirik malas adiknya itu setelahnya ia pun pergi 
meninggalkan nya. 


Shien Pov 


Hari ini semua berubah 180 derajat, dimana tadinya aku 
hanya seorang gadis dari keluarga biasa saja dan kini aku 
berubah menjadi seorang tuan putri? Tentu saja. Ternyata 
ayah baruku adalah seorang raja namun aku tidak tahu dia 
raja apa, apakah ia bertugas memimpin negara ini atau apa? 
Dan ya suasana didalam istananya juga cukup aneh. 


"tuan putri Shien anda dipanggil yang mulia raja untuk 
segera makan bersama" pelayan datang kekamarku, ah 
sebenarnya aku sangat risih dipanggil dengan sebutan itu 
tapi apa boleh buat? Mulai hari ini aku harus terbiasa 
dengan semua ini. 


"baiklah aku segera kesana" 


Setibanya diruang makan, hanya ada kami ber 9 disini, aku 
rasa ada yang kurang. Ah iyaa seorang ratu dimanakah dia? 
Bukannya seorang raja selalu didampingi permaisurinya 
setiap saat? Namun sedari tadi aku tak melihat tanda-tanda 
kehadiran sang ratu ibu dari ketujuh pangeran ini. 


"eum ayah..." panggilku memberanikan diri. 
"iya sayang?" 


"d-dimana... Eum maaf sebelumnya... I-ibunda...?" ucapku 
agak ragu sebenarnya aku tidak enak menanyakan hal 
seperti ini. 


BRAKKK... 
"TOLONG JANGAN MENANYAKAN TENTANG BUNDA!" 


Aku kaget seketika, pangeran keempat tampaknya sangat 
marah saat ini. Apa aku salah bertanya? Aku kan tidak tahu. 


"tenang lah Sunghoonie dia hanya bertanya, lagian Shien 
juga baru disini pasti banyak hal yang akan ditanyakan" 
jelas Seokjin menenangkan putranya itu. 


Selanjutnya Sunghoon hanya diam dan melanjutkan 
makannya. 


"sayang, ibunda sudah tidak ada sejak mereka masih seusia 
balita" jelas ayah Seokjin dan sontak aku langsung 
membungkam mulutku. Aku tidak tahu kalau ibunda ratu 
sudah tidak ada. 


"m-maaf ayahanda..." lirihku tidak enak hati kepada 
keluarga ini. 


Aku melirik ketujuh pangeran, dan melihat wajah mereka. 
Aku merasa aneh kenapa tidak sedih? Hanya ada raut 
kecewa dari wajah mereka. 


"aku haus... Aku ingin darah" 


"apa?" aku kaget ketika mendengar seseorang yang 
berbicara seperti itu. Dia adalah Park Jeongsong putra kedua 
dari keluarga ini panggilan para pangeran untuknya sih Jay. 


"jus tomat! Ahh iyaa pelayan tolong buatkan aku jus tomat" 
ucap Jay 


Kenapa orang-orang disini sangat aneh? Dan juga, aku baru 
menyadari kalau menu makanan keluarga ini tampaknya 
hanya ada daging dan daging. Apa mereka tidak makan 
sayur-sayuran? Nasi juga tidak disediakan disini. 


Masih banyak pertanyaan pertanyaan yang terlintas 
dibenakku. Sungguh keluarga ini sangat misterius. 


Author Pov 


Setelah acara makan makan selesai, semua pun tampak 
bersiap siap untuk pergi seperti Kim Seokjin yang berangkat 
bertugas mengurusi sebuah urusan penting dikawali oleh 
beberapa pengawal. 


Ketujuh pangeran akan segera berangkat kesekolah dan 
Shien juga terpaksa ikut atau lebih tepatnya ia akan 
bersekolah disana. 


Saat tiba disekolah Shien tak henti-hentinya berdecak 
kagum. Pasalnya sekolah ini tampak seperti istana yang 
sangat megah. 


"ayo masuk Shien, kau akan sekelas dengan aku dan 
Jungwon, semalam ayah juga sudah mengurusi 
kepindahanmu. Kepala sekolah juga bilang kalau kau masuk 
dikelas ku" jelas Kim Sunoo panjang lebar. 


"bagaimana dengan Heeseung Jay Jake Sunghoon dan Ni-Ki? 
Apa mereka tidak sekelas dengan kita dan Jungwon?" tanya 
Shien. Dalam pikirannya saat ini bukankah kata ayah 
mereka seumuran? 


"ah mereka mereka kelas 12 dan kita masih kelas 11 bahkan 
niki baru saja masuk kelas 10" jelas Sunoo lagi. 


"begitu?" Shien langsung melotot tak percaya kalau dia 
memiliki 4 kakak bahkan mereka sangat tampan. la mengira 
kalau 4 orang dihadapannya ini juga seumuran dengannya. 


"mulai sekarang kau panggil aku Oppa" ucap Jake 
membanggakan diri. 


"hm begitu juga denganku haha" Heeseung juga tak mau 
kalah. 


"jangan lupakan aku Oppa yang paling tampan diantara 
mereka bertiga" sahut Jay dengan percaya diri. 


Sementara itu Sunghoon hanya tersenyum. 'dingin' batin 
Shien bergidik. 


Saat mereka hendak pergi menuju kelas, tiba tiba lima 
orang datang menghadang jalan mereka. 


"wah kau punya keluarga baru Lee Heeseung? Apa kau tak 
berniat mengenalkannya kepadaku?" ucap salah seorang 
dihadapannya dia adalah Choi Soobin sepupu dari ketujuh 
bersaudara. 


"dia cantik juga" sahut seseorang disamping Soobin. 
"jaga ucapanmu Yeonjun!" timpal Heeseung. 


"apa aku salah? Aku benarkan dia sangat cantik, siapa 
namamu sayang?" ucap Yeonjun memanas manasi dia 
berniat untuk membuat ketujuh bersaudara ini emosi 
namun sayang usahanya gagal. 


"kita pergi saja dari sini" ajak Heeseung kepada keenam 
adiknya dan juga Shien. Mereka pun pergi meninggalkan 
kelima bersaudara itu. 


"lain kali kita bertemu lagi ya cantik" ucap Yeonjun sedikit 
berteriak agar Shien mendengar ucapannya. 


"dasar!" gumam Beomgyu tak habis fikir dengan 
saudaranya ini. 


"siapa tadi hyung? Gadis itu sangat cantik" ucap adik 
bungsu mereka Hueningkai. 


"belum saatnya kau berkenalan dengan seorang gadis kai. 
Belajar dulu yang benar" timpal Taehyun putra keempat. 


"aku hanya bertanya" 


"sudah ayo masuk kekelas" Soobin menyudahi pertengkaran 
kecil antara adik adiknya itu. 


Dilain tempat... 


"ada urusan apa kau menyuruhku datang kekediamanmu?" 
ucap seseorang berbicara dengan nada dingin. 


"kau berusaha menyembunyikan gadis itu dari ku hyung?" 


"maksudmu?" Seokjin tak mengerti dengan ucapan adiknya 
ini. 


Jungkook menghela nafas kasar, "gadis yang kau angkat 
menjadi anak, dia sipemilik darah suci itu bukan?" Jungkook 
menampilkan smirknya menatap tajam kearah hyungnya. 


"ternyata kau licik juga hyung" 
"diamlah Jungkook, aku tidak menyembunyikannya darimu" 


"bilang saja kau yang ingin mendapatkan darah itu terlebih 
dahulu" 


Seokjin tak habis fikir dengan adiknya ini seorang Jeon 
Jungkook yang menyandang status sebagai adiknya ini 
sangat berambisi untuk mendapatkan darah suci itu. Entah 
apa tujuannya. 


"aku ditugaskan untuk menjaganya" ucap Seokjin tiba-tiba. 


"maksudmu?" 


Hari menjelang malam, kini saatnya bagi kaum Vampire 
untuk berkeliaran. Namun tidak dengan keluarga Seokjin 
saat ini. Mereka hanya duduk diam dirumah. Sementara 
putri Shien sudah tidur kerena memang sudah waktunya 
untuk tidur sekarang. 


Namun tidak bagi ketujuh pangeran dan ayahnya Kim 
Seokjin. 


Ketujuh pangeran seperti biasa mereka akan berkumpul 
disebuah ruangan yang biasa menjadi tempat mereka 
berkumpul dan bermain bersama. 


Sedangkan kim seokjin kini tengah berdiam diri dikamar 
sambil memikirkan sesuatu. Namun tiba tiba sebuah 
bayangan hitam muncul dihadapannya. 


"a-ayah?" lirih Seokjin saat melihat siapa dihadapannya. 


"Seokjin! Ingat pesan ayah kau jaga gadis itu baik-baik, 
jangan kau biarkan ia ditangan yang salah" ucap nya to the 
point. 


Seokjin bingung dengan perkataan ayahnya, kenapa ia 
berfikir seakan gadis itu tampak begitu penting baginya 
atau ayahnya? 


"maksud ayah?" 

"dia gadis yang akan menjadi istri dari salah satu putra mu" 
"siapa dia wahai ayahanda?" tanya Seokjin, ia tidak 
menyangka kalau Shien akan sangat penting dalam 
kehidupannya. 

"putramu yang keempat, Park Sunghoon" jelas pria tua itu. 


"dari mana ayah tau kalau gadis itu orangnya?" 


"menurut peramal, gadis yang bernama Hwang Shien itu 
adalah orangnya, dia juga sipemilik darah suci itu" Seokjin 
membulatkan matanya, tak percaya jika gadis yang ia temui 
siang tadi adalah gadis yang memiliki darah tersebut dan 
juga begitu penting dalam kehidupannya. Yang akan 
diinginkan oleh seluruh kaum Vampire. 


"ayah tidak salah kan?" 


"tentu saja tidak, aku yakin karena dia berasal dari marga 
Hwang" 


"baiklah ayah aku akan menjaganya" 


Pria tua itu pun tersenyum, "ini demi kerajaan kita nak" 
dalam sekejap mata bayangan itu pun hilang entah kemana. 


To be continue... 
Yah oks ngegantung:") 
Gaje ya? Maap hehe“ 


See you next part! 
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Karena aku lagi semangat ngetik karena komen 
kalian jadi aku up pagi-pagi hehe 


Happy reading 


x 
x 
x 


"hai cantik..." 
"siapa kau?!" 


"kau tidak ingat? Aku yang disekolah pagi tadi" ucap lelaki 
tersebut sembari tersenyum manis kearah Shien. 


"jangan meganggunya Yeonjun-ah!" ucap Heeseung tiba- 
tiba datang mendekat kearah mereka, tepat dibelakang 
Heeseung ada keenam adiknya. 

"wah ada pawangnya hyung haha" Soobin tertawa meledek. 


"sudah hyung berhenti mengganggu mereka" timpal 
Beomgyu. 


"ah kau tidak seru gyu!" Yeonjun merasa kesal dengan 
adiknya ini. 


Taehyun dan Heuningkai hanya menyimak saja dari 
kejauhan. 


"apa kita ketinggalan banyak hyung?" tanya Hueningkai 
saat melihat kegaduhan didepannya. 


"sebaiknya kita diam saja dan melihat" jawab Taehyun ikut 
menyimak. 


"ayo Shien, kita pulang!" ucap Heeseung tak terbantahkan. 
"tapi..." 
"pulang!" 


Heeseung terpaksa menarik lengan adik perempuan satu- 
satunya itu. 


"ck posesif sekali!" gumam Yeonjun kesal. Padahal ia ingin 
berkenalan lebih dekat dengan gadis itu. Tampak nya 
menarik jika ia menjadikannya kekasih atau bahkan 
istrinya? 


"kita harus mendapatkan nya!" Soobin menatap tajam 
kearah kepergian ketujuh bersaudara dan juga gadis itu. 


Sesampainya diistana Blue Demons (nama klan vampir 
keluarga Kim Seokjin)... 


"lain kali kau jangan keluar sendirian Shien!" Heeseung 
menatap adik perempuan nya ini kesal. 


"aku hanya ingin berjalan-jalan" sahut Shien membela diri. 
"apa kau tidak lihat tadi?" 


"kau malah diganggu kelima Vampir brengsek itu!" ucap 
Jungwon tanpa ia sadari. 


"apa katamu? Vampire?" tanya Shien bingung. 


Heeseung menatap adiknya itu tajam, begitu juga dengan 
keempat saudaranya. 


"ahh tidak, aku hanya terbawa sama alur cerita novel yang 
aku baca" alibi Jungwon harap-harap Shien percaya dengan 
ucapannya. Jujur saja Jungwon bahkan tak menyadari kalau 
akan mengucapkan hal itu. 


"o-oohh baik lah" Shien tertawa canggung. 


"sebaiknya kau pergi kekamarmu Shien" perintah Sunghoon 
kepada adiknya. 


"tapi aku masih ingin jalan-" 


"lupakan jalan-jalannya! Aku akan mengantarkan mu 
sampai dipintu kamar agar kau tidak bisa kabur!" sahut 
Sunoo sedikit emosi. 


"Sunoo-ah kau terlihat menggemaskan jika sedang marah" 
ucap Shien menatap gemas saudara laki-lakinya yang 
seusia dengannya ini. 


"aku tidak suka dikatai imut!" kesal Sunoo lalu ia menarik 
paksa lengan Shien untuk mengantarkan gadis itu kekamar. 


Setelah Shien dan Sunoo pergi, kini tinggal lah enam 
pangeran yang duduk disana. 


"ada apa denganmu Won?" Jake melirik kearah Jungwon 
heran, pasalnya Jungwon tidak akan pernah salah bicara 
seperti ini. 


"maaf hyung, aku terbawa emosi" lirih Jungwon 
menundukkan kepalanya. 


"lain kali hati-hati kalau bicara Jungwon" timpal Jay 
meledek. 


"kau juga selalu berbicara asal hyung" ledek Ni-ki 


Sontak Jungwon menatap tajam kearah Jay, "bagaimana 
denganmu hm? Dua kali kau melakukan kesalahan karena 
telah asal berbicara didepan Shien" smirk muncul dibibir 
mungilnya. 


"berani kalian?!" 


"sudah hentikan!" Sunghoon menengahi, kedua saudaranya 
ini selalu saja bertengkar karena masalah sepele, bahkan ia 
yang pusing sendiri menghadapi kedua saudaranya setiap 
hari. 


Sementara Sunoo kini berada dikamar Shien, niatnya tadi 
setelah mengantar Shien kekamar ia akan pergi menuju 
para hyung dan adiknya. Namun Shien menahannya untuk 
tetap disini. 


"jadi... Kau mau apa?" tanya Sunoo to the point. 


Shien menatap Sunoo sebentar lalu berkata, "ajari aku cara 
menjadi tuan putri yang baik" ucap Shien tiba-tiba. 


"kau belajar saja sendiri, aku pangeran bukan tuan putri jadi 
aku tidak tahu tentang itu" ucap Sunoo tak terima. 


"tapi... Jalanmu begitu anggun Sunoo-ah aku saja tidak bisa 
seanggun dirimu" ucap Shien ngasal. 


"kau bercanda putri Shien? Aku tidak akan mengajarimu." 


"ayolah Sunoo-ah" Shien memasang wajah memelas yang 
malah terlihat tidak imut sama sekali dimata Sunoo. 


"kau terlihat menjijikan putri Shien!" Sunoo bergidik sendiri. 
"ish" 


"AW SAKIT!" teriak Sunoo saat Shien mencubit lengannya. 


"apa disekitar sini tak ada toko buku?" tanya Shien lagi 
"untuk apa kau kesana?" 


"aku ingin membeli sebuah buku cara bagaimana menjadi 
tuan putri yang baik dan anggun" ucap Shien tersenyum 
manis kearah Sunoo. 


Sunoo mengedipkan matanya beberapa kali, ia tak percaya 
pemandangan dihadapannya ini. 'kenapa saat tersenyum 
kau begitu manis?' batin Sunoo kagum. 


"hei!" 

"Sunoo-ah!" 

"eh i-iya a-apa?" ucap Sunoo gagap. 
"antarkan aku ketoko buku" 


"tidak!" bantah Sunoo pasalnya, pesan dari para hyungnya 
Shien tidak boleh keluar saat ini. 


"ayolah Sunoo-ah" 


"jangan memasang wajah menjijikan itu dihadapanku putri 
Shien!" Sunoo berusaha sabar dan memejamkan matanya. 
Sebuah nafas berat keluar dari mulutnya. 


"ayolah..." 


"aku bilang tidak ya tidak!" bentak Sunoo hampir membuat 
Shien tersentak. 


"kenapa kau membentakku? hiks..." tiba-tiba putri Shien 
menangis akibat ulah Sunoo. 


Seketika Sunoo panik setengah mati. Pasalnya ia tidak tahu 
cara membujuk wanita jika sedang menangis. Jadi ia harus 
bagaimana? 


'apa aku harus memanggil Heeseung hyung? Aah tidak aku 
akan dimarahi jika aku memanggilnya kemari' batin Sunoo 
kacau balau. 


"tenang yaa Shien..." bujuk Sunoo harap harap Shien akan 
berhenti menangis, tapi malah sebaliknya Shien semakin 
menaikkan volume suaranya. 


"baiklah! Aku akan menemanimu ketoko buku!" putus 
Sunoo akhirnya. 


"BENARKAH?" 
Krik... 


Seketika Sunoo menganga ditempatnya, kenapa moodnya 
berubah begitu cepat, 'gadis yang aneh' batinnya tak habis 
fikir. 


Shien sangat gembira saat Sunoo hendak menuruti 
kemauannya. Tanpa sadar pun mereka kini sudah begitu 
dekat satu sama lain. 


Saat ditoko buku, Sunoo hanya menunggu diluar saja, dan 
membiarkan Shien untuk memilih bukunya sendiri didalam 
toko tersebut. 


Tak lama ia menunggu akhirnya Shien pun datang 
kearahnya dengan membawa beberapa kantong buku 
disana banyak sekali buku-buku yang Shien beli. Apa ia 
akan mempelajari semuanya? Sunoo bergidik ketika 
membayangkan hal itu. la sangat tidak suka membaca 
menurutnya itu terlalu membosankan. 


"Sunoo ayo mampir ketoko es krim dulu" ajak Shien saat 
melihat diseberang jalan ada toko es krim yang buka. 


"tidak, kita harus pulang sekarang!" tolak Sunoo. 


"sebentar saja" Shien kembali memelas dan itu membuat 
Sunoo menjadi pasrah dan akhirnya mengikuti kemauan 
saudarinya itu. 


"kau mau?" Shien menyodorkan es krim miliknya ke arah 
Sunoo. 


"aku tidak suka es krim" jawab Sunoo 


"sayang sekali padahal ini enak" Shien malah berdecak 
sendiri, bisa-bisanya ada orang yang tidak suka es krim. 


"kita langsung pulang" ajak Sunoo terlihatnya tak 
terbantahkan. Dan Shien hanya mengangguk menyetujui 
hal itu lagi pula ia juga akan segera membaca buku belian 
nya tadi ditoko buku. 


'kehidupan tuan putri aku datang' gumam Shien semangat. 
Sudah saatnya ia mulai akan terbiasa dengan hal ini. 


"Sunoo tanganmu lebam?" ucap Shien tiba-tiba saat tak 
sengaja melirik kearah tangan Sunoo yang sedang menyetir 
mobil itu. 


Sunoo lalu melirik kearah tangan kanannya, benar saja 
kulitnya seperti terbakar 'ini pasti gara-gara aku terlalu lama 
diluar' batin Sunoo. 


"apa itu sakit?" Shien berusaha menyentuh bagian yang 
lebam itu. 


"Tidak! Ini tidak sakit" Sunoo langsung saja menarik 
lengannya dari Shien. 


'kenapa tiba-tiba badanku lemas?' Sunoo merasa bahwa 
dirinya sudah kehabisan tenaga. Pasalnya ia tidak boleh 
lama-lama berjemur dibawah sinar matahari. Apalagi tadi 
sebelum keluar Sunoo lupa memakai cincin penangkalnya 
dan itu baru ia sadari sekarang. 


'kenapa harus sekarang?' 


"Sunoo kau tidak apa-apa?" Shien menatap wajah Sunoo 
cemas kini Sunoo tampaknya lemas. 


"kau kenapa Sunoo-ah?" 


Sunoo menggeleng kepalanya cepat, "tidak Shien, hanya 
saja aku sedikit mengantuk" jelas Sunoo agar tak membuat 
cemas saudarinya. 


Untung saja Sunoo dan Shien sudah tiba didepan istana 
mereka. 


Shien terlebih dahulu keluar dari mobil. 
Tiba-tiba... 
"hai gadis manis" 


"s-siapa kau!?" kaget Shien saat orang itu tiba-tiba berdiri 
dihadapannya. 


"jangan takut aku hanya akan membawamu kesuatu 
tempat" ucapnya terlihat mengerikan dimata Shien. 


"jangan berani-beraninya paman membawa gadis ini" ucap 
Sunoo yang baru saja keluar dari mobil. Matanya menyorot 
tajam menatap lelaki dihadapannya ini ia adalah orang 


yang selama ini paling ia benci. Siapa lagi kalau bukan 
pamannya Jeon Jungkook. 


"diam saja kau bocah!" 
"ayo ikut aku!" Jungkook tiba-tiba menarik lengan Shien. 


"lepaskan!" ucap Shien meronta-ronta dari genggaman 
Jungkook. 


"lepaskan dia!" Sunoo memaksakan diri untuk melawan pria 
itu namun sekali langkah saja Sunoo sudah tumbang, 
bukannya ia lemah hanya saja tubuhnya saat ini sedang 
tidak mendukung. Wajahnya bahkan terlihat pucat dari 
sebelumnya. 


'aargghhh aku butuh darah!' batin Sunoo memberontak. 


"ayo cantik kau ikut aku" Jungkook menarik paksa Shien 
untuk pergi menjauh. 


"OPPAAA!!!" Teriak Shien sekeras mungkin, harap-harap 
para kakak dan juga adiknya mendengar teriakan ini. 


Sunghoon yang baru saja bergabung dengan beberapa 
saudaranya menoleh kearah depan istana. 


"ada apa?" tanya nya entah pada siapa 
"itu seperti suara Shien" sahut Jake. 


"ayo kita cari tahu" ajak Heeseung, mereka pun pergi 
menuju kedepan halaman istana. 


Mereka tidak melihat apapun, melainkan hanya Sunoo yang 
terbaring lemas sekarang. 


"SUNO!" Teriak Heeseung panik. 


"Shien..." 


"ada apa Sunoo? Kenapa dengan Shien?" tanya Sunghoon 
cemas pasalnya keadaan Sunoo seperti ini, dan Shien juga 
tidak ada disini, padahal ia tadi mendengar suara teriakan 
itu berasal dari arah depan istana. 


"Shien... SHIEN MENGHILANG" ucap Sunoo dengan setengah 
tenaganya yang masih tersisa. Setelahnya ia langsung tak 
sadarkan diri. 


"CEPAT CARI DIA SEKARANG!" 


To be continue... 
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"lapor tuan muda, dibelakang istana tidak ada" ucap salah 
satu pengawal kearajaan Blue demons 


"cari lagi!" perintah Sunghoon 


"lapor tuan, ditaman juga tidak ada" salah satu pengawal 
juga datang dari arah lain. 


"cepat cari lagi, perintahkan kepada seluruh pengawal 
untuk mencarinya dihutan juga!" perintah Heeseung tegas. 


Kini mereka sangat cemas pasalnya Shien belum juga 
ditemukan. 


Sunoo juga sudah agak membaik sekarang setelah ia 
meminum segelas darah hewan yang memang sudah 
disediakan diistananya. Meskipun itu belum cukup untuk 
memulihkan tenaganya, setidaknya Sunoo sudah merasa 
agak mendingan. 


"maaf hyung, ini semua salahku..." lirih Sunoo 
menundukkan kepalanya tak berani menatap para 
saudaranya. 


"tidak Sunoo-ah ini bukan salahmu, sibrengsek itu memang 
sudah mengincar gadis itu dari dulu" timpal Jungwon 
membuat semuanya bingung. 


"apa maksudmu Jungwon?" tanya Heeseung penasaran. 


"kau tau hyung? Adikmu ini sangat jenius jadi aku tahu 
semuanya" ucap Jungwon membanggakan diri. 


"ck! Aku juga jenius" timpal Jay tak mau kalah. 


"kau selalu saja membuatku emosi hyung!" geram Jungwon 
menatap tajam kearah Jay. 


"satu menit saja tidak bertengkar bisa kan?" ucap Sunghoon 
pasrah menghadapi mereka berdua. 


"maaf" ucap Jay dan Jungwon serentak. 


Sunghoon memijit pelipisnya lelah. Ia masih memikirkan 
tentang Shien, dimana dia sekarang. Jika ayahnya pulang 
nanti apa yang akan ia katakan kepadanya. 


"sabar Hoon, apa kita mulai saja pencariannya?" ucap Jake. 


"aku juga ingin ikut hyung" ucap Sunoo yang sedang 
berbaring diatas kasur king size miliknya. 


"tidak Sunoo, kau belum boleh kemana-mana" ucap 
Heeseung kepada adiknya ini. 


"tapi hyung..." 


"kau tetap disini saja, jika ayahanda sudah pulang kabari 
kami" perintah Sunghoon. Sunoo pun mengangguk 
memahami padahal ia sangat ingin membantu mencari 
Shien. 


Keenam bersaudara itu pun tiba-tiba menghilang dari 
hadapan Sunoo. 


"lepaskan aku!" teriak seorang gadis yang kini terkurung 
disebuah kurungan yang sangat besar. Namun ia juga tidak 
bisa keluar dari sana. 


"diam lah!" ucap Jungkook kesal, pasalnya sedari tadi gadis 
ini tidak bisa diam. 


"hei gadis cantik, kita bertemu lagi ya" sapa Yeonjun girang. 


Shien menatap tajam kearah Yeonjun. la sangat tidak suka 
pria dihadapannya ini. Menurutnya ia sangat genit? Dan 
juga sangat jahat. 


"kau malah terlihat imut seperti itu cantik" Soobin 
menimpali 


"ayah kau mau apakan dia?" tanya Beomgyu tiba-tiba, jauh 
dilubuk hatinya Beomgyu merasa tidak tega dengan gadis 
tersebut. Tapi apa boleh buat? la juga tidak akan bisa 
membantah ayah dan juga para saudaranya. 


"kenapa kau bertanya seperti itu?" tanya Jungkook heran 
kepada putranya. 


"tidak, hanya saja aku kasihan padanya" sahut Beomgyu. 


"ck! Sudah kubilang jangan ikut campur Choi Beomgyu!" 
timpal Soobin menekankan akhir kalimat tersebut. 


Beomgyu menatap sinis kearah kakaknya. Setelah nya ia 
pun pergi dari ruangan tersebut rasanya ia muak dengan 
tingkah licik keluarganya ini. Ingin rasanya melawan namun 
ia sadar bahwa kekuatannya tidak cukup untuk melawan 
ayahnya. 


Sementara dikerajaan Blue Demons... 


"KENAPA PUTRI SHIEN BISA HILANG?!" tanya Seokjin 
dengan nada murka menatap tajam putranya satu persatu 
yang kini tengah menunduk kebawah tak berani menatap 
ayah mereka. 


"m-maaf ayah ini semua salahku..." lirih Sunoo takut-takut. 
Jika ayahnya sudah marah seperti ini tamatlah riwayat 
mereka. 


Seokjin mengusap wajahnya kasar masih tak habis fikir 
dengan semua ini bisa-bisanya kejadian seperti ini terjadi. 


"sudah, kalian segera lah tidur nanti malam kita akan 
mencarinya" Seokjin mencoba menenangkan dirinya agar 
tidak terbawa emosi. Bisa-bisa kekuatannya menghancurkan 
segala yang ada diruangan ini. 


"b-baik ayah" ucap ketujuh bersaudara itu takut-takut. 


Semuanya pun pergi kekamar mereka masing-masing. 
Namun saat hendak kekamar Ni-ki mendengar sebuah 
ketukan dari pintu depan istananya. 


"siapa yang bertamu malam-malam?" gumamnya, kemudian 
ia pun melangkah menuju kepintu depan istana. 


Saat dibuka, tidak ada siapa siapa disana. "aneh" ucapnya 
sendiri. 


Tak sengaja Ni-ki menginjak sebuah gulungan kertas dan ia 
pun tersadar lalu mengambil gulungan tersebut. Saat 
dibuka, betapa kagetnya Ni-ki bahwa itu adalah surat 
penting. la langsung saja menghampiri ayahnya 
keruangannya. 

"ayahanda ada surat" ucap Ni-ki saat tiba dikamar Seokjin. 
"dari siapa nak?" tanya Seokjin penasaran. 

"dari paman Jungkook" ucap Ni-ki pelan 


"APA?!" Seokjin langsung meraih gulungan kertas tersebut 
dari genggaman putranya. Lalu membaca isi surat itu. 


"bedebah!" 
PRANG!! 


Satu benda jatuh dan pecah berkeping-keping akibat ulah 
Seokjin. Ni-ki yang melihat ayahnya seperti itu malah takjub 
bukannya merasa takut. 


"kenapa ayah?" tanya Ni-ki penasaran. 


"putri Shien ada dikediaman pamanmu" ucap Seokjin 
kepada putranya. 


"apa?!" 


"panggil para hyungmu cepat!" perintah Seokjin dan Ni-ki 
pun langsung memenuhinya. la segera pergi memanggil 
keenam kakaknya. 


"kau bermain licik ya Jeon Jungkook" Senyum mengerikan 
terbit dibibir Seokjin siapapun yang melihat wajahnya pasti 
akan bergidik ngeri. 


"ada apa ayah memanggil kami?" ucap Heeseung mewakili 
keenam adik-adiknya. Kini mereka sudah berkumpul 
dikamar ayah mereka. 


"kita kekediaman pamanmu sekarang" perintah Seokjin 
kepada putranya. 


"putri Shien ada disana" sambungnya dan tentu saja 
membuat keenam pangeran minus Ni-ki tentunya (karena 
dia sudah tahu) kaget. 


"astaga!" 


"ada apa Sunoo?" tanya Seokjin saat melihat gelagat Sunoo 
yang sedikit kaget itu. 


"aku lupa kasi tau kalian kalau yang menculik Shien adalah 
paman Jungkook" ucap Sunoo dengan tampang polosnya. 


Keenam pangeran minus Sunoo terlihat geram dengan 
saudaranya yang satu ini. 


"kenapa kau baru ingat sekarang?" tanya Jake gemas ingin 
rasanya ia mematahkan leher Sunoo sekarang juga namun 
ia masih berfikir kalau Sunoo adik kesayangannya. 


"jadi sia-sia kita cari ditengah hutan tadi" sambung Jay, 
memasang raut kesal menatap kearah Sunoo. 


Mereka merutuki diri mereka masing-masing bahkan 
percuma saja mereka menyuruh pengawal untuk berkeliling 
istana demi mencari putri Shien. 


"sudah lupakan saja masalah itu, sekarang saatnya kita 
berangkat ke istana pamanmu" perintah Seokjin. Mereka 
pun berangkat tanpa menggunakan kendaraan, karena 
dalam sekejap mata mereka bisa menghilang dari ruangan 
tersebut. 


Dan kini mereka berdelapan pun sudah sampai didepan 
kerajaan Red Demons (nama klan Vampire Jeon Jungkook). 


"hormat yang mulia... Ada apa gerangan anda dan putra 
anda datang kesini?" tanya salah seorang dari kerajaan 
tersebut. 


"ah Yoongi-ssi aku ingin bertemu dengan adikku sekarang, 
dimana dia?" tanya Seokjin kepada seorang pria 
dihadapannya ini yang ia ketahui bahwa pria ini adalah 
menteri dari kerajaan ini. 


"yang mulia raja ada diruangannya tuan, mari saya 
antarkan" ucap Yoongi sambil berjalan terlebih dahulu, dan 
disusul oleh anak dan ayah tersebut. 


"yang mulia... Ada seseorang yang ingin bertemu dengan 
anda" Ucap Yoongi saat tiba dedepan ruangan Jeon 
Jungkook. 


"suruh mereka masuk" perintah Jungkook. 


“silahkan tuan, yang mulia ada didalam" ucap Yoongi sedikit 
sopan pasalnya ia adalah kakak dari Jeon Jungkook. 


"baiklah terimakasih kau boleh pergi sekarang" ucap 
Seokjin. yoongi pun pergi meninggalkan mereka. 


Seokjin dan ketujuh putranya itu pun masuk kedalam 
ruangan itu. 


Saat mereka memasuki ruangan tersebut, betapa kagetnya 
mereka melihat bahwa putri Shien berada dikurungan dan 
terlihat sangat mengenaskan. Hingga putri Shien kini 
terlihat tak sadarkan diri. 


"Shien..." lirih Sunoo, tiba-tiba rasa bersalah dalam dirinya 
itu datang lagi. Ini salahnya! Kenapa saat itu kekuatannya 
tidak ada. la bahkan merasa gagal menjadi pelindung 
saudarinya. 


"KAU APAKAN PUTRIKU JUNGKOOK!" murka Seokjin menarik 
kerah kemeja putih yang dibalut jas maroon itu dari 
Jungkook. 


"tenang hyung, aku tidak mencelakainya hanya saja aku 
sedikit memberikan obat kepadanya agar ia sedikit tenang" 
Jungkook berkata sembari tersenyum miring kearah 
kakanya. 


"bajingan!" umpat Seokjin. Kesabarannya kini sudah habis. 
la juga tak sanggup melihat putrinya dikurung seperti ini. 


"waw tenang lah paman, putrimu tidak apa-apa kok haha" 
ucap Yeonjun yang tiba-tiba datang dari arah belakang 
bersama dengan keempat adiknya. 


"lagi pula sebentar lagi gadis ini akan menjadi istriku" 
timpal Soobin tersenyum miring. 


"enak saja dia akan menjadi istriku" ucap Yeonjun tak mau 
kalah. 


"ck! Bermimpi saja kalian" gumam Jake namun masih bisa 
didengar oleh kedua orang yang sedang berdebat tersebut. 


"kau bilang apa bocah? Anak kecil diam saja! Aku bisa 
mendapatkan segalanya termasuk dia" tunjuk Yeonjun 
kearah putri Shien. 


"sampai mati pun aku tidak merestuinya" lanjut Heeseung. 


"benar, kau jelek!" timpal Sunoo asal bicara, yang malah 
membuat keenam saudaranya terkekeh termasuk ayahnya 
Kim Seokjin. 


(solimeh sekali kau Sunoo, masa tampan gitu dibilang jelek 


) 


Sunghoon mati-matian menahan tawanya agar tidak 
terlihat, ia berusaha menutupnya dengan kepalan 
tangannya. (orang kalem harus stay cool ) 


"kau ada benarnya juga Noo haha" sambung Jay. Urusan 
meledek serahkan saja padanya itu sudah menjadi hobi 
tersendiri bagi Jay. 


Disela tawa kedelapan pria tampan itu, tanpa mereka sadari 
Yeonjun sudah mengepalkan tangannya geram dengan 
putra pamannya ini. 


"kau!" 

"apa?" tantang Sunoo ia berani karena tenaganya sudah 
pulih saat ini. Jadi ia akan siap kapanpun jika Yeonjun 
mengajaknya duel. 


"sudah hentikan! Yeonjun jaga image mu" ucap Jungkook 
menyudahi perdebatan tak berguna menurutnya itu. 


"jadi kau sudah baca surat dariku hyung?" tanya Jungkook 
suasana kembali menegangkan. 


(gini amat ) 

"sudah" jawab jin Santai. 

"lalu apa keputusanmu?" 

"aku tidak akan menyerahkan kekuasaanku kepadamu" 


Jungkook menaikkan alisnya bingung, lalu apa rencana 
hyungnya ini. 


"kau bermain licik Jungkook! Aku mau kita selesaikan ini 
secara jantan" ajak Seokjin kepada adiknya yang sayangnya 
sangat licik itu. 


"begitu ya?" Jungkook tersenyum miring. 


"Taehyun!" panggil Jungkook kepada putra keempatnya. 
Yang dipanggil pun langsung memasang aksinya dengan 
mengeluarkan sebuah bom asap yang sedari tadi ada 
ditangannya. 


Tiba-tiba suasana menjadi sangat berasap. Hingga mereka 
tidak bisa melihat apapun dihadapannya. 


"hentikan mereka anakku" suruh Jin kepada para putranya. 
Mereka bertujuh pun pergi mengejar kelima bersaudara 
yang membawa pergi putri Shien. 


To be continue... 
Saking semangatnya w up 2 part nih 


Semoga makin betah dan gak bosan sama cerita aku 


See you next part” 
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"BERHENTI DISANA!" 


Kelima pangeran dari Red Demons itu pun menghentikan 
langkah kaki mereka dan berbalik menatap ketujuh 
pangeran dari Blue Demons. 


"serahkan putri Shien kepada kami!" perintah Heeseung 
menatap tajam kelimanya. 


"kau mau dia kembali? Lawan kami dulu" tantang Soobin 
yang sedang menggendong putri Shien yang kini tak 
sadarkan diri. 


"baiklah!" Sunghoon mengepalkan tangannya siap-siap 
untuk menghajar lima orang dihadapannya ini. 


"Sunghoon!" teriakan Heeseung tak dipedulikan oleh 
Sunghoon. 


"kau jangan terburu-buru Sunghoon" ucap Jay cemas 
pasalnya Sunghoon langsung menyerang kelima pangeran 
dihadapannya tanpa aba-aba dari Heeseung. 


"aku tidak peduli apa yang akan terjadi!" ucap Sunghoon 
ditengah perlawanannya. Yang ia fikir saat ini adalah putri 
Shien harus selamat. Apa ini? Sunghoon sudah mulai 
mengkhawatirkan putri Shien. Sejak kapan? 


Keenam saudara Sunghoon masih tidak percaya dengan 
siapa dihadapannya, apakah itu Sunghoon? Kenapa dia 
begitu mengerikan? Tanpa berfikir panjang lagi Heeseung 
dan para adik-adiknya pun ikut membantu. 


Kini putri Shien sudah beralih ditangan Sunghoon yang 
sudah menggendongnya. 


"kau aman sekarang Shien" gumam Sunghoon. Sedangkan 
Heeseung dan yang lainnya masih berusaha melawan para 
pangeran licik dihadapannya itu. 


"bawa dia pergi Hoon" 


Sunghoon menoleh dan seketika raut wajahnya berubah, 
rahangnya mengeras saat melihat seseorang dihadapannya, 
dia adalah Beomgyu. 


"apa urusanmu disini? Kau mau mengambilnya lagi?" tanya 
Sunghoon dengan nada dingin sembari mengeratkan 
pelukannya untuk menjaga putri Shien. 


Beomgyu yang mendengar kalimat itu terkekeh ringan. 
"tidak, disini tidak aman sebaiknya kau membawanya pergi 
menjauh" suruh Beomgyu. 


"aku tidak mudah ditipu dengan kebaikanmu Beomgyu! Apa 
mau mu huh?" 


Beomgyu berdecak, "jangan samakan aku dengan para 
saudaraku, keluargaku memang sangat licik namun aku 
tidak suka dengan sikap mereka yang begitu rakus akan 
kekuasaan" 


Sunghoon diam. 


"sudah lah bawa dia pergi dari sini" Sunghoon pun 
mengangguk lalu pergi membawa Shien dan seketika 
menghilang dari kawasan istana Red Demons. 


Yeonjun dan para saudaranya pun kini terbaring ditanah tak 
berdaya saat sudah dikalahkan oleh Heeseung dan 


saudaranya. 


"sudah kubilang, lain kali jangan bermain-main dengan 
kami" Jay membanggakan diri menatap remeh lawan yang 
sudah terbaring dihadapannya. 


"ck!" tampak kini Yeonjun menatap tak suka keenam 
pangeran tersebut. 


'anak-anak ayo kita pulang putri Shien sudah kembali 
bersama dengan pangeran Sunghoon' tiba-tiba keenam 
saudara itu mendapat kabar melalui telepati dari ayahnya. 


'baik ayah kami segera pulang' jawab Heeseung. Setelahnya 
keenam saudara itupun menghilang dari tempat tersebut. 


"kalian tidak apa-apa?" tanya Beomgyu pura-pura cemas 
datang menghampiri keempat saudaranya. 


"kemana saja kau?" tanya Soobin geram. Pasalnya saat 
mereka bertarung tadi Beomgyu sama sekali tidak 
membantunya dan juga saudara yang lain. 


"aku berusaha mengejar Sunghoon yang membawa kabur 
putri Shien" alibi Beomgyu. 


"kau dapatkan dia?" tanya Yeonjun menatap Beomgyu 
intens. 


"tidak, mereka berhasil kabur" 


"tak berguna!" umpat Yeonjun kesal melempar apa saja 
yang ada disekitarnya menggunakan kekuatannya. 


Beomgyu tidak peduli dengan hal itu. la pun membantu 
Taehyun dan Hueningkai bangun. 


"kau terluka sangat parah kai" ucap Beomgyu menatap 
cemas kearah adik bungsunya ini. 


"bagaimana denganku, aku juga terluka" sahut Taehyun 
kesal. Kenapa hanya kai yang dipedulikan oleh Hyungnya 
kan dia juga mau. 


"baiklah aku akan mengobati kalian berdua" putus Beomgyu 
membawa keduanya kekamarnya. 


Diistana Blue Demons... 


Seokjin kini memeriksa keadaan putrinya yang sedang 
terbaring damai disana. 


"putri Shien tidak apa-apa, ia akan sadarkan diri besok" 
ucap Seokjin memberitahu para putranya yang juga tampak 
cemas dengan putri Shien. Tiba-tiba senyum terbit dibibir 
Seokjin ia sangat senang para putranya bisa menerima putri 
Shien sebagai saudarinya. 


"ayah aku boleh menemaninya malam ini?" tanya Sunoo. la 
tidak ingin jauh-jauh dari putri Shien pasalnya ia takut 
kejadian seperti tadi terjadi lagi. 


"tidak Sunoo kau juga harus beristirahat untuk memulihkan 
tenagamu" nasehat Seokjin. 


Sunoo memasang wajah cemberut. 


"benar kata Shien kau terlihat menggemaskan Sunoo-ah 
haha" sahut Jake menatap adiknya gemas. 


"diam kau hyung! Aku tidak suka dikatai seperti itu!" ucap 
Sunoo tak terima. 


Seokjin juga ikut terkekeh melihat para putranya ini. 


"Namjoon-ssi" panggil Seokjin. Dia adalah orang 
kepercayaan Seokjin. 


"saya yang mulia" entah dari mana Namjoon tiba-tiba 
muncul. Mereka sama sekali tidak kaget karena memang 
sudah terbiasa dengan hal ini. 


"tolong jaga putriku jangan sampai terjadi apa-apa 
dengannya" perintah Seokjin kearah Namjoon. Yang 
diperintahpun mengangguk memahami. 


"baik yang mulia" ucapnya sembari membungkuk. 


Seokjin dan ketujuh putranya itu pun keluar dari kamar 
putri Shien. Disana juga ada beberapa dayang yang akan 
menjaga putri Shien. 


"bagaimana kabarmu sayang?" 
"cih! Menjauh dariku!" 


Jungkook tersenyum miring menatap kearah wanita yang 
ada dihadapannya sedang dirantai tersebut. 


"bagaimana rasanya menjadi penghianat kerajaan hm?" 
suara Jungkook begitu terdengar mengerikan. 


"aku tidak pernah merasa kalau aku menjadi penghianat 
kerajaan suamiku! Ini semua gara-gara kau. Jeon Jungkook!" 
ucap wanita itu menatap tajam kearah Jungkook, ingin 
rasanya ia menghajar pria licik dihadapannya ini namun 
apalah daya dengan keadaannya yang sekarang dirantai 
seperti ini. Dan ini semua gara-gara perbuatan adik iparnya 
Jeon Jungkook. 


"oh tenanglah Kim Jisoo kau bisa menjadi istriku" ucap 
Jungkook dengan nada meremehkan. 


"jauhi tangan kotormu dari wajahku!" sarkas Jisoo. 


"kau tidak akan bisa keluar dari kerajaan ini sayang. Tidak 
semudah itu!" setelah Jungkook mengakhiri kalimatnya ia 
pun pergi dari hadapan Jisoo. 


Jisoo menatap sinis kepergian adik iparnya itu. 


7 tahun yang lalu... 


"sayang aku akan pergi sebentar ada sebuah urusan yang 
ingin ku selesaikan" ucap Seokjin kepada istrinya. 


"kau tidak akan lama kan?" tanya Jisoo cemas, entah 
kenapa perasaannya tidak enak sekarang. 


Seokjin tersenyum lalu menggeleng pelan, "tidak... Sebelum 
pagi aku akan pulang" 


"apa mereka juga akan ikut?" tanya Jisoo menatap empat 
pangeran kecil yang ada didekat Seokjin. Dia adalah 
Heeseung Jay Jake dan Sunghoon. 


"iya aku akan membawa mereka bersamaku" jawab Seokjin. 


"eum... Baiklah aku akan menjaga ketiga pangeran yang 
lain" ucap Jisoo. 


Setelah percakapan itu pun Seokjin pamit lalu pergi 
bersama keempat pangeran. 


Jisoo pun menuju kekamar para pangeran yang kini mungkin 
sudah tidur itu. 


Saat hendak menuju kekamar anaknya, Jisoo dihadang oleh 
sebuah bayangan berwarna hitam. 


Jisoo pun memundurkan langkahnya, yang ia takutkan pun 
kini terjadi, "jangan mendekat!" ucap Jisoo ia pun sedikit 
was-was. 


"tenanglah aku tidak akan melukai mu" ucapnya dibalik 
Jubah hitam itu. Seringai tajam muncul dibibirnya begitu 
terlihat mengerikan. 


"akhh!" baru hendak melawan, Jisoo pun sudah berhasil 
dilumpuhkan olehnya. 


Sebelum membawa pergi ratu Jisoo, Jungkook sempat 
meletakkan sebuah surat didepan pintu kamar para 
pangeran. Setelahnya ia pun pergi membawa istri 
saudaranya itu. 
Dilain tempat... 


"ayah apa kita akan belajar sesuatu disini?" tanya Heeseung 
kepada Ayahnya Seokijin. 


"iya nak, sudah saatnya kalian melatih kekuatan kalian 
disini demi menjaga kedamaian kerajaan kita" jelas Seokjin. 


"aku haus" rengek pangeran kecil bernama Jay. Taring 
kecilnya terlihat saat ia menyeringai. 


"tangkap saja rusa, kau bisa meminum darahnya" ucap 
Heeseung. 


"aku ingin darah manusia" jawab Jay yang membuat 
semuanya menatap kearahnya. 


"kau gila Jay?!" sahut Sunghoon menatap Jay tak habis fikir. 


"apa salahnya?" tanya Jay dengan tampang polosnya. 


"bisa bisa kau ditangkap oleh mereka anakku, jangan 
sesekali kau meminum darah manusia" ucap Seokjin 
mengusap kepala anaknya. 


Jay merengut kesal. 
"baiklah" jawabnya. 


“salam yang mulia" ucap seseorang yang tiba-tiba muncul 
dari hadapan Seokjin. 


"ada apa Namjoon?" tanya Seokjin penasaran. Jika tiba-tiba 
Namjoon datang pasti sesuatu telah terjadi dikerajaan 
mereka. 


"yang mulia ratu tidak ada diistana tuan" ucap Namjoon. 
"apa P1 " 


"dan dia meninggalkan surat ini" Namjoon memberikan 
sebuah gulungan surat yang ia bawa tadi. 


Jin menerima surat itu. 


Saat membaca isi dari surat itu tiba-tiba rautnya berubah 
menjadi datar. 


"penghianat!" gumamnya tanpa mengetahui apa yang 
terjadi sebenarnya. 


Saat itu ia tak tau harus berbuat apa, kenapa istri yang 
selama ini ia cintai mulai menghianatinya. la tidak tahu apa 
kesalahannya waktu itu. 


Saat para pangeran beranjak remaja seokjin memberitahu 
yang sebenarnya. Waktu itu betapa kecewanya para 
pangeran kepada ibundanya. 


To be continue... 


Nyambung ga sih? 
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Srek... 


Seekor rusa berhasil dilumpuhkan dengan tembakan anak 
panah dari pangeran Sunghoon. 


"hanya satu? Aku bisa memanah sekaligus sepuluh induk 
rusa" ucap Jay menatap remeh saudaranya. Memang Jay 
tidak mau kalah jika dalam hal ini. 


"terserah, kau selalu tidak mau kalah dariku Jay" Sunghoon 
hanya tersenyum maklum menatap kearah Jay. 


"sudah sudah ayo kita pulang keistana" ucap Heeseung 
yang tiba-tiba datang bersama keempat pangeran yang 
lainnya. 


Dalam sekejap mata pun mereka menghilang dari hutan 
tersebut dan tiba diistana. 


"pangeran, tuan putri sudah siuman" ucap salah satu 
dayang yang menghampiri ketujuh pangeran. 


"benarkah?" senyum pun terbit dari wajah Sunoo, langsung 
saja ia berlari menuju kekamar putri Shien. 


"Putri Shien!" panggil Sunoo girang dan lansung memeluk 
tuan putri yang tengah terduduk dikasur gueen size milik 
Shien. 


"I-lepaskan Sunoo, a-aku tidak bisa bernafas" ucap putri 
Shien gagap akibat Sunoo memeluknya terlalu erat. 


"eh... M-maaf Shien hehe" Sunoo langsung saja melepaskan 
pelukannya. 


"bagaimana keadaanmu putri Shien?" tanya Sunghoon. 


"sudah mendingan" jawab putri Shien agak canggung, ia 
belum begitu dekat dengan pangeran Sunghoon. 


"Shien, maafkan aku..." lirih Sunoo menatap Shien merasa 
bersalah karena tidak bisa menolongnya waktu itu. 


"eh? Tidak masalah Sunoo-ah kau lihat aku sekarang tidak 
apa-apa bukan" ucap Shien. 


Sunoo hanya mengangguk pelan. 


"apa kalian tidak sekolah?" tanya Shien tiba-tiba karena 
biasanya mereka akan berangkat kesekolah pagi ini. 


"tidak, kami akan menjagamu disini" sahut Jungwon. 


"hei aku tidak apa-apa sekarang, sebaiknya kalian 
kesekolah" 


"tidak putri Shien, hari ini kami akan menjagamu seharian" 
ucap Heeseung. 


"kalian terlalu berlebihan, percayalah aku sudah baikan 
sekarang" ucap Shien, ia jadi merasa tidak enak dengan 
para saudaranya. 


"tidak Shien, kita akan kesekolah bersama sama besok 
setelah kau pulih seutuhnya, jangan membantah Shien ini 
perintah dari pangeran Jay" ucap Jay nampaknya tak 
terbantahkan. Sedangkan Shien menghela nafas kasar. 


"baiklah..." 


'arghh bau ini sangat enak, aku tidak tahan jika berlama- 
lama disini' batin seseorang dan itu adalah Jungwon, ia 


sedari tadi menahan dirinya agar tak kebablasan menggigit 
leher saudarinya Shien. 


Ternyata darah suci baunya begitu kuat menusuk kehidung 
para vampir tampan yang ada dihadapan putri Shien. Mati- 
matian mereka menahan jangan sampai sebuah taring 
terlihat dari mulut mereka. Jika itu terjadi bisa-bisa bahaya 
dan putri Shien akan ketakutan melihat mereka. 


"oh iya Sunoo-ah dimana buku ku?" tanya Shien saat tak 
melihat buku buku yang ia beli semalam ada dikamarnya. 


"ada dikamarku Shien nanti akan kuambilkan" ucap Sunoo. 


"aku keluar dulu" ucap Jungwon wajahnya kini sudah 
dibanjiri keringat menahan sekuat tenaga agar ia tidak 
berubah menjadi vampire seutuhnya. 


"aku juga akan pergi" sahut Ni-ki yang juga ikut pergi 
bersama Jungwon. 


"baiklah kalau begitu kami pamit dulu putri Shien, kau 
istirahatlah disini jika kau butuh sesuatu panggil saja kami" 
ucap Heeseung, semuanya pergi dari ruangan putri Shien, 
dan kini tinggal lah Shien sendiri. 


"kenapa baunya begitu enak?" ucap Jungwon saat tiba 
diruang tempat mereka berkumpul dan bermain. 


Semuanya kini tiba diruangan tersebut. Semuanya 
merasakan apa yang Jungwon rasakan, tenggorokan mereka 
tiba-tiba menjadi kering seakan hendak mencicipi darah 
suci tersebut. Namun pesan dari ayah mereka. Mereka tidak 
boleh gegabah dalam hal ini. 


"kalau begini aku tidak tahan hyung, aku ingin darah itu 
secepatnya" sahut sibungsu Ni-ki. Gigi taringnya pun 


seketika muncul. 


"jangan gegabah seperti itu Nik, kalau ketahuan kita bisa 
dalam bahaya" nasehat Heeseung, jujur ia juga tidak tahan 
jika seperti ini terus-terusan. Jika ada penangkalnya maka ia 
akan memakaikannya segera. 


"terutama untukmu Jay, kau selalu terburu-buru dalam 
bertindak" sambung Heeseung menatap kearah Jay. 


Jay hanya diam saja. 


"ah aku pusing dengan semua ini sebaiknya aku pergi 
kebelakang istana untuk melatih kekuatanku" ucap Jake. 


"aku ikut" ucap Sunghoon dan mengikuti Jake keluar dari 
ruangan tersebut. 


Sementara itu didunia lain... 


"dimana kau sekarang anakku?" ucap seorang pria paruh 
baya yang masih terlihat tampan tersebut. 


"apa kau sudah menemukan putri kita suamiku?" seorang 
wanita paruh baya yang masih terlihat cantik itu pun 
menghampiri suaminya dengan raut wajah khawatir. 


"belum..." lirih Mingyu. 


"apa kau sudah meminta pertolongan dari kantor polisi?" 
tanya Sowon. 


"sudah tapi mereka juga belum menemukan tanda-tanda 
putri kita" jawab Mingyu. 


"dimana putri kita hiks..." Sowon tiba-tiba terisak menangis. 


"tenang lah sayang kita pasti akan menemukannya" ucap 
Mingyu memeluk Sowon berusaha menenangkan istrinya. 


"aku merindukannya... "lirih Sowon. 


"ayah, ibu aku jadi merindukan kalian hiks..." 


"diamlah putri cengeng” sahut seorang lelaki sembari 
membawa sebuah nampan yang disana terdapat makanan 
dan minuman. dia adalah pangeran Sunghoon. 


"kau? Kenapa kau disini?" tanya putri Shien sembari 
mengusap air matanya. 


"aku membawakan makanan untukmu, sebaiknya kau 
makan" ucap Sunghoon sembari meletakkan nampan 
tersebut diatas meja dekat ranjang putri Shien. 


"aku tidak lapar" jawab Shien masih bengong. 


Sunghoon menatap sekilas putri Shien, lalu mengambilkan 
sepiring makanan yang sudah ia bawa tadi. 


"apa yang mmphhh!" 


"kalau kau tidak makan, kau juga tidak bisa sembuh Shien, 
jangan membantah ucapanku!" 


Sunghoon menyuap paksa makanan tersebut masuk 
kemulut putri Shien. 


Shien menatap tajam kearah pangeran Sunghoon yang kini 
berstatus menjadi kakaknya ini. 


‘tidak sopan!' batin Shien. 


"jangan mengatai aku seperti itu Shien, ini juga demi 
kesehatanmu" ucap Sunghoon. 


Shien kaget saat Sunghoon seolah-olah bisa mendengar isi 
pikirannya. Mulai sekarang ia harus berhati-hati dalam 
mebatin. 


'Sunghoon kesini sekarang, wilayah kita diserang oleh 
beberapa kawanan serigala' tiba-tiba Sunghoon mendapat 
pesan melalui telepati dari Heeseung bahwa kerajaannya 
telah diserang. 


'baiklah aku akan segera kesana' ucap Sunghoon melalui 
telepatinya. 


"kau lanjutkan makanmu, aku harus pergi ada urusan yang 
ingin aku selesaikan" ucap Sunghoon memberi piring yang 
berisi makanan tersebut kearah Shien. 


“ck, dasar" umpat Shien kesal. 


"apa aku terlambat hyung?" ucap Sunghoon yang baru saja 
datang. 


"tidak Sunghoon ini baru saja akan dimulai. Kaum vampir 
bersiap ditempat!" perintah Heeseung kepada kawanannya. 


To be continue... 


Gaess! Kasi nilai cerita aku dong dari 1-10 kira-kira 
berapa ya? Jawab jujur ya manteman (^ ^) 


Yang mau kasi saran juga boleh 


See you next part 
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Haiii aku fast up nih 


Happy reading 


x 
x 
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"AKHHH!" 
"kau tidak apa-apa Sunoo-ah?" 


"sebaiknya kau pergi beristirahat dahulu, biar kami yang 
menangani ini semua" perintah Heeseung. 


Sunoo tak sengaja terkena serangan dari para serigala 
tersebut. Hingga membuat bagian lengan nya terluka 
namun tak mengeluarkan darah. 


"kurang ajar kau!" geram Sunghoon ia tak rela jika adik 
kesayangannya terluka akibat para binatang licik ini. 


Dalam sekali tebas pun seekor serigala tumbang dan 
terbaring dihadapan pangeran Sunghoon. 


"itu balasan karena kau telah melukai adikku" ucap 
Sunghoon dengan nada dingin. 


Dalam perlawanan pun kaum serigala hampir kekurangan 
anggota hingga semuanya memutuskan untuk 
meninggalkan daerah kekuasaan para Vampir. 


"akan kubalas lain kali Park Sunghoon" ucapnya menatap 
tajam kearah enam Vampir tersebut terutama kepada 


Sunghoon yang telah berani macam-macam dengannya. 


Setelah semua cukup aman, mereka pun segera 
menghampiri Sunoo yang kini sedang terduduk dibawah 
pohon besar nan rindang tersebut tak jauh dari arah mereka 
bertarung. 


"ayo kita segera pulang keistana" perintah Heeseung 
kepada adik-adiknya. 


Dalam sekejap mereka bertujuh pun menghilang dari 
tempat tersebut. 


Jay dan Jake dengan hati-hati memapah Sunoo masuk 
kekamar milik Sunoo. 


Putri Shien yang baru saja dari arah dapur langsung saja 
menerobos masuk kedalam kamar Sunoo karena merasa 
penasaran kenapa semua pangeran berkumpul disini. 


"SUNOO?!" Jerit Shien saat melihat keadaan Sunoo yang 
terluka. Tangan Sunoo terluka sangat parah. Namun 
anehnya tak mengeluarkan darah. 


"ada apa ini? Kenapa Sunoo bisa jadi begini hah?!" Shien 
mulai panik. 


Keenam pangeran hanya bisa diam, tak tau harus 
mengatakan apa kepada putri Shien. Jika ia mengatakan 
yang sebenarnya bahwa mereka baru saja melawan 
kawanan serigala bisa bisa bahaya. 


"aku tidak apa-apa Shien" jawab Sunoo sedikit meringis 
menahan sakit. 


"biar kubantu mengobati lukamu" ucap Shien. 


"tidak usah Shien kau tidak perlu repot repot" jawab Sunoo, 
pasalnya luka nya hanya bisa disembuhkan oleh ayah 
mereka. 


"apa disini tidak ada kotak P3K?" tanya Shien berusaha 
mencari-cari dikamar Sunoo. Pikirnya tidak mungkin bukan? 
Orang kaya tidak memiliki kotak P3K? Apalagi mereka 
seorang bangsawan hanya itu saja tak mungkin tidak ada. 


Semuanya menatap kearah Shien bingung "maaf Shien... 
Kotak P3K? Apa itu..." tanya Jungwon mewakili semuanya. 
Mereka benar-benar tidak tahu dengan benda tersebut. 


Tiba-tiba Shien memberhentikan pencariannya menatap 
keenam pangeran yang sedang berdiri itu dengan tatapan 
aneh "kalian tidak tahu?" tanyanya tak percaya. 


Semua pangeran menggeleng termasuk Sunoo. 


Shien menepuk jidatnya, kenapa masih ada orang yang 
tidak tahu dengan benda tersebut, ada apa ini? Apa mereka 
hidup dijaman purba? 


"kotak yang berisi obat-obatan, tidak mungkin kan kalian 
tidak memilikinya?" jelas Shien gemas. 


"kami tidak punya benda itu noona" sahut sibungsu Ni-ki. 


Shien menganga tak percaya. Ada apa dengan keluarganya 
ini. Benda penting seperti itu mereka tidak memilikinya? 


"jadi... Bagaimana cara kita mengobati luka Sunoo jika tidak 
ada benda tersebut? Apa dibiarkan begitu saja? Apa kalian 
tidak kasihan? Ayolah!" omel Shien kepada keenam 
pangeran yang dihadapannya ini. 


'kenapa dia menggemaskan saat sedang marah?' batin Jay. 
Sadarlah Jay! 


"kami menggunakan obat tradisional" jawab pangeran 
Sulung Heeseung. Sebenarnya dengan kekuatan mereka 
saja luka Sunoo bisa pulih kembali namun saat ini tidak 
mungkin bukan mereka mengeluarkannya dihadapan Shien. 
Dan juga ayah mereka belum pulang. 


"baiklah dimana aku bisa mendapatkan obat itu?" tanya 
Shien. la harus menemukannya sekarang saat ini ia sangat 
khawatir dengan keadaan Sunoo. 


"mari ku antarkan" ucap Jay setelahnya ia pun pergi 
bersama Shien. 


"apa kau yakin oppa? Disini tempat nya?" tanya Shien 
melihat suasana tempat ini begitu mengerikan. Banyak 
pepohonan rindang dan besar berada disekitaran mereka. 
Kini mereka berada dihutan belakang istana tempat ini 
sangat minim cahaya. Jika masuk kedalamnya sama seperti 
suasana malam hari. 


Shien melihat-lihat sekitarnya sembari bergidik ngeri. 


"AAAA!!!" jerit Shien yang membuat Jay kaget setengah 
mati. 


"ada apa Shien?" tanya Jay panik, pasalnya Shien berteriak 
sangat keras. 


"itu apa? Seperti bangkai serigala tapi kenapa begitu 
mengerikan" Shien bergidik. Kini bulu romanya seketika 
berdiri. Kalau seperti ini jadinya lebih baik ia pulang saja 
keistana. Tapi ia juga tak bisa pulang sebelum menemukan 
dedaunan untuk ramuan obat luka Sunoo. 


Jay terdiam menatap bangkai serigala tersebut, ini pasti 
salah satu kawanan serigala yang ia serang bersama dengan 
para saudaranya tadi. 


'kenapa bangkai binatang kotor ini ada disini?" gumam Jay, 
ia hanya takut jika Shien tau. 


RAWRR... 


"EOMMAA!!!" teriak Shien lagi saat tiba-tiba mendengar 
auman yang sangat keras, kini ia tak segaja memeluk tubuh 
Jay yang berada disampingnya. 


Deg... 


'ada apa ini? Jantungku... Apa aku tiba-tiba terserang 
penyakit jantung? Tapi apa vampir memiliki penyakit 
jantung?' tiba-tiba banyak pertanyaan keluar dari benak Jay. 
Tapi ia merasa aneh saat Shien tiba-tiba tak sengaja 
memeluknya. Perasaan yang selama ini belum ia rasakan. 


"lepaskan Shien, kau menginjak kakiku" ucap Jay. 


Shien menatap kebawah, benar saja kakinya menginjak kaki 
Jay. "eh maaf oppa aku tak sengaja habisnya aku sangat 
ketakutan tadi" 


"hm" gumam Jay. 

"apa kau mendengar suara mengerikan tadi?" tanya Shien 
kepada Jay, ia heran kenapa Jay bersikap seperti tidak 
terjadi apa-apa bahkan suara tadi terdengar sangat 
kencang. 


"aku dengar" jawab Jay santai. 


"apa kau tidak takut?" tanya Shien lagi. 


"tidak" 
"kenapa?" 


Jay menghela nafas kasar, gadis disampingnya ini sangatlah 
cerewet. Seharusnya ia tak mengajak Shien pergi 
bersamanya tadi. 


"diamlah Shien kita hampir sampai" jawab Jay tak kuasa. 


Tak lama pun Jay dan Shien tiba disebuah tempat yang 
banyak ditumbuhi tanaman herbal. Shien pun mengambil 
beberapa helai daun herbal tersebut ketika ia rasa sudah 
cukup lalu ia pun mengajak Jay pergi dari tempat ini 
secepatnya. Jujur saja ia sangat tidak nyaman berada disini 
berlama-lama. Bisa-bisa ia mati konyol akibat terkejut yang 
berlebihan. 


To be continue... 
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Pangeran Jay dan Shien pun sudah tiba diistana tempat 
tinggal mereka. Setelah membuat ramuan herbal tersebut, 
Shien pun pergi menuju kamar pangeran Sunoo. 


"Sunoo-ah ulurkan tanganmu biar aku mengobati lukamu" 
ucap Shien. 


Sunoo mengulurkan tangannya agak ragu. Shien pun 
meraih tangan Sunoo tapi kenapa ini sangat aneh. Tangan 
Sunoo sangat dingin seperti es. 


"Sunoo kau sangat dingin, apa kau sakit?" tanya Shien 
memasang raut cemas diwajahnya. 


Sunoo langsung saja menarik tangannya dari tangan Shien, 
seketika wajahnya begitu cemas dan menatap para 
saudaranya yang juga panik tak tau harus berbuat apa. 


"eh kenapa Sunoo? Berikan tanganmu supaya aku bisa 
mengobati lukamu" perintah Shien. 


"tidak apa Shien aku baik-baik saja" ucap Sunoo. Namun 
bukan putri Shien namanya jika tidak bisa memaksa 
seseorang dihadapannya ini, ia pun menarik paksa lengan 
Sunoo yang berdarah? tersebut. 


Flasback setelah kepergian Jay dan Shien... 


"Jungwon masuk dengan membawa segelas berisi darah 
hewan yang memang mereka simpan ditempat yang tidak 
mungkin bisa orang ketahui termasuk putri Shien" 


Kelima pangeran yang ada disana pun bingung menatap 
Jungwon. 


"untuk apa darah itu Jungwon?" tanya Heeseung penasaran 
Sekaligus bingung. 


"kita harus menyiram darah ini ketangan Sunoo agar 
terlihat seperti luka manusia pada dasarnya, hyung tau kan 
Jika manusia terluka mengeluarkan darah sedangkan vampir 
tidak sama sekali. Jadi aku akan menggunakan darah hewan 
ini untuk menyiram luka Sunoo agar Shien tidak curiga" 
jelas Jungwon panjang lebar. 


"pintar juga kamu Won" sahut Jake menyetujui adiknya ini. 


Sedangkan Jungwon tersenyum bangga saat itu. 


Smirk pun muncul dibibir mungil milik Jungwon. Tidak sia- 
sia usahanya karena Shien tidak terlihat curiga sama sekali. 


Namun satu kelemahannya, ia tidak bisa berlama-lama 
disini. Bau darah suci yang begitu menggoda itu pun 
kembali menyerang indra penciuman Jungwon yang 
membuat tenggorokannya tiba-tiba menjadi kering. Tak 
ingin berlama-lama disini ia pun keluar dari ruangan 
tersebut. 


"kenapa dengan Jungwon?" tanya Jake Heran saat melihat 
adiknya Jungwon tiba-tiba meninggalkan kamar Sunoo. 


"apalagi kalau bukan bau darah suci yang begitu 
menyengat" sahut Ni-ki berbicara sedikit pelan. 


"kau serius Sunoo, kau tidak sakit kan?" tanya putri Shien 
kembali kepada Sunoo. Sunoo menggeleng cepat 
menandakan bahwa ia baik-baik saja sekarang. 


Putri Shien pun telah selesai mengobati luka yang ada pada 
lengan Sunoo tersebut, selanjutnya ia pun pamit kepada 
keenam saudaranya dan pergi meninggalkan ruangan 
tersebut. 


"untung saja hyung" lirih Sunoo bernafas lega. 


"benar, untung saja Shien tidak bertanya yang aneh-aneh" 
gumam Heeseung yang masih bisa didengar oleh para 
saudaranya. 


Saat setelah dari dapur, putri Shien berniat menuju 
kekamarnya namun ditengah perjalanan menuju kekamar 
dia menemukan Jungwon yang sedang duduk sendiri 
dibalkon kamarnya sambil termenung, kebetulan pintu 
kamar Jungwon terbuka jadi Shien dapat melihatnya. Shien 
pun kemudian menghampiri Jungwon. 


“Jungwon-ah?" 


Jungwon seketika terkejut saat kedatangan Shien tiba-tiba. 
Oh tidak jangan sampai Shien mendekat kearahnya bisa- 
bisa ia tersiksa jika didekat Shien akibat bau darah nya 
yang begitu sangat menggoda. 


"S-Shien...?" 
"kau sedang apa?" tanya Shien. 
"duduk saja" ucap Jungwon sembari tersenyum. 


Tidak, bau darah itu kembali menyengat, perlahan gigi 
taring Jungwon keluar. Untung Shien tidak melihatnya. 


"kau kenapa Jungwon-ah?" tanya Shien saat melihat 
Jungwon sepertinya terlihat gelisah. 


"t-tidak ada" Jungwon berusaha tersenyum kearah Shien. 


"eumm baiklah... Aku pergi dulu" ucap Shien lalu pergi 
meninggalkan Jungwon sendiri dibalkon kamarnya. 


Jungwon sangat berterimakasih hari itu, karena Shien pergi 
dari kamarnya. Kalau tidak bisa-bisa ia tersiksa tidak bisa 
menahan dirinya. 


Kini Shien berada ditaman belakang istana, ia hendak 
menanam sesuatu yaitu tunas tanaman herbal yang sengaja 
ia bawa dari hutan tadi. 


"nah selesai" gumamnya entah pada siapa saat setelah 
berhasil menanam tanaman herbal tersebut. 


Namun betapa terkejutnya Shien saat melihat tanaman 
yang baru saja ia tanam tumbuh begitu cepat. 


"ada apa dengan tanah ini? Apa ini tanah dunia dongeng?" 
tanya Shien sendiri. Baru kali ini ia melihat pertumbuhan 
tanaman begitu sangat cepat. 


"kau sedang apa putri Shien?" tanya seseorang yang baru 
saja datang dia adalah pangeran sulung dari kerajaan ini, 
pangeran Heeseung. 


"oppa Heeseung coba lihat ini" tunjuk Shien kearah 
tanaman yang baru saja ia tanami. 


"kenapa putri?" 


"lihat lah aku baru saja menanaminya, tapi sudah tumbuh 
begitu cepat" jelas Shien, rasa terkejutnya masih tak bisa ia 
hilangkan. 


Heeseung seketika panik, kenapa putri Shien tiba-tiba 
menanami tanaman disini, dan inilah yang terjadi putri 
Shien menjadi terkejut saat melihat hasilnya. 


Dan memang benar, disini tumbuhan tumbuh begitu cepat. 
'mati lah aku' batin Heeseung. 


"mungkin hanya kebetulan Shien" Heeseung beralibi. 
"tidak mungkin..." 


"sudah lupakan, ayo masuk kedalam" ajak Heeseung ia 
terpaksa menarik lengan Shien. Kalau tidak pasti banyak 
pertanyaan yang ingin Shien lontarkan kepadanya dan ia 
harus jawab apa? Mereka pun kini masuk kedalam istana. 


Malam sudah tiba, kini raja Seokjin dan ketujuh putranya 
berkumpul diruangan tempat biasa anak-anaknya 
berkumpul. 


"ayah, apa sebaiknya kita segera memberitahu Shien yang 
sebenarnya?" ucap Heeseung memulai pembicaraan. 


"ayah juga berfikir seperti itu tapi..." 


"tapi apa ayah? Apa kita harus terus bersembunyi seperti 
ini? Aku tidak bisa ayah ini tidak nyaman bagiku" timpal Jay, 
jujur saja ia sudah merasa muak dengan persembunyian jati 
dirinya ini, ia sekarang merasa tak bebas. 


"apakah putri Shien bisa menerima kita kalau kita 
sebenarnya bukan manusia seutuhnya?" tiba-tiba 
pertanyaan itu muncul dari mulut Jungwon. 


"benar, kita ini berasal dari kaum Vampir-" ucapan Sunoo 
terpotong. 


"APA?!" 


Semua kaget saat tiba-tiba putri Shien datang keruangan 
tersebut. 


Shien pov... 


Aku merasa haus sekarang, padahal aku masih sangat 
mengantuk saat ini, namun apa boleh buat dari pada 
tenggorokan ku kering sebaiknya aku menuju dapur untuk 
mengambil minuman setelah itu aku akan segera tidur. 


Saat tiba didepan pintu sebuah ruangan, aku lihat keluarga 
ayahku masih belum tidur, mereka berkumpul disana 
terlihat sedang membicarakan sesuatu yang sangat penting. 


Rasa penasaran pun muncul aku berusaha mendengar 
ucapan demi ucapan yang mereka katakan. Ah suara 
mereka terdengar begitu jelas sekarang. 


"ayah, apa sebaiknya kita segera memberitahu Shien yang 
sebenarnya?" aku rasa itu suara pangeran Heeseung. 


Tapi tunggu, memberitahu apa? Apa keluarga ini 
menyimpan rahasia dariku? 


"ayah juga berfikir seperti itu tapi..." 


Itu suara ayah Seokjin, ada apa ini? Aku semakin penasaran 
sekarang. 


"tapi apa ayah? Apa kita harus terus bersembunyi seperti 
ini? Aku tidak bisa ayah ini tidak nyaman bagiku" itu suara 
pangeran Jay. Hei! Apa kalian mafia? 


"apakah putri Shien bisa menerima kita kalau kita 
sebenarnya bukan manusia seutuhnya?" ucap pangeran 


Jungwon. 


Apa-apaan ini? Apa maksudnya bukan manusia seutuhnya? 
Apa mereka makhluk astral? Tapi kenapa begitu tampan? 
Ahh atau mungkin malaikat? Tidak mungkin bukan. 


"benar, kita ini berasal dari kaum Vampir-" 


"APA?!" sontak aku terkejut ketika Sunoo tiba-tiba 
mengucapkan nama Vampir. Apa-apaan ini mereka Vampir? 
Tolong, sebelumnya aku tidak percaya dengan makhluk 
mitos seperti Vampir atau semacamnya. 


Author pov... 


"putri Shien..." gumam Seokjin, saat melihat anak 
perempuan nya tiba-tiba masuk kedalam ruangan tersebut. 
Dan sekarang ia tak tahu harus berbuat apa. 


"coba jelaskan kepadaku" ucap Shien ia harus meminta 
kejelasan kepada keluarganya ini. 


"kau mendengar semuanya?" tanya Seokjin 


"tentu saja ayah, dan aku masih tidak mengerti dengan 
semua ini" Shien tiba-tiba merasa ketakutan bagaimana 
tidak, dihadapannya adalah sekelompok makhluk penghisap 
darah? Sejujurnya Shien tidak pernah percaya dengan hal 
itu tapi sekarang... 


"iya Shien, yang kau dengar tadi benar" sambung Seokjin 
merasa bahwa inilah saat nya ia memberitahu yang 
sebenarnya. Tidak mungkin bukan ia terus-terusan 
bersembunyi seperti ini. 


"a-apa...?" Shien masih tidak percaya dengan semua ini. 
Dan lihat lah dia sekarang gemetar ketakutan. 


Pikiran aneh pun muncul dibenaknya, apa mungkin ayah 
Seokjin mengangkatnya menjadi anak supaya mereka bisa 
mendapatkan darah darinya? Atau ia dijadikan tumbal? 
Tolong siapa saja hentikan fikiran aneh yang tiba-tiba 
terlintas di kepala Shien. 


Shien tiba-tiba pergi dari hadapan mereka. 


"SHIEN!" teriak Seokjin panik ketika melihat wajah 
ketakutan Shien dan juga lari begitu saja dari mereka. 


"lapor tuan, putri Shien pergi keluar istana" tiba-tiba 
Namjoon datang tergesa-gesa memberi laporan kepada 
tuannya Seokjin. 


"cepat cari dia!" perintah Seokjin dan ketujuh pangeran itu 
pun ikut mencari. 


To be continue... 
Hai ketemu lagi sama aku 


Aku mau ngucapin TERIMAKASIH BANYAK!!!! buat 
yang udah baca dan suka sama cerita aku 


Semoga makin betah sama cerita ini 


See you next part- 


09 


Haii!!! 
Karena aku gabut dan gatau mau ngapain, jadi 
kuputuskan untuk melanjutkan part 9. 


Selamat membaca manteman ^^ 


x 
x 
x 


Shien pov... 


Aku tidak menyangka kalau aku akan hidup bersama 
dengan para Vampir dan bahkan mereka sudah menjadi 
keluargaku. Aku harus bagaimana? Sekarang aku tidak tahu 
harus berbuat apa. 


Yang bisa aku lakukan sekarang hanyalah lari dan lari sejauh 
mungkin dari mereka. Aku hanya takut jika aku hanya jadi 
bahan santapan mereka apalagi mereka Vampir bukan? 
Simakhluk penghisap darah itu menurut novel yang aku 
baca, mereka juga sangat mengerikan. 


"akhhh!" aku meringis saat tak sengaja menabrak sesuatu 
dihadapanku. 


"hai kita ketemu lagi" ucap seseorang tersenyum dibalik 
jubah tersebut. 


Suara itu... Aku mengenalinya dia bukannya anak dari raja 
Jungkook? Choi Soobin. 


Aku berusaha bangkit dan hendak kabur dari sana namun 
sialnya kakiku tak bisa digerakkan. 'bagaimana ini' 


"sekarang kau tak bisa kabur lagi putri Shien" ucapnya 
terdengar mengerikan bagiku. 


"menjauh dariku!" ucapku saat melihat dia hendak 
mendekat kearahku. 


Author pov... 


Soobin menarik paksa lengan Shien untuk membawa Shien 
kekastilnya. Namun... 


"lepaskan dia bajingan!" ucap seseorang yang baru saja 
datang dari arah belakang. 


Soobin menatap tajam pria yang kini ada dihadapanya dia 
adalah Park Sunghoon sepupunya sekaligus musuhnya. 


"jangan menghalangiku bodoh!" sarkas Soobin. 
"serahkan dia kepadaku atau-" 


"atau apa kau akan menghajarku? Ayo berduel lah 
denganku Sunghoon" tantang Soobin. 


"hei berhentilah-" 


Belum sempat Shien melanjutkan kalimatnya, Soobin dan 
Sunghoon sudah melakukan aksi mereka. 


"tidak akan kubiarkan kau membawanya lagi Soobin" ucap 
Sunghoon disela-sela perkelahian mereka. 


"ck" Soobin berdecak kesal bocah ini selalu saja 
menghalangi jalannya. 


Mereka terus saja melanjutkan aksi pertengkaran mereka 
hingga Sunghoon berhasil menjatuhkan Soobin. 


"serahkan dia kepadaku!" ucap Sunghoon mendekat kearah 
Soobin yang kini sudah terbaring dihadapannya. 


Saat hendak melayangkan satu pukulan tiba-tiba... 
"AARGHHH!" 


"SUNGHOON!!!" Shien berteriak saat Soobin dengan 
sengaja menusukkan sebuah kayu didada Sunghoon. 


Kini sunghoon tak bisa apa-apa, dadanya sangat sakit. 


"rasakan itu Park Sunghoon" Soobin tertawa disela 
ucapannya. 


Saat hendak menarik Shien ikut pergi bersamanya, disaat 
itu pula rombongan dari kerajaan pamannya datang 
bersama dengan keenam pangeran yang lainnya. 


"sialan!" umpat Soobin, ia langsung saja pergi dari sana 
tanpa membawa putri Shien. la tak mungkin melawan 
gerombolan tersebut apalagi dia sendirian saat itu. 


Shien menghampiri Sunghoon yang kesakitan tersebut. 


"kau tidak apa-apa Sunghoon?" tanya Shien, dan sialnya ia 
hampir menangis melihat keadaan saudaranya yang sangat 
mengenaskan itu. Dengan hati-hati Shien mencabut sebuah 
kayu tajam yang ada didada Sunghoon. Luka tersebut tak 
mengeluarkan darah. Dan sekarang Shien memaklumi 
semua itu karena Sunghoon adalah Seorang Vampir. 


"bertahanlah Sunghoon..." lirih Shien ia pun memeluk 
saudaranya, sekarang ia sangat panik. Namun untungnya 
rombongan dari kerajaan ayahnya tiba tepat waktu. 


"Sunghoon?!" Seokjin kaget melihat keadaan putranya yang 
mengenaskan tersebut. 


"kenapa dengan dia Shien?" tanya Seokjin kearah Shien. 


"nanti akan kujelaskan diistana, tapi sekarang tolong segera 
bawa dia" pinta Shien memohon. 


Mereka semua pun pulang keistana termasuk Shien yang 
juga ikut bersama mereka. 


Kini Sunghoon terbaring lemah dikasur miliknya, wajahnya 
begitu pucat. 


"bagaimana keadaannya ayah?" tanya Seokjin kepada 
ayahnya yang juga datang karena mendapat kabar cucunya 
seperti ini. 


"benda yang menusuk dada Sunghoon itu juga tertancap 
kearah jantungnya... " 


"APA?!" seketika Seokjin panik, jika jantung putranya sudah 
terluka seperti ini maka kemungkinan kecil Sunghoon bisa 
diselamatkan. 


"kau tenang saja putraku, Sunghoon bisa diobati dengan..." 
ucap Sihyuk menggantungkan kalimatnya. 


"dengan apa ayah?" tanya Seokjin tak sabaran. 


"meminum darah Suci dari gadis ini" sambung Sihyuk 
menatap Shien yang berdiri disamping Seokjin. 


"hah?" Shien terkejut akan hal itu. 


Seokjin menatap kearah putrinya, dan tiba-tiba ia berlutut 
pada Shien. 


"aku mohon kepadamu anakku, apa kau bisa menolong 
putraku?" ucap Seokjin terisak disana, ia tak mau 
kehilangan salah satu putranya. 


Shien tak tahu harus berbuat apa, melihat ayahnya yang 
memohon sembari terisak ini membuatnya tak tega, 
seketika ia menatap kearah Sunghoon yang terbaring 
disana itu juga membuatnya merasakan sakitnya. Bahkan ia 
juga tak rela jika kehilangan salah satu pangeran yang 
sudah ia anggap sebagai saudara kandungnya ini. 


"baiklah ayah... Aku akan memberikan darahku kepada 
pangeran Sunghoon" putus Shien. 


Seokjin sangat senang dengan hal itu, ia sangat 
berterimakasih kepada putrinya dan langsung saja memeluk 
Shien sangat erat. 


"terimakasih sayang... " lirih Seokjin. la tak tau lagi harus 
berterimakasih dengan cara apa, yang terpenting gadis ini 
sudah menyelamatkan hidup putranya. 


"bagaimana cara memberikan darahku kepadanya?" ucap 
Shien bingung. Apa ia harus melukai tangannya lalu 
memasukkan darah yang keluar kedalam gelas atau 
bagaimana? 


"kau ulurkan saja tanganmu tepat dimulut pangeran 
Sunghoon, setelah itu ia akan menggigit dan meminum 
darahmu" jelas Sihyuk, kakek dari ketujuh pangeran itu dan 
juga kakeknya tentunya. 


Shien bergidik sendiri saat membayangkan betapa sakitnya 
itu. Tapi ini demi keselamatan pangeran Sunghoon. 


la pun mendekat kearah ranjang pangeran Sunghoon dan 
mengulurkan tangan tepat didekat mulut Sunghoon. 


Sihyuk sedikit membantu karena Sunghoon tak sadarkan 
diri. Dan menancapkan taring pangeran Sunghoon kelengan 
Shien. Putri Shien pun sedikit meringis karena ini 
menurutnya sangat perih. 


Darah segar pun keluar dari tangan Shien. Langsung saja 
menetes masuk ketenggorokan pangeran Sunghoon. 


"apa aku boleh mencicipinya?" ucap Jungwon tiba-tiba, 
karena ia memang sedari dulu tak tahan dengan godaan 
darah suci itu. 


"kau gila? Bisa-bisa aku darah rendah!" protes Shien. 
Jungwon memberenggut ditempatnya ia merasa sedikit 
kesal, padahal ia juga sangat ingin mencicipi darah itu. 


"kau masih bisa minum just tomat Won seperti aku" sahut 
Jay. 


"ish menyebalkan" umpat Jungwon kesal. 


Setelah semuanya selesai, mereka membiarkan Sunghoon 
beristirahat terlebih dahulu untuk memulihkan tenaganya. 
Sang kakek dari ketujuh pangeran itu pamit pulang 
kekastilnya. Sedangkan Shien kini disidang oleh ayah dan 
keenam saudaranya. 


"jelaskan pada ayah kenapa Sunghoon bisa terluka seperti 
itu?" tanya Seokjin menatap intens putri nya. 


"dia berusaha menolongku karena tadi pangeran Soobin 
tiba-tiba ada dihutan itu" ucap Shien pelan namun bisa 
didengar oleh semua orang. 


"bajingan itu!" Jay bergumam, tangannya mengepal kuat. 
Betapa geramnya dia dengan sepupunya ia saking bencinya 
Jay ia tak pernah menganggap anak dari raja Jungkook itu 


adalah sepupunya. 


To be continue... 
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Haiii para readers saya yang meresahkan, kini 
gabutku berkepanjangan jadi kuputuskan lagi untuk 
lanjut part 10 

Mumpung lagi ada ide buat lanjutin hehe 


Love you all 


Selamat berhalu- eh membaca 


x 
x 
x 


Pagi pagi sekali Shien datang mengunjungi pangeran 
Sunghoon dikamarnya, Shien membawa senampan berisi 
makanan dan segelas darah? Iya kata ayahnya Sunghoon 
harus meminum banyak darah agar tenaganya pulih. 


Waktu itu Shien masih agak ragu untuk memutuskan tetap 
tinggal disini, namun ayah dan keenam pangeran telah 
membujuknya supaya Shien tetap disini. Apalagi ia tidak 
tahu jalan keluar dari dunia ini. Jadi untuk saat ini Shien 
akan tetap tinggal disini sekaligus menyelesaikan 
sekolahnya didunia ini. 


Shien baru paham kenapa tanaman herbal yang ia tanam 
kemarin tumbuh begitu cepat itu karena ini bukan dunia 
aslinya. Melainkan ini tempat tinggal para Vampir dan 
makhluk mitologi lainnya. Shien tak habis fikir ternyata 
masih ada dunia seperti ini. 


Bahkan ia juga baru menyadari kalau mata pelajarannya 
disekolah hanya ada dua saja yakni pelajaran sihir dan 
sejarah mitologi saja. 


Saat tiba dikamar pangeran Sunghoon, Shien menaruh 
makanan tersebut dimeja dekat ranjang pangeran 
Sunghoon setelah itu ia pun berniat hendak pergi. 


"tetap disini" tiba-tiba suara yang Shien kenal terdengar 
ditelinganya. Shien berbalik menatap laki-laki yang masih 
terbaring ditempat tidurnya itu. 


"kau sudah bangun? Ayo sarapan oppa supaya tenagamu 
bisa pulih" ucap Shien. 


"aku tidak lapar" ucap Sunghoon, Shien seakan mengingat 
kejadian ini. Kejadian dimana ia juga pernah mengucapkan 
kalimat ini waktu Sunghoon mengunjungi kamarnya. 


"ayolah aku bisa dimarahi ayah jika kau tidak makan" ucap 
Shien merasa kesal dengan saudaranya. 


"aku tidak makan sebelum kau menyuapiku" 


"apa? Kau punya dua tangan dan itu masih utuh, makan 
sendiri!" 


"begitu? Kalau begitu aku akan memberitahu ayah jika kau- 
mmpphhh!" Tiba-tiba Shien menyuapi Sunghoon dengan 
paksa. 


"memberi tahu ayah tentang apa hah? Tukang ngadu!" 
umpat Shien kesal. Tangannya masih setia menyuapi 
Sunghoon. 


Sunghoon yang melihat wajah kesal adiknya itu sedikit 
menyunggingkan senyumnya. 


"astaga mataku!" ucap seseorang yang baru saja datang, 
dan dia adalah putra bungsu Ni-ki. 


Sunghoon dan Shien menoleh kesumber suara. Dengan 
cepat Shien menaruh piring makan tersebut keatas meja. 


"kau mengganggu saja Nik" kesal Sunghoon. 


"maaf hyung aku tidak tahu" ucap Ni-ki dalam hati ia sedikit 
tertawa melihat gelagat kedua saudaranya ini. Seperti 
kepergok sedang bermesraan. 


"ada apa kau kemari?" tanya Sunghoon. 


"aku hanya ingin melihat keadaanmu hyung apa sudah 
baikan?" tanya Ni-ki 


"aku baik baik saja sekarang" jawab Sunghoon. 
"apa dadamu masih sakit?" tanya Ni-ki lagi. 


"berhentilah bertanya Ni-ki aku sepenuhnya baik baik saja 
sekarang kau boleh pergi" usir Sunghoon, jujur ia merasa 
kesal dengan adiknya, apalagi Ni-ki mengganggu waktunya 
bersama Shien. 


"tidak sopan kau mengusirku hyung" ucap Ni-ki menatap 
sinis kearah hyungnya, namun dimata Shien itu terlihat 
lucu. Seperti anak kecil yang sedang marah kepada 
kakaknya. 


Dengan kesal Ni-ki meninggalkan kamar Sunghoon. 


Shien pun kini selesai menyuapi Sunghoon dan ia beranjak 
kedapur untuk mengantarkan nampan yang hanya tersisa 
piring dan gelas kosong saja. 


"Shien" panggil Heeseung saat melihat Shien dari arah 
dapur. 


Yang dipanggil pun menoleh kearah Heeseung "ada apa 
oppa?" tanya Shien menghampiri kakaknya. 


"Kau belum mengetahui sihir bukan? Mari kuajari trik dasar" 
ajak Heeseung. 


Kebetulan Shien sangat ingin mempelajari sihir karena 
disekolah hanya dia yang belum mahir menggunakan magis 
tersebut. 


"aku ikut" ucap seseorang yang baru saja menuruni tangga. 


"bukannya oppa harus beristirahat?" tanya Shien saat tahu 
siapa yang datang. Siapa lagi kalau bukan Sunghoon. 


"aku sudah pulih sekarang, jadi kau jangan meghalangiku 
untuk ikut bersama kalian, enak saja kalian semua pergi 
sedangkan aku hanya terbaring dikasurku yang 
membosankan itu" protes Sunghoon tak terima. 


Keenam saudaranya termasuk Shien menatap tak percaya 
seseorang yang berada dihadapannya ini. Sejak kapan 
Sunghoon berubah menjadi cerewet seperti ini? 


"Wahhh... Sungguh ini pemandangan langka" gumam Sunoo 
ngasal. Yang membuat Sunghoon malah berdecak kesal. 


Kini Shien dan ketujuh saudaranya berkumpul dibelakang 
istana. Tampak kini mereka tengah melatih kekuatan. 
seperti Jake dan Jay contohnya. 


"sudah Jay aku lelah" ucap Jake ngos-ngosan saat berduel 
dengan Jay. 


"kau masih lemah Jake, perbaiki tenagamu" ucap Jay ia pun 
ikut berhenti melakukan pertarungan. 


Jake meraih minuman yang memang sudah disediakan 
disana lalu meminumnya. 


"Shien mau kuajarkan trik sihir yang paling mudah?" ucap 
Sunghoon tiba-tiba ide jahil terlintas dibenaknya. 


"apa itu?" tanya Shien penasaran. 


Lalu Sunghoon mengarahkan tangannya kearah Jake. 
Bukan. Melainkan kegelas yang Jake pegang didalam gelas 
tersebut masih tersisa sedikit air. 


Tiba-tiba air melayang dari gelas tersebut. Jake yang melihat 
itu pun merasa panik dan melihat sekitar. Seketika wajah 
Jake berubah datar saat melihat siapa pelakunya ternyata 
itu adalah ulang adiknya Sunghoon. 


"hei Sunghoonie mau kau apakan airku?" tanya Jake 
menatap Sunghoon dengan raut kesal. 


"hanya mengajarkan Shien trik sihir" jawab Sunghoon 
santai. 


Tiba-tiba... 
BUGH... 
BYURRR... 


"SUNGHOON-AH!!!" teriak Jake saat air yang dimainkan 
Sunghoon tak sengaja menyiram wajahnya. 


Sunghoon menutup mulutnya tak percaya. Bukannya ia 
sengaja. Saat ia melakukan trik sihir tadi, tiba-tiba Jungwon 
dan Ni-ki datang dari arah berlawanan sembari berlari dan 


tak sengaja menabrak lengan Sunghoon hingga membuat 
trik sihirnya gagal dan air menyiram wajah tampan Jake. 


Semua yang ada disana tertawa melihat penampilan Jake 
yang basah kuyup tersebut. 


"kemari kau Sunghoon!" Jake berdiri dari duduknya dan 
hendak mengejar adik kurang ajarnya itu. Lalu Sunghoon 
pun berdiri karena tidak ingin terkena amukan Jake. 


Dan terjadilah acara kejar mengejar dibelakang istana 
antara dua Vampir tampan tersebut. Dan itu juga hanya 
kesalahpahaman saja sedangkan yang lain hanya menyimak 
pertengkaran kecil keduanya. 


"maaf Jake!" teriak Sunghoon ditengah larinya itu. 


'keluarga ini sangat menyenangkan, apa aku sanggup 
meninggalkan mereka?' batin Shien bertanya-tanya entah 
dari mana fikiran itu muncul. 


To be continue... 


Part tergabut menurut author 
Gak papa deh yang penting up 
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"jangan mendekat!" 

"tenanglah aku tidak akan melukai mu" 
"akhh!" 

"BUNDAAA!!!" 


"haaahhh ternyata hanya mimpi" ucap seseorang yang baru 
saja terjaga dari tidurnya. 


"kenapa aku bisa bermimpi seperti itu? Apa itu tadi... 
Bunda?" 


Sunghoon memijit pelipisnya tiba-tiba kepalanya terasa 
pusing. 


"kau kenapa putraku?" ucap Seokjin yang baru saja datang 
karena saat melewati kamar Sunghoon ia tak sengaja 
mendengar Sunghoon berteriak memanggil nama ibunya. 


"ayah aku tadi bermimpi tentang bunda" lirih Sunghoon. 
"huh?" 


"dalam mimpi itu akau melihat seseorang dengan jubah 
hitam berusaha menculik bunda, dan..." 


"dan apa anakku?" Seokjin ikut merasa penasaran. 


"dia menaruh sebuah gulungan kertas dipintu kamar Ni-ki" 
sambung Sunghoon, ia berkata yang sebenarnya tentang 
mimpi yang ia alami baru saja. 


"maksudmu... Gulungan kertas yang ibumu titipkan?" 
Seokjin masih kurang mengerti. 


"sepertinya begitu, ayah boleh aku melihat lagi surat itu?" 
pinta Sunghoon, ia hanya ingin memastikan apa itu benar 
dari ibunya atau hanya tipu daya dari seseorang yang telah 
menculik ibunya didalam mimpi itu. 


"ikut ayah" ajak Seokjin. 


Mereka pun kini berada diruang pribadi milik Seokjin. 
Setelah kertas tersebut ditemukan Seokjin memberikannya 
kepada anaknya Sunghoon. 


Lalu Sunghoon menerima gulungan kertas yang hampir 
usang tersebut dan meneliti isi surat itu. 


"ayah yakin ini tulisan tangan ibunda?" tanya Sunghoon 
saat melirik isi surat tersebut. Seokjin yang merasa 
penasaran pun ikut melihat isi surat itu. 


Merasa tak yakin, Seokjin mencari sebuah buku yang biasa 
istrinya pakai untuk menulis nulis sesuatu. 


Sunghoon pun mulai memprediksi isi surat dan buku milik 
ibunya tersebut. Satu hal yang Sunghoon sadari tulisan 
mereka sangatlah jauh berbeda. 


"ayah coba lihat, berbeda bukan?" tunjuk Sunghoon kepada 
ayahnya. 


Seokjin pun ikut meneliti isi surat itu. Dan benar, tulisan 
yang ditulis diatas kertas usang dan tulisan yang ditulis 
dibuku memanglah jauh berbeda. 


"jadi... Ini bukan tulisan ibumu?" gumam Seokjin. 


"kita harus menyelidikinya ayah, mungkin ada yang ingin 
memecah belahkan kerajaan kita dan menjebak ibu dalam 
hal ini" ucap Sunghoon yang diangguki Seokjin. 


"ayah tahu siapa pelakunya..." ucap Seokjin tiba-tiba ia 
menampilkan senyum yang mengerikan hingga Sunghoon 
ikut bergidik melihat ayahnya seperti itu. 


Paginya diruang makan istana kini mereka tengah 
melaksanakan acara makan pagi bersama sebelum Shien 
dan ketujuh putra mahkota berangkat sekolah. 


"hari ini ayah mungkin pulang terlambat, ada urusan yang 
harus ayah selesaikan" ucap Seokjin disela sela makannya. 


"baiklah ayahanda..." jawab semua anak-anaknya. 


"Shien apa kau sudah menguasai trik sihir?" tanya Jungwon 
tiba tiba. 


"eumm sedikit... Aku kira akan mudah mempelajarinya 
ternyata sama seperti pelajaran matematika sama-sama 
susah!" Shien memberengut ditempat nya. 


"maaf Shien, matematika? Apa itu?" tanya Sunoo bingung 
pasalnya ia tak pernah mempelajarinya. Dan juga ia baru 
mendengarnya. 


Shien menatap tak percaya kearah Sunoo namun sedetik 
kemudian wajahnya datar kembali maklum karena mereka 
bukan berada didunia asal Shien tinggal. 


"itu pelajaran berhitung" jelas Shien. 


"apa aku bisa mempelajarinya?" tanya Sunoo tiba-tiba 
tertarik dengan hal itu. 


"aku juga ingin, apa itu memakai sihir?" sambung Jungwon 
yang ikut penasaran. 


Shien menepuk jidatnya, 'ya tuhan, kenapa saudaraku 
berbeda' batin Shien menggerutu. 


"itu tidak pakai sihir sama sekali Jungwon, kita hanya 
menggunakan otak untuk berfikir" jelas Shien. 


"oh begitu?" 
"hm" jawab Shien singkat. 


Setelah acara makan makan selesai, kini Shien dan ketujuh 
saudaranya pamit untuk berangkat kesekolah. 


Tak lama kemudian mereka pun sampai disekolah, seperti 
biasa Shien Sunoo dan Jungwon langsung menuju kelas 
mereka. 


BUGH... 


"aduh!" ringis Shien tiba tiba bertabrakan dengan seseorang 
yang baru saja lewat. 


"eh maaf" ucap seseorang tersebut, yang tak sengaja 
menabrak Shien. 


Sunoo dan Jungwon segera menolong Shien yang terjatuh 
hingga membuatnya terduduk. 


"kau tidak apa-apa Shien?" tanya Sunoo khawatir. 


"tidak apa ap... aaa" Shien terpukau saat melihat siapa yang 
berada dihadapannya saat ini, siapa dia? Apa dia malaikat? 
Mengapa begitu tampan. 


"maafkan aku nona" ucap seseorang tersebut. 


Shien mengedipkan matanya beberapa kali, mematung 
ditempatnya. 


"siapa namamu?" tanya Shien langsung meminta 
berkenalan. 


"saya Youngbin" ucapnya sembari tersenyum. 


"hai salam kenal, saya Shien" jawab Shien sembari 
mengulurkan tangan hendak berjabat. 


Baru Youngbin hendak mengulurkan tangannya, tiba-tiba 
seseorang menepis tangan Shien, 


"jangan asal menyentuh tangan orang Shien" ucap 
seseorang yang baru datang tersebut. 


"Aishhh! Kau mengganggu saja oppa!" ketus Shien menatap 
siapa yang baru saja datang ternyata dia adalah Sunghoon 
yang datang bersama Heeseung Jay dan Jake. 


"ayo ku antarkan kekelas mu!" Sunghoon menarik paksa 
lengan Shien meninggalkan tempat itu. 


Semua yang ada disana menatap tak percaya kearah 
Sunghoon. Sejak kapan dia jadi seperti itu. 


"apa itu Sunghoon?" tanya Youngbin tak percaya, yang ia 
kenal Sunghoon adalah tipe orang yang sangat cuek kepada 
siapapun bahkan saat ada wanita mendekatinya Sunghoon 
malah menjauhinya. 


"siapa gadis yang dia tarik tadi? Apa dia murid baru disini? 
Dia sangat cantik" ucap Geonu melirik kepergian Sunghoon 
dan Shien yang sudah menjauh. 


"dia adikku" ucap Heeseung kepada kedua orang 
dihadapannya ini, Youngbin dan Geonu adalah teman 
sekelas Heeseung Jay Jake dan Sunghoon. 


"benarkah? Tapi kenapa aku baru melihatnya sekarang?" 
tanya Geonu masih tak percaya. 


"karena dulunya dia tidak bersekolah disini" sambung Jake. 
Youngbin dan Geonu hanya mengangguk memahami. 


"sudah lupakan, ayo kekelas" ajak Heeseung kepada 
semuanya. Sunoo dan Jungwon pun pamit kepada para 
hyungnya dan juga seniornya Youngbin dan Geonu. 


"lepaskan oppa! Kau menyakiti lenganku" ringis Shien 
berusaha melepaskan tangannya. 


"maaf..." lirih Sunghoon merasa bersalah ia buru-buru 
melepaskan genggaman tangannya kepada Shien. 


"kau ini kenapa?" tanya Shien bingung dengan kakaknya 
yang tiba-tiba marah seperti ini. 


"aku tidak suka kau berdekatan dengan pria lain" ucap 
Sunghoon. 


"eh apa... Kenapa? Ayolah aku hanya ingin berteman, 
apalagi... Dia sangat tampan" Shien bergumam tak jelas 
membayangkan wajah pria yang baru saja menabraknya 
tadi. 


"berhenti membicarakan dia  dihadapanku" geram 
Sunghoon. 


"memangnya kenapa?" 


"aku tidak suka" 


To be continue... 
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"KEMBALIKAN ISTRIKU!" 


"apa apaan ini?" tanya Jungkook kaget melihat kedatangan 
kakaknya yang tiba-tiba. 


"tidak usah bersembunyi lagi Jeon Jungkook. Aku tahu 
bahwa yang yang telah menculik istriku" ucap Seokjin 
menatap tajam kearah adiknya itu. 


Jungkook yang menyadari itu tersenyum miring, ternyata 
kakaknya sudab mengetahui semuanya? Ini semakin 
menyenangkan. pikirnya. 


"kau ingin dia kembali? Serahkan kerajaanmu" ucap 
Jungkook tersenyum licik. 


"kau!" Seokjin menunjuk tepat didepan wajahnya adiknya- 
ah bukan mantan adik lebih tepatnya, karena Seokjin tak 
sudi lagi menganggap Jungkook adik kandungnya. 


"aku ingin kita menyelesaikan ini secara sportif, aku 
mengajakmu untuk bertarung melawan pasukanku" tantang 
Seokjin. 


"jika kau menang maka semua kekuasaan menjadi milikmu 
dan jika kau kalah, maka kekuasaan masih menjadi milikku 
dan juga..." Seokjin menggantungkan kalimatnya 


"kembalikan istriku!" sambung Seokjin. 


"baiklah!" ucap Jungkook menerima tantang tersebut. 
Dalam hati ia berdecak. Bisa-bisanya kakaknya memberi 
tantangan seperti ini. Bagaimana jika ia kalah dalam 


perperangan. Mungkin ia tak bisa menikahi kakak iparnya 
itu. 


'sialan!' umpat Jungkook dalam hati. 


"arghhh ini sangat sulit!" seseorang kini tengah menggerutu 
kesal pasalnya sedari tadi ia tak juga menghasilkan trik sihir 
yang bagus. 


"mau kuajarkan Shien?" tawar Sunoo yang duduk disamping 
Shien. 


"coba katakan dari tadi kalau kau ingin mengajariku, kan 
aku tidak akan susah seperti ini!" kesal Shien kepada 
saudaranya itu. 


"haha maafkan aku" ucap Sunoo terkekeh. la pun mulai 
mengajari Shien bagaimana cara menggunakan sihir 
tersebut. 


"kau hanya perlu menggunakan tenaga dalammu" ucap 
Sunoo memberi contoh. 


"seperti ini?" Shien pun mempraktekkan apa yang ia lihat 
dari Sunoo. 


la berusaha sekuat tenaga untuk berkonsentrasi. Tiba tiba... 
Pret... 


"Shien... Kau kentut?" Ucap Sunoo setelah mendengar suara 
tersebut berasal dari Shien. 


"ppfttt HAHAHA" Jungwon yang sedari tadi hanya menyimak 
tiba-tiba tertawa hingga terjungkal dengan tidak elitnya. 
Hilanglah harga diri seorang pangeran. 


"sialan!" umpat Shien menahan malunya, untung saja 
hanya ada mereka bertiga didalam kelas tersebut. 


"gunakan tenaga dalam Shien, bukan tahan nafas seperti 
itu" ucap Sunoo gemas. Kenapa mengajari saudarinya ini 
sangat susah. 


"baiklah... Ulangi" ucap Shien. 


Jungwon, Sunoo cepat pulang sekarang, ayah memanggil 
kita semua untuk segera pulang' tiba-tiba Sunoo dan 
Jungwon mendapat pesan melalui telepati mereka yang 
dikirim oleh Heeseung. 


'baiklah hyung' ucap Sunoo memutuskan telepati secara 
sepihak. 


"kita harus pulang sekarang" ucap Sunoo yang diangguki 
Jungwon. 


"ada apa ini?" tanya Shien menatap para saudaranya. 


"eh..." Shien kaget tiba-tiba ia dibawa menghilang oleh 
Sunoo dan Jungwon. 


Hingga beberapa detik kemudian mereka telah sampai 
keistana. Disana juga sudah ada pangeran Heeseung Jay 
Jake Sunghoon dan juga Ni-ki. 


"ada apa ayah?" tanya Heeseung mewakilkan para adik- 
adiknya. 


"hari ini kita akan berperang melawan kerajaan red demons" 
ucap Seokjin menjelaskan kepada para putranya. 


"tapi, kenapa tiba-tiba ayah?" tanya Sunoo. 


"ayah menantang raja Jungkook untuk bertarung dengan 
keraajan kita, dan merebut kembali ibu kalian" jelas Seokjin. 


"ibu? Bukannya ibu sudah..." 


"tidak anakku, ibunda masih hidup selama ini berada 
dipenjara kerajaan red demons, maaf ayah telah berbohong 
kepadamu" jelas Seokjin kepada putrinya. Hingga dia 
merasa bersalah terhadap Shien, bukannya sengaja ini demi 
Shien juga karena seingat Seokjin Shien dibentak waktu ia 
menanyakan tentang ibunda ratu. 


"tidak ayah, aku mengerti sekarang" ucap Shien. 


"kau tetaplah disini Shien, jangan sekali kali kau keluar 
istana" perintah Sunghoon kepada Shien. 


"kenapa kau malah mengaturku?" protes Shien tak terima. 


"ini perintah dari pangeran Sunghoon" ucapan Sunghoon 
malah membuat Shien semakin kesal. 


"benar sayang, kau tetaplah disini karena diluar tidak aman 
bagimu, apalagi kau ini manusia bukan dari kaun Vampir 
pasti banyak yang akan mengincarmu" sambung Seokjin. 


"baiklah ayah..." lirih Shien. 


"ayo anak-anak kita berangkat" perintah Seokjin. Dalam 
sekejap mata pun mereka menghilang dari tempat itu. 


"kebiasaan" gumam Shien tak habis pikir. Bisa-bisa mereka 
menghilang begitu saja. (seperti doi.g) 


Kini mereka pun telah sampai disebuah padang yang sangat 
luas. Pasukan dari kerajaan red demons sudah menunggu 
kehadiran dari kerajaan blue demons. 


"kau sudah datang rupanya hyung" ucap Jungkook meledek. 
Disamping itu kelima anaknya juga hadir disana. 


"aku sudah lama menunggu untuk bertarung dengan mu 
Lee Heeseung" ucap Yeonjun menatap Sinis sepupunya 
yang berada tepat dihadapannya itu. 


"tidak akan kubiarkan kau lolos sedikitpun" ucap Heeseung 
menatap tajam kearah Yeonjun. 


Setelah memberi aba-aba perperangan antar saudara itu 
pun berlangsung. 


Sementara diistana red demons... 


"apa kau sudah makan kakak ipar?" tanya Eunha menatap 
seseorang yang ada dihadapannya ini. 


"aku tidak lapar Eunha" lirih Jisoo menatap kosong kedepan. 
Yang ia pikirkan sekarang ini adalah kerajaannya, ia takut 
jika kerajaan suaminya mengalami kekalahan, jika itu terjadi 
bagaimana nasibnya apa ia tidak akan bisa bertemu dengan 
ketujuh pangerannya lagi? 


Jisoo mengetahui ini karena adik iparnya Jeon Eunha istri 
dari Jeon Jungkook memberi tahu tentang pertempuran 
yang akan terjadi. 


"kau tenang saja kakak ipar, aku yakin kerajaan blue 
demons akan menenangkan pertarungan ini." ucap Eunha 
meyakinkan Jisoo. Jujur saja Eunha sudah muak dengan sifat 
suaminya yang bertingkah seenaknya saja tanpa 
memperdulikan apapun. 


Jisoo hanya diam tak tahu harus berkata apa. Dalam hati ia 
hanya bisa berdoa agar keluarganya selamat dalam 


perperangan. 


"bagaimana hyung? Sudah merasakan kekalahan?" ucap 
jungkook mengeluarkan smirknya. 


Benar saja banyak pasukan dari kerajaan blue demons yang 
tumbang. Dan hanya menyisakan sedikit pasukan saja. 


"jangan senang dulu Jeon Jungkook!" 


"hei bagaimana kalau kita taruhan?" ucap soobin kearah 
Sunghoon. 


Sunghoon hanya diam dan terus melawan orang yang 
dihadapannya ini. Siapa lagi kalau bukan Soobin. 


"kalau aku menang, serahkan putri Shien kepadaku" 
Sunghoon menatap tajam kearah Soobin, bisa-bisanya ia 
mempertaruhkan Shien dalam hal ini. Bahkan sama sekali 
tidak ada hubungannya dengan Shien. 


"tidak akan pernah!" ucap Sunghoon. 
BUGH!!! 


Sunghoon tiba tiba menghajar wajah Soobin hingga 
membuat lawan tumbang seketika. 


"sialan!" umpat Soobin. 
"jika kau ingin, kau harus menghadapi aku dulu!" 


Tiba tiba Sunghoon kehilangan kendali, menghajar siapa 
saja yang mendekat kearahnya. Termasuk para pengawal 
dari kerajaan red demons. 


Entah dari mana kekuatan itu tiba, karena sekarang ia telah 
menumbangkan banyak korban dalam sekali tebas. 


la juga membantu ayahnya yang kini tengah melawan 
pamannya dan... 


BUSHH... 
Sekali pukulan Jungkook langsung tumbang seketika. 
"matilah kau!" 


"Sunghoon hentikan!" perintah Seokjin kepada anaknnya. 
Karena Sunghoon telah menumbangkan semua pasukan 
dari kerajaan red demons termasuk raja Jungkook dan 
kelima anaknya. 


"kendalikan dirimu nak" ucap Seokjin, ia tak percaya akan 
apa yang ia lihat. Para saudaranya pun terpukau melihat 
yang baru saja terjadi. 


Sunghoon terengah engah setelah menghabisi semuanya. la 
sekarang merasa sangat puas bahwa dendamnya 
terbalaskan. 


"apa itu Sunghoon hyung?" ucap Ni-ki tak percaya begitu 
juga dengan kelima saudaranya yang lain. 


"mungkin sang iblis telah menguasai tubuhnya" gumam 
Heeseung yang disetujui semuanya. Karen benar saja 
Sunghoon terlihat mengerikan saat ini. Matanya begitu 
merah mengalahkan warna darah sesungguhnya. 


To be continue... 
Haai ketemu lagi sama author 


Eumm... Jadi gini... 
Cerita ini murni hasil pikiran author jadi kalau 


alurnya agak ngawur maklumi ya 
Karena ini cerita Vampir versi authorr sendiri. Huhu... 


See you next part 
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"bundaaa" ketujuh pangeran berlari kearah ibunya dan 
memeluk ibu mereka yang sudah tujuh tahun tidak bertemu 
tersebut. 


"aku merindukanmu..." gumam sibungsu Ni-ki sembari 
memeluk ibunya. 


"ibu juga... Hiks" Jisoo mengeratkan pelukan putra nya. 
Sudah lama juga Jisoo tak memeluk putranya. Dia ingat 
waktu pertama kali memeluk Ni-ki dia masih menjadi 
pangeran kecil, dan sekarang lihatlah mereka semua 
tumbuh menjadi tujuh pangeran tampan. 


"ayo kita pulang sayang" ajak Seokjin kepada istrinya. Jisoo 
menatap Seokjin sekilas lalu berlari berhamburan memeluk 
suami tercintanya itu. 


"maafkan aku..." lirih Seokjin tanpa sadar ia meneteskan air 
mata. la merasa bersalah saat ini. 


Jisoo menggeleng menatap Seokjin sembari tersenyum 
lembut, "tidak apa-apa suamiku" ucapnya. 


Mereka pun segera pergi meninggalkan istana red demons, 
namun... 


"tunggu!" Eunha menghentikan langkah mereka. 


Seokjin dan Jisoo menoleh kebelakang termasuk ketujuh 
pangeran. 


"tolong jangan masukkan suami dan anak-anakku 
kepenjara, aku mohon... " lirih Eunha bersujud dihadapan 
sepasang pemimpin kerajaan itu. 


"bangunlah Eunha" pinta Jisoo kepada adik iparnya. 


"mereka tidak akan dipenjara seumur hidup, kau tenang 
saja" jelas Seokjin. 


"aku hanya akan memenjarakannya sampai ia benar-benar 
jera dengan perbuatannya selama ini" sambung Seokjin 
sedangkan Eunha hanya diam saja. 


"baiklah kami pamit dulu" mereka pun berangkat kembali 
keistana blue demons. 


Sesampainya diistana... 


Shien melihat keluarganya sudah tiba digerbang istana, lalu 
Shien berlari menuruni anak tangga dan menuju keluar 
istana. Hingga ia berhambur kepelukan ayahnya itu. Ia 
sangat bersyukur bahwa keluarganya pulang dengan 
selamat. 


"syukurlah kalian baik-baik saja" ucap Shien tersenyum 
bahagia menatap orang orang yang dihadapannya ini. 


Jisoo yang tak tau apa yang terjadi heran, ia menatap tak 
suka gadis dihadapannya ini. 


“siapa dia suamiku? Apa dia selirmu huh?!" tanya Jisoo 
menatap tajam Seokjin. Seokjin yang dituduh seperti itu 
menganga tak percaya akan apa yang istrinya pikirkan. 
Kenapa Jisoo berfikir bahwa Seokjin akan memiliki selir jika 
ia tidak ada? 


"apa anda yang mulia ratu? Wahhh salam yang mulia saya 
hwang Shien senang bertemu dengan anda..." ucap Shien 
memperkenalkan diri tak lupa ia sedikit membungkuk 
kearah ratu Jisoo. 


Jisoo hanya diam, pikirannya masih bertanya-tanya. 


"kalau aku tahu kau punya selir. Aku tak akan sudi pulang 
keistana!" sungut Jisoo. 


Seokjin yang melihat itu seketika tertawa lepas saat melihat 
wajah sedang marah Jisoo yang sangat lucu itu sudah lama 
ia tak melihat raut kesal dari istri tercintanya. Tanpa sadar 
ketujuh pangeran pun ikut tertawa. 


"jelaskan kepadaku dia siapa?" ketus Jisoo menunjuk kearah 
Shien, yang ditunjuk pun hanya diam ia tak paham situasi 
yang terjadi. 


"dia anakku sayang" jelas Seokjin. Tanpa sadar Jisoo 
semakin naik darah. Anak? Anak dari siapa? Apa benar 
dugaannya suaminya itu memiliki selir. 


"anak dari siapa?!" 


"hari itu aku tak sengaja menemukannya sedang menangis 
disebuah kursi dekat taman lalu aku menghampirinya, dan 
dia bilang kalau dia tak tahu jalan pulang kerumahnya 
karena Shien bukan berasal dari sini lalu aku 
mengangkatnya menjadi anak" jelas Seokjin panjang lebar 
yang diangguki oleh Jisoo yang sedari tadi menyimak cerita 
suaminya itu. 


"begitu? Ah... Maafkan bunda sayang, bunda tidak tahu..." 
lirih Jisoo kemudian memeluk putrinya itu. 


"t-tidak apa b-bunda?" ucap Shien agak canggung. 


"senangnya aku sekarang mempunyai seorang putri yang 
sangat cantik seperti aku" gumam Jisoo tersenyum menatap 
Shien. Shien pun membalas dengan senyuman. 


"aku bersyukur kau bisa menerimanya" ucap Seokjin. 


"mengapa tidak? Ini anugerah terindah buatku" ucap Jisoo 
tersenyum tulus. 


"sudah ayo kita masuk, aku juga sudah merindukan 
masakanmu" ucap Seokjin yang diangguki ketujuh 
pangeran. 


Mereka pun masuk kedalam istana. 


Kini mereka semua pun berkumpul diruang makan istana 
karena sudah waktunya untuk makan malam. Menu 
makanan yang tersedia tidak asing lagi. apalagi kalau 
bukan daging rusa dan darah hewan segar yang memang 
sudah disediakan diistana itu. 


"rasa masakanmu tidak berubah ya sayang, tetap enak 
seperti dulu kau pernah Memasaknya" ucap Seokjin. 


Yang dipuji hanya menampilkan senyum tak jelas akibat 
salah tingkah. 


"lain kali aku akan mengajak Shien memasak bersamaku 
juga" ucap Jisoo. la sangat hobi memasak bahkan setiap hari 
ia bisa memasak untuk keluarganya. Bukannya pelayan 
istana tidak ada, namun menurut mereka makanan Jisoo 
adalah yang paling enak tak ada tandingannya. 


"eh apa?" kaget Shien. Pasalnya ia tak tahu cara memasak 
yang ia tahu hanyalah memasak mie instan dan 
menggoreng telur saja. Selebihnya ia belum mahir. 


"kau tidak bisa memasak sayang?" tanya Jisoo hati hati 
kearah Shien. 


"eumm tidak ibunda" ucap Shien cengengesan. 


"tidak masalah, besok aku akan mengajarimu memasak 
steak daging" ajak Jisoo semangat. Yang dibalas anggukan 
antusias oleh Shien. 


Seokjin yang melihat itu tersenyum bahagia, ia tak 
menyangka keluarganya akan kembali lengkap sekarang. 
Dalam hati ia banyak-banyak bersyukur. 


"bunda aku juga ingin diajari memasak" ucap pangeran 
Sunoo tiba tiba. 


"eh? Kau kan seorang pengeran sayang tugasmu bukan 
didapur" Jisoo tak habis fikir dengan putra kelimanya ini. 
Seingat dia waktu kecil pangeran Sunoo sering 
mengganggunya memasak. 


Sunoo memanyunkan bibirnya tanda kesal. "kau jelek 
seperti itu Sunoo-ah" ledek Sunghoon tiba tiba. 


"katakan sekali lagi?!" 
"kau jelek!" 
"sekali lagi!" 


"jelek jelek jelek!" Sunghoon terus saja meledek adiknya ini 
yang hanya berjarak setahun lebih muda darinya. 


"diam atau kulemparkan dengan kaki rusa ini?" kesal Sunoo 
menatap Sunghoon sinis. Sebelah tangannya sudah bersiap- 
siap memegang kaki rusa yang sudah dipanggang menjadi 
steak tersebut. Sedangkan Sunghoon hanya diam tak mau 
melanjutkan jika ia terus meladeni Sunoo maka masalah 
akan menjadi panjang sebaiknya ia mengalah terlebih 
dahulu. 


"besok malam akan ada pesta" ucap Seokjin tiba-tiba. 
Semua menatap bingung kearah raja ini. 


"pesta apa itu suamiku?" tanya Jisoo penasaran. 


"pesta penyambutan ratu yang sudah kembali keistana, 
sekaligus aku akan mengumumkan kepada seluruh rakyat 
bahwa kau tidak pernah menghianati kerajaan ini dan 
membersihkan nama baikmu" jelas sang raja. 


To be continue... 
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Setelah acara makan malam keluarga, semua memutuskan 
untuk tidur, namun tidak dengan Shien ia masih terjaga 
sepanjang malam duduk sambil termenung dibalkon 
kamarnya sambil menatap langit yang dipenuhi banyak 
bintang tersebut. Tanpa sadar air matanya menetes 
perlahan. Ia kini sedang memikirkan keluarganya didunia 
nyata apa kabar mereka sekarang. Dan juga sudah sebulan 
juga dia tinggal disini banyak hal yang terjadi pada dirinya. 


"eomma appa aku merindukan kalian... Hiks!" gumam Shien 
pada dirinya sendiri. 


Jisoo yang baru saja melewati kamar Shien tak sengaja 
mendengar isakan gadis tersebut hingga dia memutuskan 
untuk memasuki kamar Shien. 


"sayang, kenapa belum tidur hm?" tanya Jisoo lembut 
sembari mengusap surai hitam gadis tersebut. 


"bunda? Aku belum ngantuk..." lirih Shien. 


"kau merindukan keluargamu?" tanya Jisoo dan mendapat 
anggukan pelan dari Shien. 


"aku juga pernah seperti mu hingga raja memutuskan untuk 
menikah denganku, padahal kita sangatlah jauh berbeda 
dia Vampir dan bunda hanya manusia biasa" jelas Jisoo yang 
membuat Shien langsung menoleh kearah wanita paruh 
baya yang masih terlihat cantik tersebut. 


"m-maksud bunda?... Bunda manusia bukan Vampir?" tanya 
Shien memastikan. Sedangkan Jisoo mengangguk 
mengiyakan pertanyaan putrinya. 


"ternyata aku tidak sendirian disini... Huwaaaa" Shien 
berhamburan kepelukan ratu Jisoo yang membuat 
siempunya kaget namun membalas pelukan Shien. 


"tunggu, maksudmu kamu juga manusia seperti bunda?" 
tanya Jisoo memastikan. Dan Shien mengangguk 
mengiyakan pertanyaan tersebut. 


"sudah bunda duga sebelumnya ternyata kau juga bukan 
dari bangsa Vampir karena kau tidak memiliki bau vampir 
sedikitpun" ucap Jisoo. 


"emang bau vampir seperti apa bunda?" tanya Shien 
merasa penasaran. Sedangkan Jisoo terdiam ditempatnya ia 
tak tau harus menjawab apa. 


"eh... Ayo tidur Shien kau lihat ini sudah jam berapa?" ucap 
Jisoo mengalihkan topik pembicaran. 


Shien merenggut ditempatnya. "baiklah ibunda..." 
gumamnya. 


Jisoo pun menunggu Shien hingga tertidur pulas. Saat ia 
rasa Shien tidak bergerak ditempatnya alias tertidur, Jisoo 
pun memutuskan untuk kembali kekamarnya. 


Pagi hari pun tiba, matahari mulai menampakkan dirinya. 
Shien yang merasa terganggu dengan cahaya tersebut pun 
mulai terbangun. Hari ini dia tidak pergi kesekolah karena 
memang sekolah sedang libur. 


Shien pun memutuskan untuk segera mandi dan segera 
menuju kebawah dimana semua keluarga sudah berkumpul 
disana. Hari ini ada yang beda dari istana ini yang dulunya 
sepi sekarang sangatlah ramai. Semua dayang dan 


pengawal sibuk mendekor ulang kerajaan tersebut karena 
saat malam tiba akan ada pesta penyambutan sang ratu. 


"sayang kau harus memakai gaun ini" ucap Jisoo 
memberikan sebuah gaun berwarna merah maroon kepada 
Shien yang memang sudah ia siapkan. 


Mata Shien berbinar saat melihat bentuk gaun yang sangat 
indah tersebut, ini polos namun terlihat elegan bagi siapa 
saja yang mengenakannya. 


"wahhh bunda ini sangat bagus!" ucap Shien penuh 
antusias. 


"terimakasih bunda" ucap Shien langsung memeluk ibunya 
itu. 


"sama-sama sayang" 


"aku juga ingin dipeluk" sahut Jungwon yang melihat 
keuwuan antara putri dan ibu tersebut. 


"ayo sini sayang" ajak Jisoo melambaikan tangannya kearah 
Jungwon. Yang dipanggil pun berlari berhamburan kearah 
Jisoo dan Shien. 


Tanpa sadar keenam putranya menyusul memeluk mereka. 
Oh betapa manisnya keluarga ini. 


"aku menyarankan kalau pesta ini memakai topeng" 


"tidak tidak itu akan susah untuk aku mengenali seseorang, 
bagaimana cara aku mengajak mereka berdansa?" 


"tapi ide Jake ada bagusnya juga" sahut Shien menyetujui 
pesta tersebut memakai topeng sedangkan pangeran Jay 
tidak. 


Kini mereka berkumpul diruang biasanya ketujuh pangeran 
jadikan tempat mereka bermain atau berkumpul bersama 
dan putri Shien ikut bersama mereka untuk merancang 
pesta tersebut. 


"aku setuju saran Jake" ucap pangeran tertua, Heeseung. 
Pikirnya itu pasti akan menyenangkan ini akan menjadi 
pesta topeng pada umumnya. 


"baiklah, hari ini kita akan keluar untuk mencari topeng 
bagaimana?" usul Sunoo yang diangguki semua 
saudaranya. 


"tapi tunggu dulu." semua menatap kearah Heeseung. 


"jika kita pergi siapa yang akan membantu mengatur 
persiapan istana? Tidak mungkin hanya bunda saja yang 
melakukannya" ucap Heeseung. 


"benar juga apalagi pekerjaan itu sangat melelahkan" 
sambung Jungwon. 


"kalau begitu aku yang akan pergi bersama Sunoo Jungwon 
dan Ni-ki" usul Shien. Sedangkan Sunoo Jungwon dan Ni-ki 
sudah mengangguk antusias. 


"noona memang yang terbaik" gumam Ni-ki. 


"aku juga ingin ikut" rengek Jake sudah seperti bayi yang 
ingin permen dari ibunya. 


"menjijikan Jake, sejak kapan kau seperti itu?" sarkas Jay 
menatap geli saudaranya yang duduk disampingnya itu. 


"aku saja yang pergi dengan Shien" ucap Jay jujur saja ia 
sangat malas jika berhubungan dengan mendekor. Apalagi 
ruang istana sangatlah luas. 


"tidak, aku saja!" timpal Sunghoon. Jay menatap sinis 
kearah Sunghoon. Kenapa tiba-tiba dia yang ingin pergi 
padahal sedari tadi diam hanya diam. 


"aku saja!" ucap Jay. 
"aku" Sunghoon tak mau kalah. 
"sudah sudah! Aku saja" ucap Heeseung menengahi. 


Shien yang mendengar itu semua merasa pusing sendiri. 
Jika seperti ini terus maka kapan mereka akan berangkat 
membeli topeng pesta. 


"biar adil, gunting batu kertas saja" lerai Shien. Yang 
membuat semua menatap bingung kearah Shien. 


"apa itu gunting batu kertas?" tanya Jay tak paham. 


Shien menepuk jidat untuk yang kesekian kalinya. Sekarang 
ia benar-benar pasrah dengan semua ini. 


"lupakan, aku akan mengajak Sunoo Jungwon dan Ni-ki saja 
bersamaku" putus Shien nampaknya tak terbantahkan. Para 
pangeran tertua nampaknya merasa pasrah saja. Jay yang 
sebenarnya tidak mau ikut membantu mendekor istana 
merasa sangat terbebani. Jake dan Heeseung hanya 
memasang wajah datar dan Sunghoon merasa kesal karena 
ia tak bisa berduaan dengan putri Shien padahal ini 
kesempatan bagus baginya. 


"terimalah itu wahai para hyung haha" sibungsu Ni-ki 
tertawa jahat menatap parah Hyungnya. 


"selamat bersenang senang diistana" ucap Sunoo. 


"aku akan bermesraan dengan Shien" ucap Jungwon 
mencoba memanas-manasi Sunghoon, ia tau sebenarnya 
kalau Sunghoon menyukai Shien bahkan dari gelagat 
Sunghoon saja sudah terlihat. Seperti dugaannya kini 
Sunghoon menatap tajam kearahnya. Smirk pun muncul 
dibibir mungil Jungwon. Membuat saudaranya panas adalah 
hobi baru baginya mulai sekarang. 


"ayo kita pergi" ucap Shien kepada tiga pangeran termuda 
itu. 


Mereka berempat pun pergi meninggalkan keempat 
pangeran yang lainnya yang tengah menghela nafas 
panjang tersebut. 


To be continue... 
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15 
"agak kekiri sedikit Jeongsong" 


"seperti ini bund?" tanya Jay yang sudah kelelahan sedari 
tadi mengikuti perintah ibundanya yang banyak mau 
tersebut. 


"hampir, sedikit lagi" ucap Jisoo memperagakan tangannya 
sesuai pita yang akan diletakkan Jay didekat dinding aula 
istana. 


"begitu saja kau tidak bisa Jay" cibir Heeseung yang sedari 
tadi menggunting-gunting pita. 


"lakukan sendiri hyung jangan hanya pandai bicara saja!" 
ketus Jay yang tak terima dibilang payah itu. 


Heeseung yang merasa tertantang itupun berdiri dan 
berjalan kearah Jay. "baiklah!" ucapnya. 


Pada saat Jay akan turun tiba-tiba tangga yang dinaiki nya 
agak goyang dan Jay seketika oleng hingga badannya 
menimpa Heeseung dan Sunghoon yang baru saja lewat 
membawa sebuah kotak ditangannya. 


"pffttt HAHAHAHA! aduhh... Perutku" ringis Jake saat tertawa 
terlalu kencang dan membuat Perutnya menjadi keram. 


"apa yang terjadi dengan kalian?" Jisoo yang baru saja 
datang terkejut melihat ketiga putranya saling berhimpitan 
tersebut posisi mereka kini, yakni Jay yang berada diatas, 
Heeseung ditengah dan Sunghoon yang paling bawah. 


"menyingkir kalian!" ketus Sunghoon yang merasa tersiksa 
karena ditindih oleh dua beban sekaligus. 


Sementara itu disebuah toko perlengkapan pesta yang 
memang sudah ada dikota tersebut kini terdapat empat 
orang remaja yang sedang sibuk memilih berbagai macam 
topeng. 


"Shien apa aku cocok memakai warna ini?" tanya Sunoo 
menunjukkan sebuah topeng berwarna pink. 


Shien melihat sekilas kearah Sunoo, "tidak, ini untuk 
perempuan Sunoo kau cari yang lain saja" ucap Shien. Yang 
benar saja Sunoo akan memakai warna pink. 


"apa warna yang akan kita beli untuk hyung?" tanya 
sibungsu Ni-ki yang tengah sibuk memilih-milih model 
topeng. 


"eum... Aku rasa mereka berempat memakai warna hitam 
saja karena itu lebih cocok menurutku" ucap Shien 
berpendapat yang juga diangguki oleh Ni-ki. 


"baiklah, aku akan memilih warna kuning emas saja" putus 
Jungwon yang sudah memilih topengnya. 


"aku akan memilih warna maroon agar sesuai dengan warna 
gaunku" ucap Shien berantusias. 


"kalian berdua sudah memilih?" tanya Shien menatap Sunoo 
dan Ni-ki yang masih kebingungan tersebut. Yang dijawab 
gelengan dari keduanya. 


"hm..." Shien tampak berfikir. 


"sebaiknya kalian menggunakan warna yang sama seperti 
Jungwon, itu akan bagus terlihat". Sunoo dan Ni-ki pun 
mengangguk menyetujui pendapat Shien. 


Kembali lagi keistana, semua dekorasi hampir selesai dan 
keempat pangeran duduk bersantai sambil menyimak 
pekerjaan para pengawal dan dayang-dayang yang masih 
mengerjakan sisa-sisa dekorasi aula istana tersebut. 


"Sunghoon, apa kau tak ada niatan untuk mencari kekasih?" 
tanya Jay tiba-tiba, dan yang ditanya pun menatap Jay 
heran kenapa saudaranya ini tiba tiba bertanya seperti ini. 


"tidak" jawab Sunghoon malas. Pertanyaan macam apa itu 
sedangkan ia tak pernah memikirkan hal semacam itu sama 
sekali. 


"kau yakin?" tanya Jay memastikan. 


"sangat yakin, memangnya kenapa?" tanya Sunghoon. 
Apakah Jay sedang mengigau? Tiba tiba malah bertanya 
seperti ini. 


"tidak ada, hanya saja aku berfikir untuk mendekati Shien-" 
"APA?!" 


Heeseung, Jake termasuk Jay tersentak mendengar suara 
keras Sunghoon. 


"ada masalah?" tanya Jay dengan tampang polosnya. 


Sunghoon yang tadinya memasang wajah penuh amarah 
Kini kembali datar. 


"ekhm! Tidak. Aku hanya kaget saja" alibi Sunghoon 
padahal dalam hatinya ia merasa panas seperti terbakar. 
Bisa-bisanya Jay memiliki ide seperti itu. Kalau begini 
saingannya akan bertambah? 


"Aku menyukai gadis lugu itu dia sangat manis" ucap Jay 
sambil membayangkan wajah Shien. Jujur saja semenjak ia 
menemani Shien mencari dedaunan herbal untuk 
mengobati luka Sunoo kemarin, ia mulai menaruh hati 
kepada Shien. Saat itu perasaannya ia urungkan karena ia 
merasa bahwa saudaranya Sunghoon juga terlihat menyukai 
gadis yang kini berstatus menjadi saudaranya itu. 


Namun saat ini adalah kesempatannya untuk mendekati 
Shien karena ia lega saat baru saja bertanya kepada 
Sunghoon dan ia menjawab tidak. 


Tanpa Jay sadari Sunghoon sedari tadi menahan dirinya. 
Perasaan apa ini? Apa dia cemburu? Tidak mungkin. 


'ayolah Sunghoon kau tidak mungkin menyukai gadis itu' 
gumam Sunghoon dalam hati. Namun jauh dilubuk hatinya 
menolak semua apa yang ia ucapkan baru saja. 


"kami pulang!" teriak seseorang yang baru saja memasuki 
pintu istana, siapa lagi kalau bukan Sunoo dan ketiga 
saudaranya. 


"wah tadi sangat menyenangkan ya Shien" ucap Jungwon 
sembari merangkul bahu Shien niat hati ingin membuat 
Sunghoon panas. Padahal mereka tadi hanya membeli 
topeng saja lalu segera pulang karena tidak mungkin ketiga 
pangeran akan bertahan lama diluar istana. 


Namun rangkulan tersebut tak bertahan lama karena 
jungwon tidak tahan dengan bau darah suci milik Shien. Ini 
sangat menusuk hidungnya seakan-akan menyuruh 
Jungwon untuk segera menghisap darah tersebut. 


Shien yang melihat hal itu tiba tiba bertanya kepada 
Jungwon "kau kenapa Won?" tanya Shien. 


"huh? Tidak apa-apa" ucap Jungwon sembari menutup 
hidunya. 


"hei aku tidak bau asal kau tahu aku tadi memakai parfum 
hampir setengah dari isinya" ucap Shien melebih-lebihkan, 
ia bingung ketika Jungwon mendekatinya tiba-tiba kembali 
menjauh begitu saja dan berakhir dengan menutup 
hidungnya. Pikirnya ia memiliki bau badan jadi Shien 
memutuskan untuk memakai parfum sangat banyak 
ditubuhnya agar Jungwon mau mendekatinya. Tapi nihil 
Jungwon tidak tertarik sama sekali. 'apa bau parfumku tidak 
enak? Apa ini bau menyan?' gumam Shien mengada-ngada. 


"anak-anak ayo kita makan siang dulu" ajak Jisoo yang 
sedari tadi sibuk didapur karena sedang memasak. 
Sedangkan raja Seokjin tidak ada diistana karena ada 
urusan yang harus ia kerjakan diluar istana. 


"maafkan aku tidak membantu bunda menyiapkan 
makanan" lirih Shien merasa agak bersalah dengan ratu 
yang berstatus menjadi ibunya itu. 


"ah tidak apa-apa sayang lain kali kau bisa membantu 
bunda memasak didapur" ucap Jisoo. Shien membalas 
dengan anggukan penuh semangat. 


"bunda, apa tidak ada darah disini?" tanya Sunoo saat 
melihat menu makanan yang hanya ada daging dan just 
tomat saja. 


"tidak! Mulai hari ini kalian harus diet darah dan sebagai 
gantinya kalian harus meminun jus tomat ini" putus Jisoo 
nampaknya tak bisa diganggu gugat. 


Ketujuh pangeran menghela nafas panjang merasa kesal. 


"aku suka jus tomat" ucap Jay yang menatap antusia kearah 
jus tersebut. Karena itu memang minuman kesukaannya 
selain darah. 


"aku ingin darah Shien kalau begitu" sahut Jungwon tiba- 
tiba yang membuat Shien menatap tajam kearahnya. 


"kau tidak sekarat Jungwon-ah! Kecuali jika kau hampir mati 
maka aku akan memberikannya padamu" ucap Shien 
ngelantur. Jungwon memanyunkan bibirnya tanda kesal 
dengan saudaranya ini. Padahal ia sangat ingin mencicipi 
darah itu. 


"sudah ayo makan" ucap Jisoo kepada anak-anaknya. 


Setelah itupun mereka makan dengan tenang tanpa ada 
gangguan suara sedikitpun. 


To be continue... 
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Malam pun tiba kini ruangan aula istana dipenuhi banyak 
orang-orang disana. Pesta hampir saja dimulai dan keluarga 
dari kerajaan blue demons memasuki istana. Semua 
berbisik-bisik satu sama lain, terkejut saat melihat siapa 
yang datang, 


"bukankah itu ratu Jisoo?" 
"benar, dia yang telah menghianati kerajaan ini bukan?" 


"kenapa dia harus kembali, padahal aku ingin menjadi istri 
dari raja Seokjin" 


"ratu seperti itu tidak pantas menjadi pemimpin kerajaan 
kita!" 


Seperti itulah bisik-bisik dari para tamu yang hadir di aula 
istana ini. 


"hei berhenti lah bicara omong kosongmu sekarang!" putri 
Shien yang tak sengaja mendengar pembicaraan itu pun 
merasa panas ingin rasanya ia menghajar mulut wanita 
yang telah mengatai ibundanya itu sekarang juga. 


"kau siapa?" tanya gadis yang baru saja berbincang-bincang 
tadi menatap sengit kearah Shien. 


"kau tidak perlu tahu siapa aku-" 


"dia adikku!" sahut Heeseung yang tiba-tiba menghampiri 
Shien. 


Gadis yang tadinya menatap remeh Shien tiba-tiba melotot 
tak percaya kearah Shien. la baru tahu jika raja Seokjin 


memiliki anak perempuan. Yang mereka ketahui hanyalah 
ketujuh putra mahkota saja. 


"ayo Shien" ajak Heeseung merangkul bahu adiknya 
menjauh dari sana. Shien pun hanya menurut dan ikut 
bersama Heeseung menuju singgah sana keluarga kerajaan 
dan disana juga raja seokjin, ratu Jisoo dan keenam 
putranya sudah duduk. 


Semua diruangan aula kini tampak gaduh dan mulai banyak 
yang membincangkan gadis yang bernama Shien itu. 


"baiklah untuk semua para tamu undangan yang hadir, 
malam ini saya ingin memberitahukan kepada seluruh 
penduduk kerajaan bahwa istri saya bernama Kim Jisoo telah 
kembali keistana dan berita duka yang telah terjadi dimasa 
silam itu murni bukan kesalahan darinya, raja dari kerajaan 
red demons lah dalang dari semua ini karena ingin 
memecah belah kerajaan ini dan dia juga berniat menikahi 
istriku namun hal itu tidak akan terjadi lagi sekarang!" ucap 
raja seokjin dengan lantangnya kepada seluruh para tamu 
undangan yang ada diaula tersebut. 


Suasana diaula pun menjadi gaduh. 


"dan ada satu pengumuman lagi yang harus saya 
sampaikan kepada kalian semua" sambung Seokjin menarik 
pelan lengan gadis yang tak jauh berdiri disampingnya, dia 
adalah Shien. 


"aku ingin memperkenalkan kepada seluruh penghuni 
kerajaan blue demons, bahwa Shien gadis yang disamping 
saya ini adalah anak perempuan saya" semua pun kembali 
heboh dengan dikejutkan oleh kedatangan Shien. Banyak 
yang tak menyangka jika raja Seokjin memiliki anak 
perempuan. Sedangkan Seokjin sengaja menutupi marga 
Shien supaya tidak ada yang curiga. Karena jika ia 


memberitahu kepada seluruh penduduk kerajaan maka 
putrinya ini akan menjadi bahan incaran para Vampir yang 
rakus akan darah suci. 


Setelah pengumuman tadi selesai, kini acara dansa pun 
dimulai. 


Raja Seokjin dan ratu Jisoo tampak berdansa bersama. 
Keduanya tampak serasi jika bergandengan berdua. Banyak 
dari kaum wanita menatap iri kepada ratu Jisoo dan ingin 
berada diposisi itu sekarang. 


"mau berdansa denganku putri?" tanya seseorang yang 
baru saja menghampiri Shien sembari mengulurkan 
tangannya. 


"Yongbin..." lirih Shien saat melihat siapa yang 
dihadapannya dia adalah Youngbin orang yang tak sengaja 
bertabrakan dengannya beberapa hari lalu disekolah. Shien 
mengenali wajah Youngbin gara-gara Youbin tidak memakai 
topengnya sedangkan topeng tersebut ia genggam 
ditangannya. 


Dengan semangat Shien meraih tangan Youngbin dan mulai 
berdansa dengannya. 


Tanpa mereka sadari ada dua orang yang sedang panas saat 
melihat dua pasangan yang sedang berdansa itu. Mereka 
adalah Sunghoon dan Jay. 


"kau terlihat cantik malam ini tuan putri" gumam Youngbin 
yang masih bisa didengar Shien. Shien yang mendengar 
ucapan dari Youngbin itu pun salah tingkah. 


Namun itu tak berlangsung cepat karena Sunghoon mulai 
menarik paksa lengan Shien dan mengajaknya menjauh. 


"eh?" kaget Shien karena lengannya ditarik seseorang. 


"berani-beraninya kau bersentuhan dengan dia!" ucap 
Sunghoon ketus. 


"apa masalahnya aku kan hanya berdansa dengan pangeran 
berkuda putih ku" ucap Shien sembari tersenyum malu- 
malu. 


Sunghoon yang melihat senyum Shien itu menjadi salah 
tingkah. 'ya Tuhan kenapa dia sangat cantik malam ini' 
batinnya. 


"berdansa denganku saja!" ucap Sunghoon nampaknya tak 
terbantahkan. Shien hanya mengangguk mengiyakan saja. 
Padahal ia sangat ingin berlama-lama lagi dengan Youngbin. 


Mata Shien tak berdiam-diam karena sedari tadi melirik 
kearah Youngbin yang kini berdansa dengan gadis lain. 
Namun dalam sekejap pandangan mereka kembali bertemu 
Shien kembali tersenyum saat Youngbin tersenyum 
kearahnya. 'AAAAA DIA TAMPAN SEKALI' batin Shien 
meleleh. 


"jangan lihat pria lain lihat aku saja!" Sunghoon menarik 
dagu Shien untuk beralih menatap kearahnya. Tanpa sadar 
pandangan mereka bertemu. 


Deg... 


jantungku..." gumam Shien. Ada apa ini? Kenapa 
jantungnya berdetak lebih cepat dari sebelumnya. Seketika 
sekujur tubuhnya merasa panas. Hampir lama mereka 
bertatap Shien buru-buru mengalihkan pandangannya. 


"jangan menatapku seperti itu oppa" ucap Shien menatap 
kearah lain. 


"kenapa hm?" Shien bergidik tiba-tiba suara Sunghoon 
berbisik tepat ditelinganya. Tolong siapapun tolong Shien 
tubuhnya hampir saja tak seimbang akibat perlakuan 
saudaranya ini. 


'sial' umpat Shien dalam hati. 


Untung saja itu tak berlangsung lama. Shien pun meminta 
izin untuk ketoilet sebentar. 


Saat setelah sampai ditoilet, ia berkaca sebentar 
memandang pantulan dirinya kearah cermin yang ada 
dihadapannya. Membasuh wajahnya perlahan. 


"ada apa denganku?" tanya Shien pada dirinya sendiri. 


Sementara itu di aula istana, ketujuh pangeran tampak 
berkumpul sedang berbincang-bincang sembari meminum 
segelas darah yang memang sudah disiapkan. Disana juga 
ada Youngbin dan Geonu yang ikut bergabung. Mereka 
berdua adalah putra dari kerajaan Whindide yang tak kalah 
terkenal dari kerajaan mereka. Dulu sewaktu mereka kecil 
ayah mereka sering berkunjung keistana blue demons dan 
kedua pangeran itu sering bermain bersama ketujuh 
pangeran hingga mereka menjadi sahabat dekat. 


"selamat malam semuanya" sapa seseorang yang baru saja 
ikut bergabung dengan mereka. Senyum cerah terbit dibibir 
Ni-ki. Saat melihat seseorang tersebut. Dia adalah sahabat 
masa kecil Ni-ki, pangeran Taki. 


Ni-ki langsung saja memeluk sahabatnya ini dan saling 
melepas rindu. 


"apa kabar bro" sapa seseorang yang berada disamping 
Taki, ternyata dia adalah pangeran Nicholas. 


Senyum cerah kembali terlihat dibibir Jake Jay dan 
Sunghoon. Ah sungguh malam ini adalah malam yang 
membahagiakan bagi mereka. semua berkumpul kembali 
setelah sekian lama. 


"oh iya Taki, dimana hyung K?" tanya Ni-ki saat tak melihat 
keberadaan seseorang yang sedari dulu ia anggap kakak 
tersebut. Dia adalah pangeran K kakaknya Taki. 


"dia sedang ada urusan dikerajaan tetangga jadi dia tidak 
ikut bersama kami" jelas Taki dan Ni-ki mengangguk 
memahami. 


Setelah itupun semua sibuk dengan teman masa kecil 
mereka masing-masing. 


Seperti Heeseung yang kini berbincang ria bersama 
pangeran Youngbin dan Geonu padahal disekolah mereka 
juga sering bertemu bahkan sekelas, Sunghoon Jake dan Jay 
yang sibuk bersenda gurau bersama pangeran Nicholas. 
Suno Jungwon dan Ni-ki yang sibuk memburu makanan 
bersama pangeran Taki. 


Sayangnya sebagian pangeran dari kerajaan tetangga tidak 
dapat berkumpul bersama mereka untuk saat ini. 


To be continue... 


Gaesss mulai besok mungkin author bakal up satu 
part karena udah mulai sibuk hehe, tenang aja 
author up tiap hari kok~~ 


Salam cintahh dari saya 


See you next part- 
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Setelah dari kamar mandi, Shien berniat hendak menuju 
keaula istana, namun saat diperjalanan, ia dihadang oleh 
seseorang bertubuh tinggi dihadapannya. 


"s-siapa anda?" tanya Shien takut-takut. 
"grrrhh... tenang saja aku tidak akan melukaimu" 


Shien sedikit waswas dengan orang yang berada 
dihadapannya ini, pasalnya ia seperti mendengar geraman 
binatang buas dan itu berasal dari orang tersebut. Shien 
memundurkan langkahnya sedikit. Perlahan berjalan 
mundur hingga ia kabur dari sana, namun seseorang 
tersebut ikut mengejarnya. 


"TOLONG!" teriak Shien sekeras mungkin namun tidak ada 
yang mendengar teriakannya. Shien terus berlari menjauh 
namun, orang itu sudah mencegatnya dari arah depan. 


"kau tidak bisa lari lagi nona" ucapnya, Shien semakin takut 
dibuatnya karena tak hanya itu untuk yang kesekian kalinya 
ia mendengar geraman tersebut, seperti suara serigala. 


Pria itu pun menarik lengan Shien untuk ikut bersamanya, 
Shien berusaha memberontak namun nihil, kekuatannya 
tidak cukup kuat. Dan juga ia sebisa mungkin berteriak 
kencang namun tidak satupun ada yang mendengarnya, ini 
sangat aneh menurutnya. 


"kenapa tidak ada yang mendengarkan ku?" gumam Shien 
dan sekarang ia hanya bisa pasrah dibawa oleh pria tersebut 
dan berdoa semoga ada yang menolongnya. 


Sementara itu diaula kerajaan, semua tampak biasa saja 
seperti pesta pada umumnya. Ketujuh pangeran yang masih 
setia berbincang ria dengan sahabat masa kecil mereka, raja 
dan ratu yang juga sibuk berbincang dengan kerabat- 
kerabat dari kerajaan tetangga. 


Sunghoon yang sedari tadi tak melihat keberadaan Shien 
pun bingung, kenapa gadis itu belum kembali dari toilet, 
padahal ini sudah satu jam lamanya sejak Shien permisi 
untuk kekamar mandi. Merasa heran ia pun pergi menyusul 
Shien. 


Saat setelah sampai ditoilet, Sunghoon tidak melihat siapa- 
siapa disana, dan juga pintu toiletnya terbuka dan tidak ada 
siapa-siapa didalamnya. 


Sunghoon pun bergegas mencari ketempat lain seperti 
dikamar Shien, dan saat setelah tiba gadis itu juga tidak ada 
disana. Sunghoon mulai panik, dimana putri Shien 
sekarang? la pun terus berusaha mencari hingga 
kebelakang istana serta halaman depat istana dan tidak 
juga menemukan keberadaan putri Shien. Ia pun kembali 
keaula istana harap-harap putri Shien sudah ada disana. 


Pada saat tiba diaula tersebut, ia pun melirik-lirik sekitarnya 
namun tak ada tanda-tanda putri Shien juga di aula 
tersebut. 


"kemana dia?" gumam Sunghoon, ia sekarang merasa panik. 


"dia sudah ada ditanganku..." tubuh Sunghoon menegang 
seketika, suara ini. la kenal dengan suara ini. 


'Hyunjin sialan!' umpatnya dalam hati. 


Ternyata itu adalah suara Hyunjin, sang Alpha dari pack 
Defiant, yang beberapa waktu lalu pernah bertarung 


dengannya. la tak menyangka bahwa serigala licik itu akan 
datang lagi untuk membalas dendam, dan sekarang Shien 
menjadi sasarannya. 


Sunghoon mengepalkan tangannya kuat, merasa geram 
dengan serigala tersebut bisa-bisanya ia menjadikan Shien 
sebagai umpannya. Dengan tergesa-gesa Sunghoon hendak 
beranjak dari aula tersebut dan menjemput putri Shien. 
Heeseung yang melihat gelagat adiknya itu merasa heran 
karena sedari tadi Sunghoon terlihat gelisah ditempatnya. 


"ada apa Sunghoon?" tanya Heeseung kepada adiknya. 


"serigala sialan itu telah menculik putri Shien" ucap 
Sunghoon. 


"apa?!" kaget Heeseung, ia tak percaya jika ini akan terjadi. 
Heeseung langsung saja melapor ke raja Seokjin pasal 
kehilangan putri Shien. 


Saat mendengar kabar tersebut, Seokjin tak kalah terkejut 
dari Heeseung bahkan ia sampai Shock mendengar bahwa 
putri Shien diculik. Dan seketika Seokjin mengumumkan 
kepada seluruh tamu undangan bahwa pesta cukup sampai 
disini saja. Setelah memberi pengumuman tersebut satu 
persatu penghuni pesta malam itu pulang kerumah mereka. 


Yang masih tinggal diaula kini hanyalah keluarga raja 
Seokjin dan juga para raja raja dari tetangga wilayah 
sebelah kerajaannya. 


"ada apa Seokjin?" tanya salah satu raja yang ada disana, 
dia adalah raja Hoseok. Ia merasa heran kenapa tiba-tiba 
raja Seokjin menghentikan pestanya. 


"apa kalian bisa membantuku?" tanya Seokjin kepada 
seluruh raja yang ada disana. 


"dengan senang hati kami bisa membantu anda, tapi apa itu 
wahai yang mulia?" tanya salah satu dari mereka dan dia 
adalah Kim Taehyung pemimpin dari kerajaan Windhide, 
ayah dari pangeran Youngbin dan Geonu. 


"putriku dibawa kabur oleh salah satu komplotan serigala" 
ucap Seokjin hingga membuat semua yang ada diistana 
kaget. Begitu juga dengan kelima pangeran yang belum 
mengetahui hal tersebut bahkan Jay sangat kaget akan hal 
itu, kenapa dia tidak tahu berita penting seperti ini. 


"ayo kita cari dia ayah" ucap Jay tak sabaran. 


"tenang dulu anakku, kita tidak boleh tergesa-gesa mungkin 
serigala licik itu telah merencakan sesuatu dan menyerang 
balik kita" ucap Seokjin memperjelas. 


"kalau begitu kami juga akan membantu yang mulia" ucap 
salah satu pangeran yang ada disana yang tak lain adalah 
Youngbin. Mendengar ucapan dari pangeran Youngbin, 
semua yang ada disana pun mengangguk setuju termasuk 
para pangeran yang lainnya. 


"aku sangat berterimakasih kepada kalian semua, kalau 
begitu ayo kita mulai berangkat" perintah raja Seokjin 
kepada semuanya. 


Sementara para ratu dari kerajaan harus tetap tinggal 
diistana. 


Mereka pun segera berangkat menuju kekerajaan Defiant. 


Hingga tibanya diperbatasan ternyata banyak pasukan yang 
sudah menunggu kedatangan rajak Seokjin. 


"ternyata kau juga membawa pasukan" gumam pemimpin 
kerajaan Defiant tersenyum miring kearah pasukan yang 


kini berada dihadapan mereka. 


"aku tidak bodoh Hwang Minhyun, jika kau menginginkan 
wilayahku jangan kau jadikan putriku sebagai umpan mu, 
cara bermainmu itu sangatlah licik" ucap Seokjin yang 
merasa geram dengan Alpha dari kerajaan Defiant itu. 


Sedangkan Sunghoon menatap sengit kearah pangeran 
yang kini berdiri disamping raja Minhyun, dia adalah Hwang 
hyunjin anak dari raja Minhyun. 


"dimana putri Shien?" Sunghoon bertanya kepada orang 
yang berada tak jauh dihadapannya ini. 


"tenanglah pangeran Sunghoon. Dia aman ditempat ku" 
Hyunjin berucap sambil tersenyum miring kearah Sunghoon. 
Dia sudah sangat menunggu hari ini dimana ia ingin 
membalas dendam kepada Sunghoon yang telah 
menghajarnya beberapa waktu lalu karena ia telah 
menyerang adik Sunghoon yang bernama Sunoo. 


Tak ingin berlama-lama lagi, pasukan dari kerajaan Defiant 
mulai melakukan penyerangan. 


Sementara itu ditempat lain. 


"lepaskan aku!" ucap putri Shien yang kini dirinya dikurung 
disebuah ruangan yang mirip sekali dengan penjara itu. 


Shien terus saja menendang-nendang besi penghalang itu 
hingga menimbulkan kebisingan. 


"grrrhh tenanglah putri. Kau menganggu tidur ku" ucap 
salah satu penjaga yang ada disana. 


Shien tidak peduli apa yang dikatakan penjaga yang ada 
dihadapannya ini. Shien terus saja menendang-nendang 


besi penghalang itu berharap jika ia melakukan ini maka 
penjaga disana merasa muak dengan hal itu dan 
melepaskannya. 


"apa dia tidak bisa diam Bangchan?" tanya salah satu 
pengawal lainnya yang baru saja datang memasuki ruangan 
tersebut sembari membawa makanan untuk dia makan. la 
sedikit merasa terganggu saat mendengar suara gaduh itu. 


"ahh aku tidak tahu sampai kapan dia akan seperti itu, kau 
saja yang jaga Minho" titah Bangchan hendak melanjutkan 
tidurnya. 


"aku akan diam ketika kalian membebaskan aku dari tempat 
menjijikkan ini" ucap Shien. 


Kedua penjaga yang berada disana seketika diam, menatap 
kearah Shien lalu bergantian menatap satu sama lain. 


"HAHAHAHA!" tiba-tiba keduanya tertawa lepas. 


"aduh... Perutku HAHA ternyata kau bisa melawak juga 
nona" ucap Minho. Sementara putri Shien terlihat 
kebingungan apa yang lucu? Padahal ia tak menciptakan 
lelucon sedikitpun. Lalu apa yang membuat mereka tertawa 
seperti itu. 


"kau mengancam kami huh? Kau pikir kau bisa lepas dari 
sini nona? Tidak akan" ucap Bangchan setelahnya tertawa 
jahat. 


"ck menyebalkan" gerutu Shien. 


Sementara itu diperbatas wilayah antara kerajaan Blue 
Demons dan kerajaan Defian pertarungan masih berjalan. 


"AAKHHH!!!" 


"\UNGWON!" 


"cepat bawa pangeran Jungwon ketempat yang aman!" 
perintah Heeseung. Saat ini Jungwon mendapat serangan 
balik dari salah satu petarung dari pasukan serigala itu. 
Hingga membuat tangannya mendapatkan cakaran serigala 
yang sangat parah. 


Pangeran Nicholas dan pangeran Taki pun membantu 
Jungwon untuk pergi ketempat yang lebih aman. 


"sialan!" umpat Heeseung geram kepada pasukan yang ada 
dihadapannya. Lalu ia melakukan penyerangan balik yang 
dibantu oleh pangeran Geonu. 


"hiyakk!!" 


"apa yang kau lakukan Sunoo?" tanya Sunghoon bingung 
saat Sunoo ikut menyerang pangeran Hyunjin yang tadinya 
hanya Sunghoon yang menyerang. Dan juga Sunoo tidak 
sendirian, dia bersama pangeran Ni-ki yang kini ikut 
menyerang. 


"kau pergilah ketempat putri Shien hyung kami berdua yang 
akan melawan mereka" perintan Sunoo yang masih 
berjuang melawan seseorang yang berada dihadapannya 
itu. 


"aku akan ikut bersamamu" ucap pangeran Jay yang baru 
saja datang. 


Sunghoon pun mengangguk menyetujui ucapan dari 
adiknya itu. Mereka pun segera bergegas kekerajaan 
Defiant. 


"akhhh!" hyunjin meringis ketika tiba-tiba mendapat 
serangan balik dari Sunoo dan Ni-ki hingga membuatnya 


terduduk. 


"ayolah tuan, hanya melawan kami saja kau tidak mampu?" 
tanya Sunoo menatap remeh orang yang ada dihadapannya 
ini. Tiba-tiba smirk muncul dibibir Sunoo (akshjwdb coba 
bayangkan ) 


Tiba-tiba Ni-ki ikut bergidik melihat hyungnya ini, biasanya 
Sunoo tidak pernah menampilkan raut wajah seperti ini dan 
sekarang cukup membuatnya takjub wajah Sunoo terlihat 
mengerikan. 


Sementara itu, pangeran Sunghoon dan pangeran Jay 
segera menuju keistana Defian hingga kini mereka tiba 
digerbang istana kerajaan werewolf itu. 


Set... 


Tiba-tiba anak panah jatuh tepat dihadapan mereka yang 
membuat keduanya terkejut. 


"berani-beraninya kalian datang keistana ini!" sahutnya 
yang kini menampakkan diri dihadapan kedua pangeran itu. 


"menyingkirlah sebelum kau ku hajar" titah Jay menatap 
tajam seseorang yang berdiri dihadapannya. 


"HAHAHA siapa kau berani-beraninya mengancamku?" 
seketika ia tergelak. 


"ada apa ini Lix?" tanya seseorang yang baru saja datang. 


"lihatlah Seungmin ada penyusup masuk keistana kita" 
ucap seseorang yang bernama Felix itu menatap sengit 
keduanya. 


BUGH!!! 


Tiba-tiba Felix terpental sangat jauh akibat hantaman dari 
pangeran Jay. Seketika Felix meringis ditempat nya, hingga 
kini ujung bibirnya mengeluarkan darah. 


"aku tidak punya waktu untuk berdebat kosong dengan 
kalian, cepat katakan dimana kau menyembunyikan putri 
Shien!" Jay kini benar-benar sudah hilang kendali. la sangat 
benci jika mengulur-ngulur waktu seperti ini. 


"hajar dia!" perintah Felix. 


Hingga pertarungan singkat pun terjadi. Dengan sekejap 
mata Jay dan Sunghoon berhasil mengalahkan dua werewolf 
yang ada dihadapannya ini. 


"ck Gamma tak berguna!" maki Jay melihat kedua orang 
dihadapannya itu sudah tak sadarkan diri. 


"sebaiknya kita mencari putri Shien segera" perintah 
Sunghoon yang diangguki oleh Jay. Mereka pun masuk 
kedalam kastil tersebut. 


"kau bisa mencium bau darahnya Jay?" tanya Sunghoon. 


Jay kini tampak mengendus-ngendus mencari keberadaan 
bau darah suci dari tubuh Shien, hingga hidungnya 
mencium samar-samar bau darah tersebut. 


"sebelah sini" ucap Jay kemudian menuju kelorong kiri 
didalam istana tersebut dan Sunghoon mengikutinya dari 
belakang. 


Hingga mereka berhenti tepat didepan sebuah pintu besi 
yang tertutup rapat tersebut. Saat Jay hendak membuka 
ruangan itu tiba-tiba seseorang keluar dari ruangan itu. 


"AAAAA!!!" kaget Bangchan sudah seperti seorang gadis 
yang terciduk tengah mengganti pakaian. 


Jay dan Sunghoon ikut terperanjat mendengar suara jeritan 
yang sangat lantang itu. 


“siapa kalian?!" Bangchan kini sedikit waswas. 


"dimana putri Shien!" tanya Sunghoon to the point menatap 
intens kearah Bangchan. 


"ada apa bang... Chan... " Minho yang tiba-tiba datang 
terkejut saat melihat dua orang yang tak dikenal ini ada 
dihadapannya. 


Tanpa aba-aba Jay dan Sunghoon langsung menghajar dua 
serigala yang ada dihadapannya ini. Jika mereka terus 
berdebat maka akan panjang urusannya dan gagal 
membawa Shien dari tempat ini. 


Bukan pangeran Sunghoon dan pangeran Jay namanya jika 
tidak bisa melawan Delta dan Ceta yang ada dihadapan 
mereka saat ini, ini sangatlah mudah. Terbukti bahwa kini 
mereka sudah tumbang dan tak sadarkan diri. 


Setelah lawan tumbang, Sunghoon dan Jay pun segera 
masuk kedalam ruangan gelap tersebut. Dan melihat putri 
Shien berada didalam kurungan besi sambil terduduk 
menangis itu. 


"Shien!" 


merasa dipanggil pun Shien menoleh, suara ini sangat ia 
kenali siapa lagi kalau bukan Sunghoon. Senyum pun terbit 
dibibir manis Shien. 


GUBRAK!!! 


dalam sekali tendangan Sunghoon berhasil merusak pintu 
penjara itu. Shien langsung saja berlari berhamburan 
memeluk pangeran yang tak lain adalah pangeran Jay? 
(WHAT!!!?) 


"aku sangat takut oppa" lirih Shien saat berada dipelukan 
Jay. 

"tenanglah Shien, aku ada disini" lirih Jay mendekap Shien 
kedalam dadanya. 


Tanpa mereka sadari seseorang kini menatap miris 
keduanya. Tiba-tiba hatinya terasa sakit. Sunghoon cepat- 
cepat membuang mukanya tak sanggup melihat 
pemandangan yang ada dihadapannya kini. 


"kita pulang sekarang” ucap Sunghoon mendahului 
pangeran Jay dan putri Shien. 


To be continue... 


Kepo dong 
Perasaan kalian setelah baca part ini gimana? 


Ok, See you next part 
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Keluarga dari kerajaan Blue Demons pun kini sudah kembali 
keistana setelah beberapa waktu berhasil mengalahkan 
pasukan serigala yang tadi menculik Shien itu. 


Kini Shien berada dikamar Jungwon untuk menjaga 
saudaranya itu karena Jungwon terkena cakaran serigala 
saat bertarung tadi. Bagaimanapun juga ini demi 
menyelamatkan Shien dari serigala yang menculiknya tadi. 


"kau terluka sangat parah Jungwon" 


Shien meringis sendiri saat melihat luka saudaranya itu, itu 
sepertinya sangat perih. Jangankan itu, hanya terkena 
goresan pisau sedikit saja sudah membuatnya meringis 
kesakitan. 


"lihatlah Shien sekarang aku sudah sakit, boleh kah aku 
meminum darahmu?" pinta Jungwon dengan tampang 
memelas. 


Shien menatap kearah Jungwon malas, namun setelahnya 
pun Shien memberi lengannya kepada Jungwon. Jungwon 
yang melihat itupun merasa sangat gembira melupakan 
rasa nyerinya luka yang terdapat pada lengannya. 


Shien meringis ketika Jungwon menggigit lengannya. 
"apa itu sakit?" tanya Jungwon khawatir. 


"sedikit, cepatlah jangan terlalu banyak, bisa-bisa darahku 
habis" sungut Shien. 


Jungwon pun menyudahi meminum darah dari Shien 
meskipun hanya seteguk saja menurutnya itu sudah cukup. 


Ternyata darah milik Shien sangat enak dan tanpa sadar ia 
menginginkannya lagi. Namun ia tahan. 


"bagaimana keadaan mu Jungwon?" tanya Seokjin yang 
baru saja masuk kedalam kamar Jungwon. 


"agak mendingan ayah, setelah aku meminum darah Shien" 


"apa? Kau tidak boleh sembarangan meminum darah suci 
itu Jungwon" sungut Seokjin kepada anaknya ini. 


"maaf ayah, lagi pula aku hanya mencicipinya sedikit ayah 
tahu kan kalau aku sedang sakit" kata Jungwon malah 
membuat ekspresi cemberut yang membuat dua orang yang 
berada disana pun ikut gemas. 


"haha baiklah baiklah... Hanya sekali saja" ucap Seokjin 
mengusap kepala putranya itu. 


"terimakasih ayah" ucap Jungwon tersenyum senang. 
"berterimakasih lah kepada Shien" ucap Seokjin. 


"eh iya, terimakasih Shien" ucap Jungwon tulus. Shien pun 
membalas dengan senyumannya. 


"sudah, sebaiknya sekarang kalian segera tidur besok 
sekolah bukan? Dan Shien kau boleh kembali kekamarmu" 
perintah Seokjin kepada anak-anaknya. 


"baik ayah..." ucap Shien dan Jungwon bersamaan. 


Shien pun hendak menuju kekamarnya namun saat 
melewati kamar pangeran Sunghoon ia melihat bahwa pintu 
kamar itu masih terbuka dan terlihat bahwa Sunghoon 
sedang duduk termenung dibalkon kamarnya. Shien pun 
memutuskan untuk menghampiri Sunghoon. 


"oppa?" panggil Shien ragu ragu. 


Merasa ada suara yang mengganggu pendengarannya 
Sunghoon menoleh kearah sumber suara. Betapa kagetnya 
dia saat Shien tiba tiba ada dikamarnya. 


"Shien? Kau belum tidur?" tanya Sunghoon berbasa basi, 
sejak kapan ia mau berbasa basi seperti ini? Pikirnya. 


Shien menggeleng tanda menjawab pertanyaan dari 
Sunghoon. 


"kenapa kau belum tidur?" tanya Shien. 
"kau lupa ya aku Vampir dan aku bisa tidur kapan saja" 


"eum... Baiklah aku pergi dulu" ucap Shien sembari berbalik 
badannya hendak keluar dari kamar Sunghoon. 


Namun belum sempat Shien melangkahkan kakinya, 


Sunghoon tiba tiba memeluknya dari arah belakang. Shien 
kaget atas perlakuan Sunghoon terhadapnya itu. Kenapa 
dengan Sunghoon? 


"aku mencintaimu Shien..." 
Deg... 


Tiba tiba tubuh Shien menegang mendengar ucapan dari 
Sunghoon jantungnya seketika berdetak kencang ada apa 
ini? Apa ia tak salah mendengar? Baru saja Sunghoon 
mengatakan Cinta kepadanya? 


Dan sekarang ia hanya bisa diam tak tau harus menjawab 
apa. 


Pagi pun tiba, kini seperti pagi pagi biasanya keluarga 
kerajaan Blue demons sedang melaksanakan sarapan pagi. 
Dan sebentar lagi Shien dan ketujuh saudaranya harus 
berangkat kesekolah. 


Susana pagi itu terlihat sunyi karena tidak ada yang 
memulai pembicaraan karena sibuk dengan kegiatan makan 
makan mereka. 


Beberapa menit kemudian pun semuanya sudah 
menyelesaikan acara makan pagi mereka, Shien dan 
Ketujuh bersaudara itupun pamit untuk berangkat 
kesekolah. 


"Shien..." 
"hei!" 
"WOII" 


Shien seketika terperanjat ketika Jungwon berteriak 
kencang didekat telinganya. Terkutuklah Jungwon saat itu 
karena ia telah membuat telinga Shien berdenyut akibat 
sergahan dari Jungwon yang sangat kencang. 


"kau kenapa?" tanya Jungwon kearah Shien pasalnya sedari 
tadi ia melihat Shien hanya diam tidak berbicara sedikitpun. 
Padahal setiap pagi Shien selalu ceria dan lain halnya 
dengan hari ini. Tiba tiba Shien menjadi pendiam dan 
banyak termenung. 


Bahkan setelah sampai disekolah pun Shien tidak ada 
berbicara sedikitpun. Hingga membuat Sunoo dan Jungwon 
merasa heran. Keduanya saling melihat satu sama lain. 


"kenapa dengan Shien?" tanya Sunoo kepada Jungwon 
bingung. 


"aku juga tidak tau, apa dia marah denganku karena aku 
meminta darahnya?" ucap Jungwon sewot menatap kearah 
Sunoo dengan tampang polosnya. 


"apa?! Kau meminun darah Shien? Kapan dan bagaimana 
bisa?" tanya Sunoo kaget. 


"aku kan adik kesayangan Shien jadi dia pasti akan 
memberikannya kepadaku" sewot Jungwon yang malah 
membuat Sunoo menatapnya malas. 


Sunoo pun langsung saja berjalan meninggalkan Jungwon 
sendirian, hingga Jungwon pun ikut menyusulnya. 


Saat tiba dikelas, Shien juga sama diamnya seperti tadi. 
Shien pov... 


Ya tuhan... Aku tidak tahu harus bagaimana, apa aku 
menolaknya saja? Namun hatiku mengatakan sebaliknya. 


Saat pangeran Sunghoon mengatakan hal itu, aku langsung 
saja pergi meninggalkannya tanpa menjawab apapun. Aku 
bingung sekarang apa yang harus aku lakukan. 


Apa tidak salah pangeran Sunghoon menyukaiku? Bahkan 
aku adalah saudaranya. Jika nanti aku menerimanya maka 
cerita ini akan ganti judul "saudaraku ternyata jodohku' 
(wkwkuk canda gan:v) 


Bahkan aku mengabaikan Sunoo dan Jungwon saat mereka 
bertanya kepadaku tadi. 


"Shien..." panjang umur, kini Sunoo dan Jungwon sudah 
sampai dikelas. Nampak nya mereka marah kepadaku 


karena aku meninggalkan mereka berdua tadi dan pergi 
kekelas terlebih dahulu. 


Namun aku kaget ternyata mereka tidak berdua melainkan 
bertujuh. Ya kini pangeran Heeseung Jay Jake Sunghoon dan 
Ni-ki pun ada disana. 


"wah ada pangeran Sunghoon!" 

"KYAAA PANGERAN JAY AKU PENGGEMAR BERATMU!" 
"Pangeran Heeseung dan pangeran Jake sangat tampan" 
"Ni-ki ayo jadi pacar noona" 


Begitulah kegaduhan yang ada dikelasku saat mereka 
datang. 


Aku menatap heran kenapa mereka bisa ada disini, tidak 
biasanya mereka akan menghampiri kelasku Sunoo dan 
Jungwon seperti sekarang ini. 


"kau kenapa Shien?" tanya pangeran Heeseung saat 
menghampiriku. 


Aku hanya menggeleng sembari tersenyum, 
mengisyaratkan bahwa tidak terjadi apa-apa. Ada apa ini? 
Apa aku salah jika diam seperti ini? Kenapa mereka tampak 
begitu cemas. Oh ayolah aku hanya butuh sendirian. 
Bahkan pangeran Sunghoon kini menatap kearahku dan aku 
cepat cepat mengalihkan pandanganku ketempat lain. 


Author pov... 


"selamat pagi anak anak" sapa seorang guru yang baru saja 
memasuki kelas dan dia adalah wali kelas mereka. Dan itu 
tiba tiba. 


"eh ada pangeran, ada apa kalian datang kesini?" tanya 
guru itu ramah. 


"tidak ada bu, aku hanya mengunjungi adikku yang ada 
dikelas ini saja" jawab pangeran Heeseung sembari 
tersenyum sopan. 


"kalau begitu kami pergi dulu" ucap Pangeran Heeseung 
lalu pergi dari kelas itu. 


Seketika suasana kembali gaduh karena kini ada seorang 
siswi yang berdiri disamping bu Yuju. 


"baiklah, hari ini kita kedatangan murid baru, nak 
perkenalkan dirimu" ucap bu Yuju kepada gadis itu. 


"salam kenal, aku Shin Yuna" ucap gadis yang bernama Yuna 
itu. 


"hai Yuna..." sapa seluruh murid ramah. 


"Yuna kamu boleh duduk disamping Jungwon, Yang Jungwon 
ayo angkat tanganmu" perintah bu Yuju dan Jungwon pun 
langsung mengangkat tangannya. 


Gadis yang bernama Yuna itupun membungkuk kearah bu 
Yuju (gadis yang sopan) lalu setelahnya berjalan kearah 
tempat duduk disamping Jungwon. 


"hai salam kenal, aku Yuna" ucap gadis yang bernama Yuna 
itu sembari mengulurkan tangannya kearah Jungwon. 


Yungwon" ucap Jungwon singkat sembari sedikit tersenyum 
lalu membalas uluran tangan dari Yuna. 


'serigala ya?' batin Jungwon, seringaian pun muncul 
dibibirnya hingga menampakkan taring yang ada diantara 


giginya. 


To be continue... 
Huhuuu telat up yah, maaf 


Gaess!!! 
Jadi gini, kalian ada yang nyadar gak si? Marga Shien 
sama Hyunjin sama Minhyun itu sama? 


Jangan dibikin pusing ya wkwk, jadi gini... 

Kan pemilik darah Suci author bikin berasal dari 
marga hwang kan, nah Shien marga nya Hwang trus 
Hyunjin juga. Kalian bedain aja Hyunjin kan werewolf 
dan Shien manusia jadi Hyunjin nggak punya darah 
suci. (paham gak sih?) dipahami aja deh 


Yang tau cerita ini dari tiktok ketik 'i did' dong: V 


See you next part 
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Shien pov... 


Hari ini cukup melelahkan bagiku, entah kenapa aku merasa 
begitu, mungkin karena kami tadi ada kelas sihir dan saat 
latihan aku terlalu banyak mengeluarkan tenaga dalam 
serta konsentrasi yang tinggi. Aku sangat bersyukur bahwa 
aku sudah bisa mempelajari tentang sihir tersebut yaah 
walaupun aku belum mahir dalam hal ini. Namun pelatihan 
awal saja sudah cukup bagiku. 


Saat ini sekolah pun sudah berakhir, aku Sunoo dan 
Jungwon sedang berkemas kemas untuk pulang. 


Tiba tiba aku dihampiri oleh murid baru yang pindah pagi 
ini. Dia menatap kearahku sambil tersenyum. Dia juga 
sangat cantik. Akupun membalas senyum ramah kearahnya. 


"ayo pulang Shien" ajak Sunoo kepadaku. 


"Wonie kau sudah selesai berkemas?" tanyaku kepada 
Jungwon. Namun seketika Jungwon menatapku aneh. 


"sejak kapan kau memanggilku seperti itu?" 


"emang kenapa? Mulai sekarang aku akan memanggilmu 
Wonie karena itu sangat lucu" aku menatap gemas wajah 
Jungwon yang sedang kesal itu. 


"hah terserah... Ayo pulang" ajak Jungwon mendahului ku 
dan Sunoo. 


"apa aku boleh ikut bersama kalian?" 


Langkahku terhenti saat Yuna berbicara seperti itu. Aku 
hanya kaget. 


"eum... Maaf ayahku sedang sibuk jadi tidak ada yang 
menjemput ku" ucapnya. 


Aku sedikit merasa iba dengannya, 
"boleh ayo" ajakku. 


"kau yakin mengajak dia Shien?" tanya Sunoo kearahku 
sembari berbisik. 


"emang kenapa?" tanyaku heran. 


"kita kan baru saja kenal dengannya, bagaimana kalau dia 
orang jahat- aishh!" 


Aku mengetuk kepala Sunoo pelan, bagaimana bisa dia 
berfikir seperti itu? Gadis yang terlihat lugu seperti ini 
dikatai orang jahat, yang benar saja. 

"kau mengada ngada Sunoo-ah" gumamku. 


Tanpa sadar pun kami sudah tiba diparkiran, disana juga 
sudah ada kelima pangeran yang sedang menunggu kami. 


"siapa dia Shien?" tanya oppa Heeseung kepadaku saat 
melihat Yuna bersama kami. 


"kenalin oppa, ini Yuna teman sekelasku, dia murid 
pindahan dikelasku" ucapku memperjelas. 


"hai salam kenal semua" ucap Yuna ramah. Dan kulihat 
kelima pangeran hanya tersenyum sekilas. 


"eum... Oppa, aku boleh mengajak Yuna bersama kita?" 
tanyaku agak takut kepada oppa Heeseung. 


Heeseung menatapku bingung seperti memikirkan sesuatu 
sebelum berkata, "baiklah" ucapnya. 


"terimakasih" ucap Yuna sembari tersenyum kearah 
Heeseung. 


Dan kami pun segera masuk kedalam mobil, aku bersama 
pangeran Jay Jake Sunghoon dan Yuna. Sedangkan Sunoo 
dan Jungwon bersama pangeran Heeseung dan Ni-ki. 


Kini kami pun sudah tiba diistana dan Yuna... Dia juga ikut 
bersama kami katanya dia akan menunggu ayahnya disini 
saja, 


"ayo Yuna kita masuk" ajakku kepadanya. Dan kami semua 
pun masuk kedalam. 


"Shien... Siapa pangeran yang duduk disampingmu tadi?" 
tanyanya tiba-tiba menatapku antusias. Kini kami sudah 
berada dikamar milikku. 


Aku melirik kearahnya sekilas, "pangeran Sunghoon... 
Memangnya kenapa?" tanyaku 


"dia sangat tampan Shien, aku jadi menyukainya" tanpa 
sadar aku tersenyum miring namun cepat-cepat aku 
mendatarkan wajahku. Kenapa saat Yuna berbicara seperti 
itu hatiku merasa tidak enak? Cepat cepat aku buang 
pikiran anehku. 


Aku pun tak tahu harus membalas apa, karena aku sedang 
bingung sekarang. 


"kau mau melihat lihat istana ini Yuna-ah? Ayo, aku akan 
ajak kau berkeliling” aku mengalih topik pembicaraan 


mungkin ini akan lebih baik. Dan kulihat dia mengangguk 
antusias. 


Author pov... 


Shien dan Yuna pun kini sudah ada ditaman belakang 
istana, karena menurut Shien ini adalah tempat favorit nya 
dan memutuskan untuk mengajak Yuna kesini saja. Lagi 
pula didalam istana tidak ada hal yang istimewa, hanya ada 
dinding hitam, kursi singgah sana raja dan ratu serta cahaya 
lampu yang berwarna merah dan itu sangat mengerikan 
bagi Shien. 


‘lagi pula aku menyukai warna pink' batinnya. 
'kau sudah menemukannya Yuna?' 


'sudah ayahanda, gadis ini ada bersamaku' Yuna mengirim 
pesan melalui telepati kepada orang yang baru saja ia 
panggil dengan sebutan ayah itu. 


'bagus! Bawa dia sekarang' Yuna pun mengangguk 
walaupun orang yang sedang berkomunikasi dengannya 
kini tidak dapat melihatnya. 


"Sial!" Yuna berdecak kesal saat melihat kedatangan 
Sunghoon yang tiba-tiba hendak menuju kearah mereka. 
Tak mungkin ia akan membawa Shien saat sekarang ini. Dan 
ini akan membahayakan bagi dirinya bisa bisa Yuna akan 
dihabisi oleh ketujuh pangeran yang ia ketahui saudara 
Shien itu. 


“eum... Shien aku pamit pulang dulu, ayahku sudah 
menjemputku" ucap Yuna berbohong kepada Shien. la harus 
cepat-cepat kabur dari sini. Takut jikalau Sunghoon melihat 
gerak gerik anehnya tadi. 


"oh? Baiklah, mau kuantar kedepan?" tawar Shien kearah 
Yuna. 


Yuna dengan cepat menggelengkan kepalanya menolak 
tawaran Shien. "tidak usah repot repot Shien, aku akan 
pergi sendirian" ucapnya. la pun segera pamit dari istana 
tersebut. Saat setelah tiba didepan istana Yuna tiba-tiba 
menghilang begitu saja tanpa sepengetahuan Siapapun 


Namun, tanpa ia sadari ada seseorang yang melihat hal itu, 
dan dia adalah Jungwon. "huh, ternyata dugaanku benar, 
dia bukan makhluk sembarangan" ucapnya senyum pun 
muncul dibibirnya, bukan senyum manis namun malah 
terlihat mengerikan. 


"kau lihat apa Jungwon?" tanya Sunoo yang tiba-tiba datang 
menghampirinya. 


"tidak ada" 


"aneh" gumam Sunoo, namun masih bisa didengar oleh 
Jungwon. la pun meringis saat Jungwon melemparnya 
dengan bantal yang ada dikursi yang ia duduki. 


"kau sedang apa disini?" tanya Sunghoon saat setelah 
sampai didekat Shien dan ikut duduk bersama Shien. 


"hanya duduk saja oppa" jawabnya. 


Shien ragu ragu menatap kearah saudaranya itu, tiba tiba 
suasana menjadi canggung. la merasa aneh jika berada 
didekat Sunghoon. Telinganya terasa panas bahkan 
tubuhnya juga merasakan hal yang sama. Apa kah ini yang 
dinamakan... 


Shien cepat-cepat menyadarkan dirinya, tidak mungkin ia 
akan seperti ini terus terusan. Shien pun berusaha 


membuka suaranya namun ia urungkan saat Sunghoon 
mulai berbicara, 


"soal tadi malam... Kau lupakan saja" ucap Sunghoon yang 
malah membuat Shien bingung. 


"aku minta maaf..." sambungnya 
"huh?" Shien menatap bingung kearah Sunghoon. 


"dengan tidak sopannya aku memelukmu dan berkata 
seperti itu, aku harap kau bisa memaafkanku dan 
melupakan apa yang terjadi" gumam Sunghoon menatap 
kearah Shien dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Bagaimana Shien bisa melupakan hal seperti itu? Hal yang 
tak pernah ia rasakan seumur hidupnya seseorang 
memeluknya secara tiba-tiba. Bahkan bau parfum Sunghoon 
saja masih melekat ditubuhnya.g. 


Shien mengedipkan matanya beberapa kali, menatap 
kearah lelaki yang ada dihadapannya ini. Dia tidak tahu 
harus berkata apa, lidahnya kelu dan sulit untuk 
mengeluarkan kata-kata sampai akhirnya ia hanya bisa 
diam saja. 


"aku pergi dulu..." ucap Sunghoon meninggalkan Shien 
yang masih duduk dibangku taman itu sembari tengah 
memikirkan sesuatu. 


'kau fikir aku akan menyerah begitu saja Shien? Tidak akan! 
Aku akan berusaha mendapatkanmu. Karena aku tidak bisa 
membiarkanmu bahagia dengan orang lain selain aku, tidak 
akan pernah Shien!' Sunghoon tersenyum miring setelah 
membatin tak jelas itu. 


(masdep author. “plakk! Canda masdep ) 


Disebuah kastil jauh didalam hutan... 
"kau sudah mendapatkannya?" 


"belum ayahanda, tapi aku akan usahakan untuk segera 
membawa gadis itu kepada ayah" ucap gadis yang tak lain 
adalah Shin Yuna. 


"kau ini memang tidak bisa diandalkan" gumam pria yang 
Yuna panggil dengan sebutan ayah tersebut. 


"apa aku harus ikut turun tangan ayahanda?" ucap seorang 
lelaki yang baru saja datang memasuki ruangan tersebut. 


"jangan sekarang Hyunjin, kita akan bermain secara halus" 
ucap Minhyun sembari tersenyum miring tengah 
merencanakan sesuatu. 


To be continue... 
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"oppa..." 
"hm?" 

"aku bisa mendapatkan apa yang aku inginkan bukan?" 
"tentu saja, memangnya kenapa?" 

"kalau begitu aku ingin menikahi Park Sunghoon" 
BRAKKK... 


Yuna terperanjat saat mendengar gebrakan meja yang 
sangat keras dari kakaknya itu dia adalah Hyunjin, 


Hyunjin tiba-tiba terbawa emosi saat mendengar nama yang 
sangat tidak ingin ia dengar sampai kapanpun itu. bisa-bisa 
nya Yuna ingin menikah dengan Park Sunghoon anak dari 
Raja Seokjin yang sudah jelas adalah musuh besar dari 
kerajaan Defiant. 


"kau gila? Permintaan macam apa ini? Kenapa kau ingin 
menikah dengannya?" tanya Hyunjin tak habis fikir dengan 
adiknya. 


"dia sangat tampan oppa, aku jadi menyukainya" Yuna 
berucap dengan nada manja. 


"cih seperti tidak ada pria tampan yang lain sampai kau 
menyukainya?" ucap Yeji selaku kakak Yuna menimpali. 


Seketika Yuna cemberut, kedua saudara kembarnya ini sama 
saja. 


"tapi oppa sudah janji akan mengabulkan apa saja 
keinginanku!" 


"minta yang lain saja!" elak Hyunjin. Ia tak pernah terfikir 
akan menjadi bagian dari keluarga kerajaan Blue Demons 
membayangkan saja itu sudah membuatnya mual. 


"tidak mau! Aku harus mendapatkannya!" setelah 
mengucapkan kata itu, Yuna pun pergi dan menjauh dari 
kedua kakak kembarnya itu. 


Bagaimanapun ia harus mendapatkan apa yang menjadi 
keinginannya. 


"kau lihat? Dia keras kepala sepertimu" ucap Hyunjin tak 
habis fikir. 


"kau juga keras kepala Hyunjin-ah jangan malah 
menuduhku!" Yeji tak terima dikatai seperti itu. Ia pun ikut 
pergi dari ruangan itu dan meninggalkan kembarannya 
yang masih duduk disana. 


"ck! Sampai kapanpun aku tidak akan menyetujuinya" 
gumam Hyunjin tersenyum sinis. 


Sementara itu dikerajaan blue demons, Shien kini tampak 
sedang berada ditaman belakang istananya, mulai saat ini, 
taman belakang menjadi tempat favoritnya. Disini ia bisa 
menanami berbagai macam bunga dan juga apa yang baru 
saja ia tanam langsung tumbuh dengan cepat. 


Dengan senang hati Shien menyiram taman hasil buatannya 
itu, jika ini bukan dunia Vampir, maka tumbuhan seperti ini 
akan lama tumbuh dan perlu waktu beberapa bulan. Shien 
berdecak sendiri saat mengingat waktu dulu ia pernah 
menanami bunga mawar berwarna merah dan berakhir 


sangat tragis mawar yang ia tanam tidak tumbuh melainkan 
kering dan akhirnya mati. 


Seketika wajahnya menjadi sendu, tiba tiba Shien teringat 
dengan kedua orang tuanya, ahh kalau bisa ia ingin pulang 
sekarang. Namun, ayah Seokjin pernah berkata kepadanya 
bahwa tidak ada jalan keluar disini. Dan ia akan terjebak 
selamanya disini sungguh Shien merasa kehidupannya akan 
kelam. 


Shien sempat berfikir bagaimana ia bisa masuk kedunia 
ajaib ini? Padahal seingatnya dulu Shien hanya bermain- 
main ditaman dan tiba tiba ia tak sengaja melihat seekor 
kupu-kupu yang sangat unik hingga membawanya ketengah 
hutan. Karena ia fikir sudah mengejar serangga itu terlalu 
jauh, ia pun berusaha keluar dari hutan tersebut dan Shien 
juga berhasil menemukan jalan keluar namun seketika 
semua tampak jauh berbeda, tempat yang ia jumpai saat itu 
sangat berbeda dari tempat ia bermain sebelumnya. Saat itu 
Shien panik dan berusaha mencari jalan keluar namun juga 
tidak menemukan jalannya, akhirnya Shien hanya bisa 
pasrah dan menangis sendirian waktu itu, dan saat itu juga 
raja Seokjin datang menolongnya. Keadaan pun berubah, 
saat pertama kali Shien menginjakkan kaki keistana 
tersebut Shien sudah merasakan keanehan yang ada. la 
sempat tak sengaja melihat salah satu pangeran dari istana 
itu dia adalah pangeran Ni-ki meminum segelas cairan 
merah. Pada saat Ni-ki sudah pergi meninggalkan ruangan 
itu Shien pun segera memeriksa gelas kosong yang terdapat 
disana bau dari gelas itu sangat amis seperti bau darah. Dan 
Shien sempat berfikir aneh pada saat itu. Sebelum ia 
mengetahui apa sebenarnya mereka, Shien sudah curiga 
terlebih dahulu apalagi pada saat Jay selalu berbicara 
tentang darah dan Jungwon pernah tak sengaja 
mengucapkan kata Vampir ketika Shien diganggu oleh 
kelima pangeran dari kerajaan red demons yang tak lain 


adalah anak dari raja Jeon Jungkook. Dan suatu malam 
ketika tak sengaja mendengar pembicaraan mereka Shien 
pun mulai yakin bahwa keluarga barunya itu bukanlah 
manusia melainkan Vampir. Bahkan sampai saat ini ia masih 
tak menyangka dirinya hidup dengan beberapa makhluk 
penghisap darah tersebut. Dan untungnya pada saat ratu 
Jisoo kembali keistana, ia mengetahui bahwa ratu juga 
bukan keturunan dari Vampir melainkan manusia biasa 
sepertinya. 


Satu hal yang belum ia mengerti, kenapa ratu Jisoo tidak 
berubah menjadi Vampir? Pertanyaan itu masih ia fikir 
setiap waktu. Menurut buku yang ia baca seseorang akan 
berubah menjadi Vampir jika salah satu makhluk penghisap 
darah itu menggigit nya. 


"oh astaga!" Shien melotot seketika, sebelumnya ia juga 
pernah digigit oleh pangeran Sunghoon dan juga beberapa 
waktu lalu pangeran Jungwon. Apa ia akan ikut berubah 
menjadi Vampir? Jika benar apa yang harus ia lakukan? 
Namun Shien juga berfikir ada untungnya ia akan hidup 
lebih lama. 


Shien menggelengkan kepalanya cepat-cepat membuang 
pikiran anehnya itu dan kembali lanjut menyiram bunga 
yang baru saja ia tanam. 


"Shien?" 


Kegiatan Shien terhenti ketika ada suara yang 
memanggilnya dari belakang. la pun segera menoleh dan 
melihat siapa disana. Ternyata dia adalah pangeran Jay. 


"oppa? Sedang apa kau kemari?" tanya Shien menghentikan 
kegiatannya dan menghampiri Jay. 


"kau ada waktu malam ini?" tanya Jay tiba-tiba yang 
membuat Shien bingung. 


"ada... Memangnya kenapa?" Shien menatap heran 
pangeran yang ada dihadapannya kini. 


"aku ingin mengajakmu keluar" Shien kaget mendengar 
pernyataan dari Jay. Baru kali ini ada yang mengajaknya 
jalan-jalan dan lagi dia adalah pangeran yang sangat 
tampan seperti pangeran Jay sekarang. 


Shien mengangguk antusias, "tentu saja" ucapnya. 


"baiklah aku pergi dulu" Jay mengusap kepala Shien lembut 
setelahnya ia pun pergi dari sana. 


Shien sempat terkejut mendapat perlakuan lembut dari 
pangeran Jay. la menutup mulutnya saking tak percaya akan 
apa yang baru saja terjadi. Perlakuan Jay membuat 
jantungnya berdebar kencang. 


Dan tanpa ia sadari seseorang melihat hal itu dari kejauhan 
yang tak lain adalah pangeran Sunghoon. Tiba tiba 
tangannya mengepal kuat. 


"kau kenapa?" 


Sunghoon kaget ketika mendengar ada suara dari arah 
belakangnya, suara ini sangat ia kenali dan ini milik 
saudaranya. Saat Sunghoon membalikkan badan ternyata 
dugaannya benar ada pangeran Jay yang sedang berdiri tak 
jauh darinya. 


"k-kau? Sedang apa kau disini?" tanya Sunghoon sedikit 
gugup. 


Jay tersenyum manis menatap kembarannya ini, "kau 
berusaha menutupinya dariku?" 


Sunghoon menatap Jay bingung, apa maksud dari ucapan 
Jay. 


"maksudmu?" ucap Sunghoon berusaha tetap datar. 

"jangan pura pura tidak tahu Sunghoon-ah, aku tahu kau 
menyukai Shien" ucapan Jay berhasil merubah raut wajah 
Sunghoon sekarang. 


"malam itu aku melihat kau memeluknya dan aku 
mendengar kau mengatakan cinta kepadanya" 


"a-apa...?" 


To be continue... 
Cieeek direbutin dua lelaki tampan 


Eh btw selamat malam readersnya author yang 
author sayangi 


See you next part 


21 


Malam ini, Seperti yang dijanjikan oleh Jay bahwa ia akan 
mengajak Shien untuk makan malam dengannya diluar. 


"aku boleh ikut?" tanya Ni-ki saat melihat keduanya baru 
saja turun dari tangga. la tahu dari ibundanya bahwa Jay 
dan Shien akan pergi keluar untuk jalan-jalan. 


"kau pergi dengan Jungwon saja" Jay menatap malas 
adiknya ini. 


Saat hendak melangkah lagi Jay seketika berhenti tepat 
didepan seseorang dan berkata, 


"atau kau bisa pergi bersama Sunghoon dia pasti mau" Jay 
tersenyum miring kearah Sunghoon, sedangkan Sunghoon 
berusaha untuk menenangkan dirinya. 


"kalau ingin bersaing denganku lakukanlah dengan sehat 
jangan main dibelakangku" Jay berbisik ditelinga 
kembarannya ini. 


"ayo Shien kita pergi" Jay menarik lengan Shien untuk 
menjauh dari sana. 


Sunghoon menatap tajam kearah saudara kembarnya bisa- 
bisa nya Jay mengajak bersaing dengannya. Jika itu yang dia 
mau maka ia akan ikut permainan saudara kembarnya ini. 


"sayang jangan pulang terlalu malam ya" ucap Jisoo yang 
sedang duduk dikursi ruang tamu bersama Seokjin. 


"iya bunda" sahut Jay. 


"kita akan kemana?" tanya Shien sedikit penasaran. Kini 
mereka berdua sudah dalam perjalanan menuju kesuatu 
tempat. 


"diam dan ikut saja" ucap Jay. 


Sementara itu Shien kembali diam setelah kalimat yang Jay 
ucapkan. Saat ini hanya ada suara mesin mobil yang 
terdengar. Tidak ada yang berkata sedikitpun. Jay yang 
sibuk menyetir dan fokus kejalan raya sedangkan Shien 
sibuk melihat lihat kearah kaca mobil menatap 
pemandangan yang jarang sekali ia temui didunia manusia. 


la sempat terpukau dengan pepohonan yang tumbuh 
dipinggir jalan tersebut, bagaimana tidak? Semua daun 
berwarna merah hanya sedikit saja yang berwarna hijau dan 
semuanya tertata dengan sangat rapi. 


Tak lama kemudian, mereka pun sampai disebuah restoran. 


"ayo Shien kita turun" ajak Jay dan Shien pun mengikuti 
perintah dari saudaranya ini. 


"apa ini restoran oppa?" tanya Shien melirik lirik 
sekitarannya, ia terpukau dengan apa yang ada 
dihadapannya sekarang, restoran ini tak tampak seperti 
restoran pada umumnya ini sangatlah mewah bahkan 
hampir sama dengan hotel berbintang lima. 


"tentu saja Shien" jawab Jay ia terkekeh saat melihat raut 
wajah Shien yang menurutnya lucu itu saat menatap kagum 
sekitarannya. 


"ayo duduk tuan putri" ucap Jay Shien yang melihat Jay 
menyiapkan kursi untuknya itu pun merasa salah tingkah 
sendiri. 


la tak percaya jika saudaranya itu bisa semanis ini 
kepadanya, seingat Shien dulu saat pertama bertemu 
mereka jarang sekali tegur sapa, dan juga pada saat 
mencari ramuan herbal untuk Sunoo pun mereka sering 
beradu bacot. 


Dan sekarang lihatlah, pangeran Jay tiba tiba bersikap 
manis terhadapnya. 


"mau pesan apa tuan?" tanya seorang pelayan resto yang 
baru saja datang menghampiri mereka. 


"semua yang ada dimenu" jawab Jay santai. 

Shien yang mendengar itupun melotot tak percaya kearah 
Jay. Termasuk juga pelayan yang tadinya ingin mencatat 
pesanan. 


"o-oh baiklah tuan, mohon tunggu sebentar" ucap pelayan 
itu lalu pergi. 


"kau bercanda oppa? Apa baru saja kau memesan semua 
makanan yang ada disini? Bukankah itu mahal?" tanya 
Shien menatap Jay tak habis fikir. 


"kenapa? Aku bahkan bisa membeli restoran ini" jawabnya 


"cih dasar sombong" umpat Shien malah kesal dengan Jay. 
Yang dikatai pun hanya tertawa melihat raut kesal Shien. 


Setelah itu pun suasana kembali hening namun itu tak 
berlangsung lama. 


"oppa..." panggil Shien kearah Jay. 


"hm?" 


"apa oppa tak berniat mencari pacar?" pertanyaan Shien 
berhasil menimbulkan kerutan didahi Jay. Kenapa Shien tiba- 
tiba bertanya seperti itu. 


"yahh lagi pula oppa punya segalanya, apalagi wajahmu 
sangat tampan, tidak mungkin tak ada yang mengincarmu 
atau menyukaimu?" sambungnya 

"aku tidak tertarik" jawab Jay. 

"tapi-" 

"ini tuan makanannya... Selamat menikmati" 


Shien menghela nafas panjang saat tiba tiba pelayang 
sudah datang kearah mereka. 


Disela sela makannya Shien sempat mencuri pandang 
kearah saudaranya ini, bagaimana bisa Jay tidak tertarik 
untuk mencari kekasih. Padahal dia memiliki wajah yang 
sangat tampan dan juga dia adalah seorang pangeran. 


'apa dia gay?' Shien melotot seketika kaget dengan segala 
pikiran anehnya yang tiba tiba saja muncul diotaknnya. 


"Shien?" 
"ya?" Shien terperanjat saat Jay memanggilnya. 


"apa kau ingin meminum itu?" tanya Jay bingung menatap 
gelas yang sudah ada ditangan Shien. 


"ya memangnya kenapa?" tanya Shien bingung. 
"itu kan darah" 


Shien kaget dan langsung saja melepaskan gelas yang 
berisi darah itu dari tangannya. Bisa-bisanya Shien tidak 


berkonsentrasi saat ini. Pikirannya melayang masih dengan 
segala keanehan yang ada diotaknya. 


"ahh aku tidak tahu oppa, mereka sama-sama berwarna 
merah" ucap Shien cengengesan lalu mengambil 
minumannya yang ada didekatnya. 


"kau tengah memikirkan sesuatu?" tanya Jay. 


"tidak oppa tidak sama sekali" ucap Shien menggeleng 
cepat. Dan Jay pun hanya mengangguk tanpa bertanya 
lebih. 


Sementara itu Shien sudah was was ditempatnya, pasalnya 
Jay sangat pintar membaca isi pikiran seseorang. 


"kau curang hyung!" 


"tidak! Aku sudah benar kau saja yang tidak pintar 
memainkan ini" 


"apa? Kau bilang aku tidak pandai bermain hah?" 
"berisik!" 


Seketika Jungwon dan Ni-ki terdiam saat Sunghoon tiba tiba 
membunyikan suaranya. Jika sudah seperti itu maka 
tamatlah riwayat mereka berdua. Bisa bisa Ni-ki dan 
Jungwon akan terlempar keluar istana sekarang juga. 


Kedua nya sibuk memainkan permainan catur yang mereka 
dapatkan dari Sunghoon. Sebenarnya tadi Jungwon dan Ni- 
ki ingin mengajak hyungnya jalan jalan, namun Sunghoon 
sedang malas. Hari ini Sunghoon ditugaskan untuk menjaga 
kedua pangeran bungsu ini. Sedangkan pangeran Heeseung 


Jake dan Sunoo pergi kesuatu tempat menemani ayah 
mereka. Dan tinggal lah pangeran Sunghoon Jungwon Ni-ki 
dan ratu Jisoo diistana. 


"sebaiknya kalian segera tidur" ucap Sunghoon. 


"tapi hyung... Aku masih ingin bermain sebentar" sahut Ni-ki 
memasang wajah memelas. 


"benar, aku juga masih ingin main" Jungwon kini memasang 
puppy eyesnya. 


Sunghoon bergidik sendiri saat melihat wajah kedua 
adiknya itu yang berlagak sok imut didepannya. Ingin 
rasanya Sunghoon melempar kedua adik bungsunya ini 
keluar istana apa lagi moodnya sedang tidak baik sekarang 
dan bisa dengan mudah untuk melempar keduanya. 


Raut wajah Jungwon dan Ni-ki malah diabaikan oleh 
Sunghoon dan keduanya pun ditarik paksa untuk masuk 
kekamar masing-masing. 


"hei mau kau apakan anak kesayangan bunda hah?" Jisoo 
yang melihat itu sedikit khawatir pasalnya Jungwon dan Ni- 
ki ditarik paksa oleh Sunghoon. Yang ditarik bukan tangan 
mereka melainkan kerah baju yang mereka kenakan. 


"bundaa lihat lah hyung sangat kejam" adu Ni-ki. Namun 
Sunghoon tidak peduli ia terus saja menyeret keduanya 
sampai tiba dikamar Ni-ki. 


"masuk dan tidur!" perintah Sunghoon tak terbantahkan. 
"tapi hyung-" 
BRAKKK!!! 


Pintu kamar Ni-ki ditutup paksa oleh Sunghoon. 


"HYUNG SIALAN!!!" umpat Ni-ki disebalik pintu kamarnya 
itu. Sunghoon sama sekali tidak mengabaikan amukan dari 
adik bungsunya itu. 


"sekarang kau-" 


"tidak mau!" Jungwon malah melipat kedua tangannya 
didada menatap tajam kearah Sunghoon dengan mata 
sipitnya. Padahal dalam hati ia sudah was was takut 
dilempari keluar istana. 


"begitu hm?" seringaian pun muncul dibibir Sunghoon. la 
pun langsung mengambil alih badan Jungwon dan kini 
menggendong paksa adiknya itu seperti mengangkut 
karung beras. 


"BUNDAA TOLONGIN JUNGWON!!!!" teriak Jungwon 
sekencang mungkin. Harap harap ia tak dilempar oleh 
hyungnya yang terlalu kejam menurutnya itu. 


"aisshhh Sunghoon turunkan adikmu sekarang" perintah 
Jisoo yang sudah panik setengah mati. 


"tenang saja bunda tidak usah khawatir" ucap Sunghoon. 
"HUWAAA LEPASKAN DASAR KAU VAMPIR!" 

"kau juga Vampir bodoh!" Jungwon terdiam seketika. 
'benar juga' batinnya. 


Dan sesudah itupun ia hanya bisa pasrah kepada tuhan. Apa 
besok ia akan bisa bernapas lagi atau tidak. Hanya saja 
Jungwon heran kenapa tiba tiba hyungnya seperti ini. Apa 
ada sesuatu? Otak Jungwon pun mulai berfikir saat itu. 


Tanpa Jungwon sadari Sunghoon emosi dengan saudara 
kembarnya yang telah membawa Shien keluar malam ini. 
Moodnya seketika memburuk dan entah kenapa hatinya tak 
merelakan Shien untuk pergi dengan laki-laki lain. 


To be continue... 
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Pagi nya dikerajaan blue demons, seperti hari-hari 
sebelumnya mereka semua berkumpul diruang makan 
kerajaan untuk sarapan pagi sebelum ketujuh bersaudara 
dan juga Shien berangkat kesekolah. 


Keadaan tampak tenang karena semuanya sedang 
menikmati makanan yang ada diatas meja tersebut. 


"hyung, gara gara kau semua badanku terasa nyeri" tukas 
Jungwon sembari memijit-mijit bahunya. 


“siapa suruh kau tidak mendengarkanku" Sunghoon tidak 
peduli dengan hal itu setelah berbicara seperti itu ia pun 
melanjutkan makannya. 


"kau kenapa Wonie?" tanya Shien yang tadinya 
kebingungan. 


"pffttt HAHAHA nama mu sangat lucu Won" timpal Jake 
tertawa lepas hingga membuatnya hampir tersedak. 


"utuutuu Woniee" Jay ikut menimpali untuk meledek 
Jungwon. 


"kalian iri kan denganku? Aku mendapat panggilan sayang 
dari Shien" ucap Jungwon membalas ledekan kedua 
saudaranya. 


"apa masalahnya, itu sangat cocok dengan wajah imutnya" 
sambung Shien. 


"kau benar Shien, Jungwon sangat imut sampai-sampai aku 
bingung kalau dia bukan Vampir melainkan siluman kucing" 


Tawa lepas kini mengisi ruang makan kerajaan tersebut 
yang tadinya sunyi dan sekarang menjadi ramai akibat 
ucapan dari pangeran Sunoo. Namun tidak dengan Jungwon 
ia sangat kesal saat ini. 


"lihat Shien mereka malah mengejekku" adu Jungwon 
bergelayut ditangan Shien. 


"singkirkan tanganmu Jungwon!" 


Semua terdiam seketika saat pangeran Sunghoon dan Jay 
secara bersamaan bersuara. Kini keduanya menatap 
Jungwon tajam. Yang ditatap pun merasa tak bersalah sama 
sekali. 


"memangnya kenapa? Dia kan saudaraku" kini giliran 
Jungwon yang tersenyum puas. la tahu dari gelagat Jay dan 
Sunghoon bahwa mereka cemburu saat dia mendekati 
Shien. 


"ekhem... Ayo makan" ucap Jisoo menengahi. Suasana pun 
kembali sunyi. 


Beberapa saat kemudian, Shien dan ketujuh saudaranya 
sudah menyelesaikan acara makan pagi mereka dan segera 
pamit menuju kesekolah. 


"Shien... Tampaknya Hyung Jay dan Hyung Sunghoon 
menyukaimu" bisik Sunoo kearah Shien. 


"jangan mengada-ngada Sunoo-ah mana mungkin" elak 
Shien. 


"sangat mungkin, kalau tidak mereka tidak akan melarang 
Jungwon untuk memegang tanganmu" 


Shien memutar matanya malas memperpanjang percakapan 
yang menurutnya sangat tidak mungkin itu namun saat 
hendak masuk kedalam mobil, tangan Shien tiba-tiba ditarik 
oleh Jay. 


"masuk kemobil ku saja Shien" ajak Jay. 


"tidak, dia akan masuk kemobilku!" Sunghoon balik menarik 
lengan Shien yang sebelahnya. 


"aku saja jangan dengarkan dia" 
"aku saja Shien" 
'aku-" 


"SUDAH HENTIKAN! Aku akan naik bersama oppa 
Heeseung!" Shien pun melenggang pergi masuk kedalam 
mobil Heeseung disana juga sudah ada Sunoo dan Ni-ki. 


"hyung dengan ku saja ayo!" Jungwon tiba-tiba datang dan 
langsung menarik lengan Jay untuk masuk kemobil. 
Sedangkan Sunghoon bersama kembarannya, Jake. 


(oke, buat yang bingung aku kasi tau ya kalau Jay Jake dan 
Sunghoon itu kembar“ o^) 


"sudah kupastikan kalau mereka menyukaimu Shien" ucap 
Sunoo antusias yang kini duduk disebelah Shien sedangkan 
Ni-ki berbalik badan untuk menyimak keduanya karena ia 
sedang duduk didepan bersama Heeseung yang sedang 
menyetir. 


"sudahlah Sunoo-ah aku tidak mau membicarakannya" kesal 
Shien. 


"tapi Shien, oppa rasa juga begitu kalau mereka 
menyukaimu" ucap Heeseung. 


"setuju" sahut Ni-ki 


"kau diam saja Nik" Sunoo menatap malas adiknya. Ni-ki 
selalu saja suka ikut campur masalah orang dewasa. 
Sedangkan Ni-ki kini tengah komat kamit tak jelas memaki- 
maki hyungnya itu. 


Shien menghela nafas beratnya, kenapa jadi seperti ini 
sekarang. 


Beberapa waktu kemudian, kini semuanya pun telah tiba 
dilingkungan sekolah. 


"Shien ayo aku antar kekelas" ajak Jay setelah keluar dari 
mobilnya. 


"denganku saja" tiba tiba Sunghoon datang kearah yang 
lain. 


"hadeuhhh drama cinta segitiga" gumam Heeseung malas 
menatap para adik kembarnya ini. 


"sebaiknya aku yang mengantar Shien kekelas" kini Jake 
ikut menimpali keduanya. Dan malah merangkul bahu Shien 
yang membuat Jay dan Sunghoon merasa panas sekarang. 


Jake dan Shien pun kini berjalan terlebih dahulu 
meninggalkan para saudaranya yang masih disana. 


"JAKE-AHH!!!" teriak Jay dan Sunghoon secara bersamaan 
lalu ikut mengejar kembarannya itu yang telah membawa 
lari Shien. 


Semua mata tertuju kepada mereka berempat, tak biasanya 
ketiganya seperti ini. 


"Jake oppa jangan jadi seperti mereka" sungut Shien. 


"tidak sayang, oppa tidak kekanak-kanakan seperti mereka, 
diantara kami bertiga hanya mereka berdua saja yang 
kurang waras- AWWH!" 


Jake meringis ketika Jay menjitak kepalanya. 


“sialan kau Jay!" umpat Jake kesal. Dan berniat hendak 
mengejar Jay yang sudah jauh berlari untuk menghindar 
dari amukan Jake. 


Dan tinggal lah Sunghoon dan Shien kini. 
Suasana seketika menjadi canggung. 


"eum... Aku m-mau kekelas" ucap Shien ia salah tingkah 
saat Sunghoon menatap kearahnya. 


"Shien?" panggil Sunghoon. 


Saat sedang berjalan, Shien menghentikan langkahnya 
ketika Sunghoon tiba-tiba memanggilnya. 


"kelasmu kearah sana" ucap Sunghoon saat melihat Shien 
berbelok kearah yang salah. Sedangkan Shien meringis 
ditempatnya. Bisa-bisanya Shien tidak fokus saat ini. ada 
apa dengannya? 


Shien menepuk jidatnya keras. 
"ayo ku antarkan" ajak Sunghoon menarik lengan Shien. 


Saat setibanya dikelas Shien, banyak pasang mata yang 
melihat kearah mereka. Ada yang menjerit histeris saat 


Sunghoon tiba-tiba datang berkunjung ada pula yang 
bergosip tak jelas. 


"hai Shien" sapa salah seorang murid kelasnya dan dia 
adalah Yuna yang kini datang menghampiri keduanya. 


"h-hai" Shien tersenyum kearah Yuna. 


Yuna beralih menatap Sunghoon dan tersenyum ramah, 
namun Sunghoon tidak menanggapi senyuman darinya. 


"hai... Kenalin aku Yuna temannya Shien" ucap Yuna yang 
memang sudah kenal bahwa Sunghoon adalah saudaranya 
Shien. la mengulurkan tangannya kearah Sunghoon. 


"Sunghoon" jawab Sunghoon Singkat tanpa menyambut 
uluran tangan Yuna. 


'cih sombong sekali' umpat Yuna dalam hati kesal setengah 
mati dengan sikap dingin Sunghoon. 


"SHIEN!!!" Shien kaget saat Jungwon meneriaki namanya. 


"kau meninggalkan kami? Kau tega Shien!" ucap Jungwon 
mendrama malah dapat toyoran kepala dari Sunoo. 


"aku pergi dulu" ucap Sunghoon setelahnya ia pun pergi 
dari kelas tersebut. 


"sampai Jumpa Sunghoon hyung, akhirnya aku bisa 
bermesraan dengan Shien" ucap Jungwon memanas-manasi. 


Sunghoon berusaha agar tetap tenang, kalau tidak jatuh 
sudah harga dirinya didepan banyak orang. 


jangan bermain-main denganku Jungwon-ah kau mau 
mati?!' Jungwon tergelak saat mendapat ancaman dari 
Sunghoon melalui telepatinya itu. 


"aish bocah itu selalu saja membuatku kesal" gumam 
Sunghoon. 


"MINGGIR SUNGHOON-AH!!" 
BUGH... 


GUBRAK!!! 


MBEEE... 


Belum sempat Sunghoon menghindar tubuhnya sudah 
ditabrak duluan oleh Jake dan disusul oleh Jay dari belakang 
dan terjadilah sekarang mereka bertiga menumpuk seperti 
tumpukan jerami:v dan Sunghoon berada dibawah. 


"menyingkir kalian!" ucap Sunghoon setengah emosi, 
sekarang ia benar-benar marah dengan kedua saudara 
kembarnya ini. 


GUBRAK!!! 

Jake dan Jay terlempar kesamping (por Jayjake v v) 
keduanya pun seketika meringis saat  sunghoon 
membanting tubuh mereka berdua kedinding. 


"berani-beraninya kalian!" 


"kabur Jake kaburrr!" ucap Jay berusaha sekuat tenaga 
untuk bangun dari jatuhnya. 


Jake dan Jay berhasil kabur namun tanpa mereka sadari 
bahwa Sunghoon ikut mengejar keduanya. 


"berhenti kalian!" teriak Sunghoon disepanjang koridor. Dan 
itu menjadi tontonan gratis untuk para siswa yang lewat 
sekaligus mereka bingung ada apa dengan ketiga pangeran 
ini. 


Namun kejar-kejaran itu tak berlangsung lama setelah 
Heeseung mencegat ketiganya tepat didepan pintu kelas 
mereka. 


Jake menghentikan langkahnya dan... 
BUGHH!!! 


Disusul oleh Jay yang tak sengaja menabrak punggung Jake 
yang tiba tiba berhenti itu, dan selanjutnya Sunghoon yang 
tiba-tiba menabrak punggung Jay. 


Heeseung menatap para adiknya itu tajam. 
"baiklah tidak ada cara lain lagi" 
"mampus!" gumam mereka bertiga. 


Dan sekarang mereka hanya bisa pasrah apa yang terjadi 
selanjutnya, jika sudah Heeseung yang turun tangan maka 
tamatlah riwayat mereka. 


"selamat siang adikku bagaimana kabarmu?" 


"cih tidak udah sok baik didepanku hyung" Jungkook 
menatap tajam kearah kakaknya kini. 


"setelah kau dipenjara kau juga tidak sadar ya Jungkook" Jin 
merasa sedikit kesal dengan adiknya ini. Terkadang ia juga 


merasa sedih bahwa mereka tidak seperti dulu lagi yang 
selalu bersama setiap waktu. Ahh Seokjin sangat 
merindukan masa-masa itu. 


Sekarang semuanya berubah ketika Jungkook tiba-tiba 
berniat ingin merebut segala kekuasaannya dan juga 
hampir merebut kebahagiaannya yakni istrinya itu. 


Adiknya ini sangatlah tamak akan kekuasaan padahal 
semuanya dibagi adil oleh ayah mereka. Namun Jungkook 
juga belum merasa puas dengan semua ini. Entan iblis apa 
yang merasuki tubuhnya hingga ia berubah menjadi vampir 
yang rakus. 


"waktumu dipenjara tidak lama lagi Jungkook, aku berharap 
bahwa adikku ini bisa merubah sikap buruknya" Seokjin 
membelai rambut adiknya yang malah ditepis oleh 
Jungkook. 


Namun Seokjin tidak memperdulikan hal itu. Dia sangat 
menyayangi adikknya, dan ia yakin bahwa suatu hari nanti 
Jungkook akan kembali seperti dulu menjadi seseorang yang 
sangat baik hati dan penuh rasa tanggung jawab. 


To be continue... 


Se you next part 
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"hah sial sekali hidupku" 
"ini semua gara-gara kau!" 


"malah menuduhku jelas jelas kau yang salah!" Jake tidak 
mau kalah dengan Jay yang malah menuduhnya. 


"berisik!" kali ini Sunghoon bersuara malas mendengar 
perdebatan saudara kembarnya ini. 


"diam atau ku tambah hukuman kalian" Ucap Heeseung 
yang tiba tiba datang untuk memantau pekerjaan para 
adiknya. 


Sekarang disini lah mereka, setelah pulang sekolah 
Heeseung memberi hukuman kepada ketiganya yakni 
mencabut satu-satu rumput yang ada dibelakang istana 
yang luasnya tidak terhingga itu. 


Jay Jake dan Sunghoon sudah menduganya pasti Heeseung 
memberi hukuman tak jauh dari kata membersihkan istana. 
Dan sekarang mereka ditugaskan untuk mencabut rumput 
yang benar saja untuk apa mereka menyewa tukang kebun 
kalau mereka yang harus membersihkannya. 


"pffttt HAHAHA rasakan itu" Jungwon datang bersama Sunoo 
dan Ni-ki untuk ikut meledek ketiganya. 


Tiga kembar itu menatap tajam kearah Jungwon. 


"ups!" Jungwon berlagak sok panik saat ditatap para 
hyungnya seperti itu padahal dalam hati ia tertawa sangat 
puas. 


"ayah aku akan kerumah Shien" 


"untuk apa?" minhyun bingung dengan putri nya saat ini, 
tak biasanya Yuna akan keluar rumah. 


"apalagi kalau tidak bertemu Park Sunghoon" Hyunjin ikut 
menimpali menatap malas adiknya. 


"diam kau!" sarkas Yuna menatap tajam adiknya. 


Tiba-tiba Minhyun tersenyum sinis, tiba-tiba sebuah ide 
jahat muncul diotaknya. 


"bagus nak, kau dekati saja anak Seokjin itu" tawa jahat pun 
muncul diwajah pria tampan itu. 


"jangan bilang ayah menjadikan Yuna sebagai umpan?!" 
Hyunjin mengepalkan tanganya kuat-kuat, yang benar saja 
adik kesayangannya ini akan menjadi umpan oleh ayahnya. 


"memangnya kenapa? Kalau seperti ini akan lebih mudah 
aku untuk merebut wilayah kekuasaan mereka" ucap 
Minhyun 


"aku tidak akan setuju ayah!" 


"jika aku bisa menikahinya aku boleh mendapatkan apa 
yang aku inginkan ayah?" ucap Yuna menimpali. 


"Yuna!" 


"tentu saja anakku" jawab Minhyun sedangkan Hyunjin tak 
habis fikir dengan keduanya. 


"sudahlah kau jangan ikut campur" sahut Yeji yang baru saja 
datang. 


"kalian sama saja!" merasa diabaikan, Hyunjin pun keluar 
dari ruangan itu. 


"baiklah ayah aku pergi dulu" ucap Yuna setelahnya ia pun 
pergi bersama beberapa bodyguard yang ikut mengantar 
Yuna keistana blue demons. 


Sementara itu dikerajaan blue demons. Shien dan Sunoo 
kini sedang asik bersantai dibalkon kamar milik Shien. 


Gadis itu sedari tadi sibuk berkutik dengan bukunya yang 
sudah lama ia beli bersama Sunoo. Judul dari sampul buku 
itu bertuliskan 'bagaimana menjadi tuan putri yang baik' 
dan Shien sangat berantusias untuk mempelajarinya. 


“eum... Shien" panggil Sunoo tiba-tiba 
"hm?" 
"ceritakan padaku bagaimana dunia tempat kau tinggal" 


Shien yang tadinya sibuk membaca pun tiba-tiba 
menghentikan kegiatannya. Ia kini beralih menatap Sunoo 
lekat. 


"kenapa tiba-tiba kau ingin tahu dengan dunia asliku?" 
tanya Shien. 


"aku hanya ingin tahu saja, bagaimana bisa ada dunia selain 
ini?" 


"jelas ada Sunoo-ah kau lihat sekarang bukan? Aku dan 
bunda Jisoo bukan berasal dari dunia ini" ucap Shien yang 
diangguki Sunoo, ada benarnya juga bahwa mereka sama- 
sama bukan berasal dari dunia ini. 


"seperti apa dunia mu Shien?" tanya Sunoo yang sudah 
fokus mendengar cerita dari Shien. 


"hm... Kalau disini ada sihir maka didunia manusia tidak 
ada, jika disini tumbuhan tumbuh begitu cepat maka 
didunia manusia malah sebaliknya dan jika disini Vampir, 
Werewolf dan makhluk mitologi lainnya ada maka didunia 
manusia hanya ada manusia dan hewan hewan biasa saja" 
jelas Shien panjang lebar. 


"begitu kah?" 


iya 


"apa boleh aku mengunjungi duniamu lain kali?" 


"jika bisa maka aku akan mengajakmu Sunoo-ah" gumam 
Shien seketika ia teringat dengan kedua orangtuanya. Tanpa 
sadar Shien mengeluarkan air matanya. 


Sunoo yang melihat itu pun seketika merasa panik, untuk 
yang kedua kalinya Shien menangis dihadapannya. 


"Shien... Kenapa kau menangis? Apa ini salahku? Maaf kan 
aku Shien..." ucap Sunoo. 


"hahaha tenang saja Sunoo-ah aku tidak apa-apa, hanya 
saja aku merindukan kedua orang tua ku" lirih Shien 
sembari mengusap air matanya. 


"kau tidak sendiri disini Shien, keluargamu juga ada disini" 
Sunoo menepuk-nepuk bahu Shien untuk menenangkannya. 


"aku yakin suatu hari nanti kau pasti akan bertemu dengan 
mereka" ucap Sunoo meyakinkan saudaranya ini. 


"semoga saja Sunoo-ah" lirih Shien tanpa sadar ia memeluk 
saudaranya ini. Sunoo pun balas memeluk Shien, ia tahu 
apa yang Shien rasakan sekarang. 


"maaf mengganggu waktu tuan putri dan pangeran Sunoo... 
Didepan ada tamu yang mencari tuan putri Shien" ucap 
salah satu dayang yang tiba-tiba datang kekamar Shien. 


"oh benarkah? Siapa dia?" tanya Shien. 
"seorang gadis putri..." ucap dayang itu. 


"baiklah kau boleh pergi sekarang" ucap Shien kepada 
dayang itu. 


"permisi tuan putri, pangeran..." dayang itu pun segera 
pergi dari kamar Shien. 


"siapa yang datang Sunoo-ah?" tanya Shien kepada Sunoo, 
selama ini tidak ada yang pernah datang keistana mereka 
apalagi seseorang tersebut mencari Shien. 


"tidak tahu... Ayo kita lihat" ajak Sunoo. 
Mereka berduapun pergi menuju keruang tamu istana. 


Saat setelah menuruni anak tangga, Shien dan Sunoo dapat 
melihat siapa yang datang. Dia adalah Yuna teman sekelas 
mereka. Disana juga ada bunda ratu yang sedang 
mengobrol bersama Yuna. 


"ah ini dia Shien sudah datang... Kemari sayang ada teman 
mu disini" ucap Jisoo. 


Shien pun pergi menghampiri kedua orang tersebut. 


"kalau begitu aku ingin ketempat hyung dulu" ucap Sunoo 
setelahnya ia pun pergi meninggalkan ruangan tersebut. 


Sebenarnya Sunoo tidak suka melihat Yuna entah mengapa 
namun hatinya mengatakan bahwa Yuna bukan orang baik- 
baik. 


"bunda tinggal dulu ya" ucap Jisoo meninggalkan mereka 
berdua diruang tamu karena ia masih ada kesibukan. 


"ada apa Yuna?" tanya Shien to the point. 


"eh? Tidak aku hanya ingin berkunjung saja" ucap Yuna 
tersenyum kearah Shien. 


"aah baiklah, ayo kita kekamarku" ajak Shien lalu berdiri 
untuk pergi kekamarnya dan disusul oleh Yuna dari 
belakang. 


Dan disinilah mereka berdua sekarang duduk dibalkon 
kamar Shien. Dari sini semua pemandangan yang ada 
diistana bisa terlihat termasuk ketujuh pangeran yang 
sedang berkumpul ditaman belakang istana. 


"apa itu pangeran Sunghoon?" tanya Yuna saat melirik 
kebawah dan matanya tertuju kearah seseorang yang 
sedang duduk sembari mencabut-cabut rerumputan yang 
ada disana. 


Shien menoleh sekilas benar saja itu adalah pangeran 
Sunghoon, ah dia ingat sekarang mereka mendapat 
hukuman dari kakaknya Heeseung. Dalam diam Shien 
tersenyum geli saat melihat wajah kesal yang tercipta 
diwajah Sunghoon. Namun cepat-cepat ia mendatarkan 
wajahnya. 


"apa aku boleh kesana Shien?" tanya Yuna menatap Shien 
dengan tampang memelas. 


Bukannya Shien tak ingin pergi, namun para pangeran pasti 
sangat keberatan jika ada mereka berdua disana. 


"boleh ya Shien..." 


Shien berfikir sejenak namun setelahnya ia pun mengiyakan 
permintaan Yuna. Mungkin jika sekali saja itu tidak 
keberatan bagi mereka. 


"baiklah ayo" ajak Shien. 
Kini Shien dan Yuna pun sudah tiba dibelakang istana. 


"Shien?" kaget Jungwon saat tiba tiba Shien sudah berdiri 
disampingnya dengan seseorang yang tak asing baginya 
dan ternyata itu adalah Yuna salah satu teman kelasnya. 


'huh serigala itu' batin Jungwon ia menatap malas kearah 
Yuna. 


"hyung apa ini sudah cukup?" tanya Jake sedikit berteriak 
saat setelah mencabut rerumputan didekatnya itu. 


"hampir... Kalian istirahatlah dulu setelah itu lanjutkan 
hukuman kalian" perintah Heeseung. 


Ketiganya pun menyudahi kegiatan mencabut rumput 
istana itu. 


Tiba-tiba Yuna berjalan menghampiri Sunghoon yang 
sedang berjalan menuju kearah tempat duduk didekat 
Heeseung. 


"kau terlihat kelelahan oppa" ucap Yuna sembari 
mengeluarkan tisu yang ada didalam tas nya yang sedari 
tadi ia bawa. Entah kapan ia menyiapkan semua itu. Lalu 
hendak membersihkan keringat yang ada didahi Sunghoon 


padahal kenyataannya Sunghoon sama sekali tak 
berkeringat. (yakali vampir keringetan: V) 


"cih cari perhatian sekali!" gumam Sunoo menatap tajam 
kearah gadis yang tak jauh dihadapannya itu. 


Shien yang melihat pemandangan itu pun tiba-tiba hatinya 
merasakan hal yang aneh seperti sesak. 


'kenapa denganku?' batin Shien bertanya. 


"aku tidak berkeringat" ucap Sunghoon sedikit menepis 
lengan Yuna yang hampir menyentuh dahinya itu. Yang 
benar saja apa dia terlihat berkeringat sekarang? 


"HAHAHA kau jujur sekali Hyung" ucap Jungwon tertawa 
lepas, niat hati ingin menyindir gadis yang ada didekat 
Sunghoon itu. 


"Wonie" seketika Jungwon menutup rapat-rapat mulutnya 
saat Shien memanggil namanya. 


Kini mereka semua pun sudah duduk dikursi taman 
tersebut. Semua tampak bingung tidak ada yang 
mengeluarkan suara. 


'ck! Kenapa sangat susah untuk mendekati pangeran 
Sunghoon' batin Yuna kesal setengah mati. 


"aku ingin kedalam dulu untuk mengambil air" ucap Shien, 
pikirnya yang benar saja sekarang apa gunanya mereka 
berkumpul seperti ini sedangkan tidak ada apa-apa disini. 


"aku ikut" ucap Sunghoon menyusul Shien yang sudah pergi 
dari sana. 


"aku jug-" 


"Jay! Kau tetap disini, jika kau ikut bisa-bisa terjadi 
perdebatan yang tidak diinginkan lagi" sungut Heeseung 
menatap tajam kearah Jay. Sedangkan Jay hanya bisa 
pasrah. 


Shien kini sudah sampai diruang dapur istana, ia pun kini 
sibuk menyiapkan segala makanan yang ada. Tak lupa juga 
segelas darah segar yang ia siapkan khusus untuk ketujuh 
pangeran dan juga Yuna. 


Saat hendak mengangkut semua makanan tersebut, Shien 
sedikit merasa keberatan bahwa barang yang dibawa nya 
sangat banyak. 


"biar kubantu" ucap Sunghoon yang baru saja datang. 
"kau, kenapa ada disini?" tanya Shien heran. 


Sunghoon tak menjawab pertanyaan Shien, dan kini segera 
mengambil alih nampan yang dibawa oleh Shien. Padahal ia 
sengaja mengikuti Shien kedapur karena hanya dengan cara 
inilah dia bisa berduaan dengan Shien. 


Namun tiba-tiba... 
GUBRAK... 
"SUNGHOON-AH!!!" 


To be continue... 


Apa hayoo? 


GAES ADA YANG MAU TANYA-TANYA GA SIH? YAUDAH 


AYO TANYA 
/LAPAK TANYA 
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Sebelum kalian baca part ini author kasi tau dulu, 
buat yang penasaran jangan terlalu berharap lebih 
gan, ga ada apa" kok 


Happy reading 


x 
x 
x 


"APA YANG TERJADI?" 


Sunghoon dan Shien menoleh seketika saat Seokjin dan 
Jisoo datang secara bersamaan kearah mereka. 


"ahh tidak apa-apa... Hanya saja Sunghoon menumpahkan 
makanan dilantai lihat lah bund" adu Shien kepada Jisoo 
padahal ia susah payah menyiapkan semua ini namun 
dengan entengnya Sunghoon menjatuhkan semuanya. 


Yang terjadi sebelumnya adalah, saat Sunghoon hendak 
membawa nampan yang berisi makanan dan minuman itu 
tak sengaja ia menabrak kursi yang ada didekat meja 
makan. 


Shien yang melihat itupun refleks langsung meneriaki nama 
Sunghoon. 


"hahh ayah kira ada apa-apa, baiklah ayah lanjut kerja dulu 
ya bund" ucap Seokjin meninggalkan istri dan anaknya 
menuju keruang pribadinya. 


"sudah kalian ambil saja makanan yang baru, ini biar 
dayang saja yang membersihkannya" ucap Jisoo. 


"kau lihat oppa... Gara-gara kau semua yang sudah aku 
siapkan menjadi berantakan dan aku harus menyiapkan 
semuanya kembali aisshh!" kesal Shien menatap tajam 
kearah Sunghoon. 


Sunghoon menatap balik Shien namun dengan wajah 
datarnya merasa tak bersalah sama sekali, lagi pula 
makanan masih banyak didalam kulkas. 


"aku kan tidak sengaja" Sunghoon berkata dengan 
entengnya. 


Dalam hati Shien sudah memaki-maki pemuda yang 
berstatus menjadi saudaranya ini. Bisa-bisanya Sunghoon 
merasa tidak bersalah sama sekali. Ingin rasanya ia meninju 
wajah tampan kakaknya namun ia tahan. 


Sedangkan dibelakang istana, semua tampak diam tak 
bergeming tak ada yang memulai pembicaraan saat ini. 


Keenam pangeran menatap secara bergantian kearah Yuna. 


"ada apa kau datang kesini?" tanya Sunoo, sebenarnya 
sedari tadi ia ingin menanyakan hal ini namun tidak sempat. 


"aku?... Hanya ingin bertemu dengan Shien" ucap Yuna. 


"cih bertemu dengan Shien atau Sunghoon?" gumam Sunoo. 
Jujur saja Sunoo sangat tidak menyukai gadis yang ada 
dihadapannya. 


Yuna menatap keenam pangeran sembari tersenyum manis, 
padahal dalam hati ia sudah gugup setengah mati apalagi 
ditatap intens oleh ketiga pangeran bungsu. 


'Yuna pulang sekarang!' 


'hahh kenapa harus sekarang aku masih ingin berlama-lama 
disini' kesal Yuna berbicara dengan seseorang melalui 
telepatinya. 


'pulang sekarang atau identitasmu akan terbongkar. Salah 
satu vampir disana ada yang mengetahui siapa dirimu yang 
sebenarnya' Yuna langsung membulatkan matanya tak 
percaya kemudian ia melirik satu-satu pangeran yang 
sedang duduk didekatnya. 


'baik oppa aku akan pulang segera' 


"eum... Aku pamit pulang dulu oppa sampaikan salamku 
kepada Shien" ucap Yuna sembari sedikit membungkuk 
kearah para pangeran yang ada dihadapannya itu. 


"oh? Baiklah" jawab Sunoo sembari tersenyum kearah Yuna. 
Dalam hati ia banyak-banyak bersyukur akan hal itu. 


Setelah itu pun Yuna pamit pulang meninggalkan keenam 
pangeran yang masih duduk santai disana. 


'takut ketahuan ya' batin Jungwon sedikit menyeringai. 
"haah syukurlah dia sudah pergi" gumam Sunoo. 


"ada apa denganmu Sunoo-ah tampaknya kau sangat 
membencinya" tanya Jake Heran. 


"aku tidak suka saja hyung dia datang kesini, aku rasa gadis 
itu datang hanya untuk menemui hyung Sunghoon" tebak 


Sunoo dan ternyata itu benar adanya. 


"baguslah, saingan ku berkurang satu" sahut Jay yang 
langsung mendapat jitakan dari Jungwon. 


"enak saja, aku tidak akan membiarkan hyung ku menjadi 
milik gadis licik itu!" tukas Jungwon menatap tajam kearah 
Jay. 


"memangnya kenapa?" kini sibungsu Ni-ki ikut penasaran. 
"karena dia-" 
"makanan datang!" 


Tiba-tiba Shien datang membawa makanan bersama 
Sunghoon yang ada dibelakangnya yang juga tengah 
mengangkut senampan minuman. 


Jungwon yang tadinya ingin berbicara pun menjadu 
terpotong. Sebaiknya untuk sekarang ia tidak akan memberi 
tahu para hyungnya tentang hal ini. 

Keenam pangeran pun menoleh kearah mereka. 


"eh? Dimana Yuna?" tanya Shien bingung saat tak melihat 
kehadiran Yuna sama sekali disana. 


"sudah pulang" jawab Jay. 
"kenapa?" 


"jangan banyak tanya Shien, syukur lah kalau dia pulang 
menganggu saja" sahut Sunoo. 


"astaga Sunoo-ah, kau tidak boleh berbicara seperti itu" 
sahut Shien menatap malas saudaranya. 


"yah maaf" jawab Sunoo menggaruk kepalanya yang tak 
gatal itu. 


"jadi... Makanan ini-" 


"biar aku saja yang makan karena sedari tadi aku sudah 
lapar" ucap Jake sembari memegang perutnya yang 
keroncongan itu. Yang benar saja saat setelah 
membersihkan halaman belakang istana tanpa sadar ia pun 
merasa sangat lapar sekarang. 


"haah baiklah" gumam Shien. 


Malam pun tiba, kini keluarga Shien sedang berkumpul 
diruang singgah sana kerajaan, 


"ada apa ayah mengajak kita berkumpul disini?" tanya 
Heeseung mewakili seluruh saudaranya. 


"besok adalah hari penting dimana pamanmu dan kelima 
sepupumu akan keluar dari penjara" ucap Seokjin 
mengumumkan kepada anak-anak dan istrinya yang juga 
berkumpul disana. 


"sudah setahun ya..." gumam Jisoo namun bisa didengar 
dengan jelas oleh suaminya. 


"haah dan juga Shien sudah satu setengah tahun berada 
disini" ucap Sunoo dan Shien hanya tersenyum menanggapi 
ucapan Sunoo. 


Sungguh ia juga tak menyadari akan hal itu, ini terasa 
sangat cepat. Banyak kejadian yang ia alami disini. Ia tak 
menyangka akan tersesat sejauh ini, ia pun tak menyangka 


akan bertemu dengan keluarga ini namun Shien banyak- 
banyak bersyukur karena masih ada yang menerimanya. 


"sudah kalian pergi lah tidur, besok kalian harus pulang 
cepat karena kita akan berangkat keistana red demons" 
jelas Seokjin. 


Namun tiba-tiba salah satu pangeran mengacungkan 
tangannya. Hendak bertanya kepada ayahnya. 


"ya Heeseung?" tanya Seokjin. 


"apa ayah yakin untuk mengeluarkan mereka dari penjara 
secepat ini?" tanya Heeseung kurang yakin karena yang ia 
tahu paman dan para sepupunya itu sangatlah licik dan 
sangat keras kepala. 


"tentu saja, apa kau takut mereka akan berulah lagi?" 


"begitulah ayah... Mereka kan sangat licik apa begitu mudah 
untuk memperbaiki sifat itu?" 


"benar, aku takut Shien akan menjadi korban lagi dalam hal 
ini" sahut Jungwon yang setuju dengan ucapan Heeseung. 


"tenang saja anakku, jika mereka berulah lagi maka 
hukuman mati yang akan ayah berikan kepada mereka" 
putus Seokjin tegas. 


"seharusnya sedari dulu ayah beri mereka hukuman 
penggal" sambung Jay. la bahkan sudah muak dengan 
kerabatnya itu. 


"kita tidak boleh terburu-buru Jay, apalagi mereka masih 
bagian dari keluarga kita" Seokjin menenangkan anak 
keduanya. 


Ketujuh pangeran hanya bisa diam saja tanpa ada yang 
bersuara. Disisi lain Shien sedikit merasa cemas pasalnya 
apakah omongan itu bisa dipegang? la tidak mau kejadian 
dulu terulang kembali padanya. Itu menjadi trauma besar 
baginya. 


Sunghoon yang berada disamping Shien, merasakan 
kekhawatiran Shien yang tampak dari raut wajah gadis itu. 
la pun perlahan menggerakkan tangannya untuk meraih 
tangan Shien yang tak jauh darinya itu. 


Shien kaget akan perlakuan Sunghoon tiba-tiba saja 
Sunghoon mengenggam tangannya. 


"tidak usah khawatir aku ada bersamamu..." gumam 
Sunghoon yang bisa didengar oleh Shien. Seketika hati 
Shien merasa lega padahal itu hanya ucapan namun bisa 
membuatnya sedikit tenang. 


Shien menatap kesamping tepat dimana Sunghoon berada, 
Sunghoon pun menatap kearah Shien sembari tersenyum. 


'ayo jantung bekerjasama lah jangan kau berdetak kencang 
diwaktu yang salah' batin Shien menggerutu. 


Tangan Shien yang sedari tadi Sunghoon genggam itu pun 
mengeluarkan keringat. Entah apa yang terjadi pada Shien 
saat ini. 


Setelah pembiacaraan yang cukup lama itu semuanya pun 
satu persatu meninggalkan ruangan singgah sana raja dan 
ratu. 


Begitu juga dengan Shien yang segera menuju kekamarnya 
yang berada dilantai dua. 


Saat Shien berjalan menuju kamarnya, ia melihat salah satu 
ruangan tak sengaja terbuka dengan sendirinya karena 
merasa penasaran ia pun menghampiri ruangan tersebut. 
Dan saat Shien masuk, ia sedikit melirik sekitarannya, 
ruangan ini tidak pernah ia datangi sebelumnya. 


Dan disana ada sebuah pintu, yang terlihat misterius. 
Dengan hati-hati Shien membuka pintu tersebut betapa 
kagetnya Shien saat melihat sebuah cahaya yang sangat 
terang didalam sana. Saat hendak melangkah tiba-tiba 
seseorang kembali menutup pintu itu dengan cepat. 


"kau tidak boleh masuk kesana sayang" Seokjin lah pelaku 
yang menutup pintu saat Shien hendak memasuki cahaya 
misterius yang ada dibalik pintu itu. 


"t-tapi kenapa ayah?" tanya Shien penasaran. 
"itu sangat berbahaya..." 
"berbahaya? Memangnya ada apa disana?" 


"lain kali ayah akan menceritakannya kepadamu dan 
sekarang pergi lah tidur" perintah Seokjin tampak tak 
terbantahkan. 


Dan Shien pun menuruti perkataan ayahnya dan segera 
pergi menuju kamarnya. 


To be continue... 
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"ayah, aku ingin menikahi putri Shien" 
"APA?!" 


Seokjin kaget mendengar penuturan dari salah satu 
anaknya yakni pangeran Jay. Bagaimana mungkin Jay bisa 
menyukai gadis itu. Bukannya ia tak mau menyetujui hanya 
saja Seokjin ingat akan ramalan yang ayahnya sampaikan 
bahwa Park Sunghoon lah yang akan menikahi Hwang 
Shien. 


"ayah tidak menyetujui nya Jay" 


"kenapa ayah? Apa karena Shien saudaraku? T-tapi kita kan 
tidak ada hubungan darah ayah..." 


"kau tidak bisa menikahinya" 


Seokjin bingung apa yang harus ia katakan, jika berkata 
yang sebenarnya maka akan ada perang saudara diantara 
kedua anaknya itu. Seokjin tahu bagaimana sifat anak 
keduanya itu, seorang Park Jongseong atau biasa ia panggil 
dengan sebutan Jay itu sangatlah egois dan keras kepala 
apapun bisa menjadi miliknya dan tidak akan mudah untuk 
ia lepaskan. 


"t-tapi kenapa ayah...?" 
"karena-" 


"karena Park Sunghoon lah yang akan menikah dengan 
Hwang Shien" 


"ayah...?" 


Seokjin terkejut akan kehadiran ayahnya yang tiba-tiba. 


Jay kini menatap kakeknya dengan tatapan bingung. Apa 
maksud dari ucapan kakeknya itu? Tunggu, apa barusan ia 
tak salah mendengar bahwa Park Sunghoon yang akan 
menikahi Shien? Namun kenapa? Kini ia tak tau harus 
berbuat apa ia hanya diam mendengar penjelasan lanjut 
dari kakeknya. 


"begini cucuku... Menurut ramalan yang kakek terima bahwa 
akan ada seorang gadis yang bukan dari keturunan Vampir 
akan menjadi pendamping hidup putra tengah dan dia 
adalah kembaranmu Park Sunghoon" jelas Sihyuk panjang 
lebar. 


"tapi bagaimana kalau dia bukan Shien...?" Jay masih tak 
percaya dengan hal ini. Bisa saja ramalan itu mengatakan 
bahwa gadis itu bukan lah Shien. 


"karena Shien memiliki darah suci" jelas Sihyuk lebih lanjut. 
"apa kakek percaya dengan ramalan itu?" 


"didunia Vampir ramalan tidak pernah salah cucuku, asal 
kau tahu ayah dan bunda mu juga ditakdirkan melalui 
ramalan yang kakek terima" 


Setelah menjelaskan hal itu Sihyuk pun hilang bersamaan 
dengan bayangan hitam yang menyerupai asap itu. 


Seokjin menatap khawatir kearah Jay ia takut jika putranya 
tidak bisa menerima kenyataan dan malah melakukan hal 
yang aneh. 


Disisi lain, Jay merenungkan sesuatu kenapa nasibnya 
begitu sial seperti ini. Jika ia tahu bakal begini jadinya maka 
ia tidak akan pernah melakukan kesalahan dengan 


mencintai seseorang yang jelas-jelas bukan ditakdirkan 
untuknya. 


"Jay..." 


Jay hanya diam tak menjawab panggilan dari ayahnya, 
setelah itupun ia pergi dari ruangan tersebut. 


"maafkan ayah Jay... Ini semua salah ayah karena tidak 
memberi tahu apa yang sebenarnya terlebih dahulu..." lirih 
Seokjin dan sekarang ia merasa bersalah sekali kepada 
putranya itu. 


Yang bisa dilakukan Jay saat ini hanyalah termenung 
sendirian dibalkon kamarnya sembari melihat langit malam 
yang bertaburan bintang dan dihiasi dengan cahaya bulan. 
Sungguh suasana malam ini begitu indah namun tidak 
dengan hatinya sekarang. Kelam. 


"oppa belum tidur?" 


Jay sedikit terperanjat mendengar suara seseorang yang 
baru saja datang memasuki kamarnya. Dan suara itu milik 
Shien. 


Shien perlahan melangkah untuk mendekati kakaknya itu. 


Padahal tadi Shien berniat untuk kedapur mengambil 
minuman karena ia merasa tenggorokannya sudah kering 
dan ia butuh menyegarkan tenggorokannya. Lalu Shien tak 
sengaja melirik kearah kamar Jay yang sedikit terbuka saat 
ia lihat disana Jay masih belum tidur dan termenung 
sendirian. la pun berniat untuk mendekati kakaknya itu. 


Namun seketika Shien kaget dengan apa yang terjadi, Jay 
tiba-tiba memeluknya. 


"kenapa denganmu?" tanya Shien bingung, pasalnya Jay 
memeluknya sangat erat. 


"biarkan aku memelukmu untuk yang pertama dan terakhir 
kalinya" lirih Jay. 


"oppa... Kau baik-baik saja? Kau akan pergi kemana? Kuliah? 
Tapi kau kan belum lulus oppa" bertubi-tubi kata yang Shien 
lontarkan. Ini sangat aneh menurutnya kenapa saudaranya 
ini mengatakan hal seperti itu. Apa Jay akan pergi jauh 
atau... 


Shien cepat-cepat menggelengkan kepalanya tidak 
mungkin hal yang baru saja ia fikirkan itu yang akan terjadi. 


Shien membalas pelukan dari Jay. 


'aku mencintaimu Shien' batin Jay. la tak harus 
mengatakannya didepan Shien karena itu hanya akan 
menjadi percuma. 


Sekarang Jay hanya bisa pasrah dan menerima kenyataan 
tidak mungkin ia akan melawan takdir yang jelas-jelas 
sangat mustahil untuk dibantah bagaimanapun caranya ia 
melawan itu tidak mungkin akan merubah semuanya. Dalam 
hal ini Jay tidak boleh egois bagaimana pun juga Park 
Sunghoon adalah saudaranya dan biarkan adiknya itu 
mendapatkan apa yang memang harus ia miliki. Mulai 
sekarang Jay akan mengurungkan niatnya untuk bersaing 
dengan kembarannya karena sudah pasti Park Sunghoon lah 
pemenangnya. 


‘kau sangat beruntung adikku... gumam Jay dalam hati 
yang ia tujukan kepada kembarannya Park Sunghoon. Jay 


pun sedikit menampilkan senyumnya namun tak terlihat 
oleh Shien. 


Jay melepaskan pelukannya dari Shien, dan menatap Shien 
lekat-lekat. 


"jawab pertanyaanku oppa kau kenapa?" Shien masih 
bingung dengan apa yang terjadi kepada saudaranya ini. 


"tidak ada Shien" ucap Jay menampilkan senyumnya kearah 
adiknya itu. 


"sebaiknya kau segera tidur ini sudah malam" 


"kau serius tidak ada apa-apa?" Shien bertanya untuk 
meyakinkan kakaknya ini. Dan Jay menggeleng pelan 
karena memang tidak sedang terjadi apa-apa tetapi hatinya 
saja yang sedang tidak baik-baik saja. 


"baiklah oppa aku kekamar dulu" ucap Shien dan ia pun 
pergi dari kamar kakaknya itu. 


Saat Shien baru saja keluar dari kamar Jay, ia tak sengaja 
melihat Sunghoon yang tiba-tiba melewatinya. Sunghoon 
menatap Shien dengan wajah datar sedangkan Shien 
menatap wajah saudaranya itu bingung namun ia tidak 
ingin berfikir panjang lagi Shien pun langsung saja segera 
menuju kekamarnya. 


To be continue... 
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Seperti yang author janjikan, author bakal up pagi 
meskipun udah agak kesiangan sih wkwkwk: V 


Okee!!! 
Let's readd!!! 


x 
* 
x 


Sunghoon pov... 


Haah aku melihat gadis itu, gadis yang aku cintai 
berpelukan dengan saudaraku sendiri. Rasanya sangat sakit. 
Apa aku harus mulai merelakannya sekarang? Namun 
bagaimana apa mungkin aku bisa? Aku sangat 
mencintainya. 


Kau pengecut Sunghoon seharusnya kau tidak terburu-buru 
saat itu. Dan sekarang aku bingung tidak tahu harus 
berbuat apa. 


Saat Shien hendak keluar dari kamar Jay aku pun segera 
pergi namun belum sempat aku melangkah untuk menjauh 
dari ruangan tersebut, Shien sudah terlebih dahulu 
melihatku. Saat melihat wajahnya aku teringat akan 
kejadian yang baru saja tak sengaja aku lihat. Dan ku lihat 
gadis itu tersenyum kearahku, hah kenapa kau harus 
tersenyum manis seperti itu, itu malah membuatku semakin 
sakit. Tidak ingin berlama-lama disana, aku pun pergi 
meninggalkannya sendirian didepan kamar Jay. 


"Sunghoon? Kau belum tidur?" 


Aku kaget saat tiba-tiba mendengar suara bunda yang ada 
dibelakangku. 


"belum bunda" 
"kau kenapa sayang?" 


Aah tampak nya bunda melihat raut wajahku yang begitu 
suram. Apa aku harus menceritakan keluh kesahku kepada 
bunda? Tapi aku terlalu malu untuk berbicara hal ini 
dengannya. 


"t-tidak ada bunda, aku akan segera tidur" 


"aah baiklah, selamat malam sayang" ucap bunda sembari 
menyelimutiku dan mengecup keningku setelah itu pun 
bunda keluar dari ruanganku. 


Dan memang sebaiknya aku segera tidur untuk melupakan 
apa yang terjadi, tapi apa aku sanggup untuk 
menghadapinya besok atau bahkan seterusnya? Ah aku 
hanya bisa pasrah. 

"Sunghoon-ahh" 

"Sunghoon..." 


Aku perlahan membuka mataku dan kaget akan siapa yang 
berada dihadapannku sekarang 


"S-shi...en?" 


Dia tersenyum kearahku, senyum yang tak pernah aku lihat 
sebelumnya. Kenapa dengannya? 


"aku mencintaimu..." 


Sontak aku kaget dengan Shien yang tiba-tiba memelukku, 
dan berkata seperti itu...? A-apa maksudnya? 


"selamat tinggal Sunghoon..." 


Tunggu... Apa? Aku tidak mengerti sama sekali dengan apa 
yang dia ucapkan kini terlihat diwajahnya ia sedang 
menangis. Ia pun berlari menjauhi ku. 


"tunggu!" 

Aku mengikuti Shien yang tiba-tiba pergi dari hadapanku 
dan masuk kedalam sebuah ruangan. Bukannya ini ruangan 
pribadi ayah? 


Dan... Aku melihat Shien sedang berdiri didepan sebuah 
pintu. Ada apa dengan pintu itu. 


"senang bisa mengenali mu dan sekarang aku harus pergi" 
"apa maksudmu Shien?" 


"selamat tinggal oppa..." Shien masuk kedalam sebuah 
pintu yang mengeluarkan cahaya itu. 


"SHIEN!!!" 


Dan tiba-tiba aku terbangun dari tidurku. Haah? Apa-apaan 
ini... Ternyata hanya mimpi...? Tapi kenapa begitu terasa 
nyata. 


Merasa kurang yakin aku pun segera menuju kamar Shien. 
Saat aku tiba didepan kamarnya aku bisa bernafas lega saat 
ini karena ia masih tertidur dengan damai dikasurnya. 


Ternyata benar itu hanya mimpi. 


Author pov... 


Sinar matahari kini mulai menampakkan dirinya, dan 
dengan lantangnya menembus kaca jendela kamar seorang 
gadis yang tak lain adalah Shien. 


Shien pun perlahan membuka matanya dan... Ia heran saat 
melihat sudah banyak dayang yang ada dikamarnya. 


"selamat pagi tuan putri..." 


"p-pagi... Kalian sedang apa disini?" tanya Shien kepada 
beberapa dayang yang ada dikamarnya itu. 


"maaf tuan putri... Kami ditugaskan pangeran Sunghoon 
untuk menjaga anda disini" ucap salah satu dayang itu. 


"hah? Sunghoon? S-sejak kapan kalian ada disini?" tanya 
Shien lagi ia masih tidak mengerti kenapa kakaknya itu 
menyuruh para dayang untuk menjaganya dikamarnya. 


"sejak tadi malam tuan putri, kami datang kemari saat anda 
sudah tertidur pulas" 


Shien menganga tak percaya. Apa-apaan saudaranya itu. 
Apa ia anak kecil yang harus dijaga seperti ini. Ayolah Shien 
sudah besar sekarang. 


"OPPA SUNGHOON!!!" teriak Shien menggelegar keseluruh 
penjuru istana. 


Shien pun segera bangun dari tempat tidurnya dan berniat 
hendak mencari seorang pelaku yang sudah menyuruh para 
dayang berjaga dikamarnya. 


BRAKKK! 


Dengan penuh emosi Shien mendobrak kamar Sunghoon. 


"AAAA!" Shien menutup wajahnya saat melihat keadaan 
Sunghoon yang tidak mengenakan atasan itu. Sedangkan 
Sunghoon terlihat santai saja disana seperti tak terjadi apa- 
apa. Lagi pula ia juga membelakangi Shien. 


"oppa pakai bajumu!" ucap Shien masih menutup wajahnya. 


"sudah" ucap Sunghoon dan Shien pun perlahan membuka 
matanya lalu melirik kearah kakaknya itu. 


"ada apa kau kemari?" tanya Sunghoon to the point. 


Shien kembali menampilkan wajah kesal nya dan berjalan 
mendekat kearah Sunghoon. 


"apa kau yang menyuruh dayang untuk berjaga dikamarku? 
Kau gila? Mereka tidak tidur semalaman akibat perintah 
konyolmu itu oppa, asal kau tahu aku bukan anak kecil lagi 
yang harus dijaga sepanjang malam seperti itu!" Shien 
mengeluarkan uneg-unegnya menatap tajam Sunghoon 
yang berdiri dengan wajah datarnya ini sedang menatap 
kearahnya. 


Ingin rasanya Shien menghajar wajah saudaranya sekarang 
juga namun ia harus tahan dan tidak boleh gegabah. 


"supaya kau tidak pergi" ucap Sunghoon dengan datarnya. 


Shien melotot tak percaya, memangnya Shien akan pergi 
kemana? Yang benar saja! Shien tertawa dalam hati. 


"arghhh sudahlah!" Shien pun pergi dari hadapan 
Sunghoon. 


Tanpa sadar Sunghoon menampilkan senyumnya namun tak 
terlihat oleh Shien karena dia sudah pergi: V 


Sedetik kemudian, senyum itu pun menghilang karena 
seketika Sunghoon ingat kejadian malam tadi. 


"haah... buat apa aku seperti ini?" gumam Sunghoon tak 
habis fikir. 


"Sunghoon..." 


Sunghoon mendongak saat mendengar ada yang 
memanggilnya. Dan ternyata itu adalah Jay saudara 
kembarnya. 


Entah kenapa, sunghoon merasa aneh dengan Jay tak 
biasanya Jay menampilkan senyuman kearahnya. Dan 
seketika ia ingat sekarang kalau Jay berhasil mendapatkan 
hati gadisnya? Eh. 


'selamat saudaraku' batin Sunghoon tersenyum miris. 


"ayo berangkat, mereka pasti sudah menunggu kita" ucap 
Jay merangkul bahu Sunghoon. Dan Sunghoon hanya 
mengikuti saja. la harus mulai terbiasa dengan semua ini. 


"sayang jangan lupa kalian harus pulang cepat karena hari 
ini kita akan berangkat keistana pamanmu" ucap Jisoo 
kepada para anak-anaknya. 


"baik bunda" ucap Heeseung mewakili. 


Hari ini, di Duskfall High School (nama sekolah ketujuh 
pangeran dan Shien) semua murid dikumpulkan diaula. 
Karena akan ada pengumuan yang akan disampaikan dari 
kepala sekolah. 


Semua tampak gaduh diruangan yang sangat luas itu. 
Namun seketika menjadi hening karena kepala sekolah tiba- 
tiba datang. 


"baiklah untuk tidak memperpanjang waktu lagi, saya akan 
menyampaikan sebuah pengumuman kepada kalian bahwa 
esok lusa kita akan mengadakan tour ke hutan 
Crimsonclaw" ucap kepala sekolah. 


Seketika yang ada diruangan aula itu pun menjadi gaduh. 
"Saem? Apa Saem serius dengan ini?" 

"benar Saem ini sangat berbahaya jika kita pergi kesana" 
"aku tidak akan diizinkan oleh orang tuaku nanti" 

Shien yang tidak tahu apa-apa pun bingung dengan apa 
yang ia dengar sekarang. Banyak para murid protes dengan 


apa yang disampaikan kepala sekolah. 


"memangnya ada apa dengan hutan Crimsonclaw?" tanya 
Shien entah pada siapa. 


Jungwon yang mendengar pertanyaan dari Shien itupun 
menoleh kearah saudaranya ini. 


"kau tidak tahu Shien?" tanya Jungwon. 


"tidak, memangnya kenapa dengan hutan itu?" tanya Shien 
tidak heran kalau dia bingung seperti ini karena Shien 
sebelumnya bukan berasal dari dunia ini. 


"hutan itu sangat berbahaya Shien, siapa saja yang masuk 
kesana tidak akan bisa selamat" ucap Jungwon. 


"konon katanya disana banyak terjadi pertumpahan darah 
antara Werewolf dan Vampir" sambung Sunoo. 


"tidak hanya itu, hutan itu terkenal dengan bau busuk yang 
sangat menyengat, bahkan bisa tercium hingga sejauh 
seratus km" ucap Jungwon lagi. 


"apalagi besok lusa malam bulan purnama..." gumam 
Sunoo. 


"kenapa?" tanya Shien lagi. 


"setiap malam bulan purnama tiba, akan ada pertarungan 
besar antara kaum Vampir dan Werewolf" jelas Sunoo. 


Shien meneguk ludahnya susah payah. la tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi dengan dirinya kalau 
Shien ikut pergi kehutan tersebut. Apalagi Shien hanya 
manusia biasa tidak memiliki kekuatan apapun dan juga 
sihir yang Shien pelajari tidak cukup untuk melawan hal 
yang sebesar itu bagaimana bisa ia menjaga diri. 


To be continue... 


ENGENEEE!!! 
JANGAN LUPA VOTE ENHYPEN DI SMA!!!! 


See you next part 
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"Shien apa kau akan pergi kesana?" tanya Yuna yang tiba- 
tiba datang menghampiri Shien. 


Kini Shien Jungwon dan juga Sunoo sedang berada dikantin 
sekolah. Setelah pengumuman tadi mendadak kepala 
sekolah dan guru-guru lainnya mengadakan rapat jadi 
sekolah tidak mengadakan proses belajar mengajar. 


"aku tidak tahu Yuna..." gumam Shien namun masih bisa 
didengar oleh Yuna. 


"kenapa? Aku berharap kau bisa ikut tour kehutan itu agar 
aku tidak sendirian, kau tahu kan aku hanya berteman 
dengan kalian saja" Yuna menatap satu persatu dari mereka 
bertiga secara bergantian. 


Shien melirik kearah Jungwon dan Sunoo. 
"eumm biar kupikir dulu" ucap Shien kemudian. 


Setelah mereka berbincang-bincang dikantin, tiba-tiba 
pangeran Heeseung dan pangeran yang lainnya datang 
menghampiri mereka. 


"ayo Shien kita pulang" ajak Heeseung. 
"sudah mau pulang? Cepat sekali" sahut Jungwon. 


"ibunda ratu baru saja mengabariku bahwa kita harus 
segera pulang keistana" jelas Heeseung kepada ketiga 
adiknya. 


"baiklah aku akan mengambil tasku dulu" ucap Shien. 


"tidak usah. Tas kalian sudah kami bawa" sahut Jake. 


Setelah percakapan itu pun mereka segera pergi dari sana 
dan segera pulang keistana mereka. 


"kalian mengadakan pesta tapi kalian tidak 
mengundangku?" gumam Yuna tersenyum miring. Entah 
dari mana dia tahu. 


Sementara itu dikastil red demons. 


Kini, keluarga besar dari kerajaan blue demons sudah 
datang bersama dengan Bang Sihyuk selaku ayah dari raja 
Seokjin dan raja Jungkook. Semua kerabat yang ada disana 
tampak berbincang-bincang sembari menunggu acara yang 
akan dimulai. 


"jangan melakukan kesalahan lagi Jungkook" tegur Sihyuk 
kepada anak bungsunya itu. Berapa kali ia memberi nasehat 
kepada putra nya namun tidak pernah didengar oleh 
jungkook karena memang siputra bungsu sangatlah keras 
kepala. 


Jungkook hanya bisa diam saja, mungkin sebaiknya ia harus 
mulai bersyukur dengan apa yang dimilikinya lagi pula 
semua usahanya selama ini tidak pernah berhasil dan malah 
menimbulkan malapetaka yang sangat besar hingga kelima 
putranya pun menjadi korban karena keserakahan dirinya. 


"oh iya dimana kelima cucuku?" tanya Sihyuk saat tak 
melihat kehadiran kelima putra Jungkook disana. 


"mereka sedang bersiap-siap ayahanda sebentar lagi 
mereka akan datang" timpal Eunha selaku ratu dari kerajaan 
red demons serta istri dari Jeon Jungkook. 


"aah baiklah..." guman Sihyuk. la kemudian melirik kearah 
Seokjin yang juga duduk bersama mereka dan 
disampingnya ada ratu Jisoo. 


"aku minta kepadamu Seokjin, umumkan pertunangan putra 
keempatmu dan Hwang Shien hari ini juga" perintah Sihyuk. 


Jin menatap ayahnya tak percaya 
"apa ini tidak terlalu cepat ayahanda?" tanya Seokjin. 


"aku rasa tidak, karena memang seharusnya sudah seperti 
ini" jelas Sihyuk. 


"kita akan umumkan diakhir acara" sambung Sihyuk tampak 
tak terbantahkan. Seokjin hanya bisa menghela nafas 
pasrah. Ayahnya selalu saja bertindak terburu-buru dalam 
segala hal. 


Disisi lain, tampak kini Shien dan ketujuh saudaranya 
sedang duduk berbincang-bicang mengenai tour yang akan 
dilaksanakan disekolah mereka besok lusa. 


"tidak apa Shien, kau ikut saja kami ada bersamamu" ucap 
Heeseung mewakili semuanya. 


"aku hanya takut saja oppa" lirih Shien 


"tidak ada yang perlu ditakutkan lagi pula kita tidak akan 
pergi jauh ketengah hutan" jelas Jay. 


"haaah baiklah" guman Shien menghela nafas pasrah. 


Ditengah asiknya mengobrol, tiba-tiba mereka kedatangan 
pangeran Youngbin dan Geonu yang ada disana. 


"boleh kami bergabung?” tanya Youngbin sembari 
membawa segelas darah yang ada ditangannya. 


"Youngbin? Ternyata kau juga datang silahkan duduk" ucap 
pangeran Heeseung kepada teman sekelasnya itu. 


Youngbin pun segera duduk namun sebelum itu, ia kaget 
saat tiba-tiba Sunghoon mengambil tempat yang akan ia 
duduki. 


"ini tempat dudukku, kau bisa duduk disamping Heeseung 
hyung" ucap Sunghoon. 


Semua tampak menahan senyum gelinya, pasalnya 
Sunghoon nampak tak memperbolehkan Youngbin duduk 
disamping Shien. Youngbin yang merasa kebingungan pun 
tak tau apa yang sebenarnya terjadi tak ambil pusing 
dengan tempat duduk itu ia pun segera duduk disamping 
Heeseung yang tadinya itu adalah tempat duduk Sunghoon 
dan disusuli oleh Geonu. 


Mereka semua pun kini tampak berbincang-bincang disana. 


Tak lama kemudian acara pun dimulai, seperti biasa akan 
ada penyampaian dari kepala keluarga yakni Bang Sihyuk. 


Setelah itu ia pun mengumumkan pembebesan resmi dari 
putra bungsunya dan juga kelima cucunya. Semua para 
tamu undangan yang ada disana tampak bertepuk tangah 
dengan riuhnya. Setelah menyampaikan itu Sihyuk pun 
pergi dari atas panggung pidato itu (author gatau namanya 
apa) 


"kita boleh duduk disini?" 


Semua yang ada disana menoleh kearah sumber suara dan 
ternyata itu suara pangeran Yeonjun dan dibelakangnya ada 
keempat adiknya. 


Ketujuh pangeran menatap tajam kearah kelima sepupunya 
itu. 


"tenang saja kami tidak akan membuat masalah lagi" jelas 
Soobin tetap tersenyum. la tahu bahwa ketujuh sepupunya 
itu masih belum bisa memaafkan kesalahan yang telah ia 
perbuat. 


‘apa benar seperti itu?' batin Jungwon masih mencurigai 
mereka. 


"aah baiklah kalian bisa duduk disini apa salahnya bukan 
lagi pula mereka juga sepupu kita" ucap Heeseung. 


Kelima pangeran tadi pun bergabung bersama mereka yang 
ada disana. 


"Ni-ki" 


merasa namanya dipanggil Ni-ki pun menoleh kesumber 
suara. Dan betapa senangnya dia ada seseorang yang 
sangat ia rindukan selama ini. 


"K hyung?" guman Ni-ki ia pun menampilkan senyum 
lebarnya. la pun berlari berhamburan kearah K dan Taki 
yang ada disana. 


"dasar kakak adik yang sudah lama terpisah" gumam Jake 
tersenyum melihat interaksi antara adiknya dan juga 
pangeran K. Ni-ki selalu bercerita kepada Jake mengenai K 
dan Taki selama diistana mereka. Bagaimana K 
memperlakukan Ni-ki layaknya adik kandungnya sendiri. 


"hyung kita bicara ditempat lain saja" ajak Ni-ki kepada 
kedua sahabat lamanya ini. Mereka pergi sedikit menjauh 
dari ruangan yang dipenuhi banyak tamu itu. 


Namun tiba-tiba, seluruh pandangan tertuju kearah raja 
Seokjin yang baru saja menaiki tempat pidato yang ada 
disana. 


"selamat malam semuanya, malam ini saya ingin 
menyampaikan sesuatu kepada para tamu undangan yang 
hadir disini" ucap Seokjin mengawali pidatonya. 


Semua para tamu undangan tampak riuh disana. Bingung 
dengan apa yang akan disampaikan oleh raja dari kerajaan 
blue demons itu. 


Seokjin menarik nafasnya dalam-dalam, "saya akan 
menjodohkan putra keempat saya Park Sunghoon dengan 
putri Shien" 


Semua yang ada diaula tampak kaget dengan apa yang 
baru saja raja Seokjin sampaikan. 


Begitu juga dengan Shien, ia tak kalah terkejut saat 
mendengar hal itu dari ayahnya, bahkan Shien tak pernah 
menyangka sama sekali bahwa ia akan dijodohkan dengan 
pangeran Sunghoon? Tapi kenapa? 

Banyak pertanyaan yang tiba-tiba muncul dikepala Shien. 


Sunghoon juga sama kagetnya dengan hal itu, sampai- 
sampai ia tak bisa menyembunyikan ekspresi 
keterkejutannya didepan para saudaranya. 


Ada apa dengan ayahnya saat ini? 


Perlahan Sunghoon menatap kearah Jay. Dan seketika ia 
heran saat Jay tersenyum kearahnya, dan Sunghoon tahu 
bahwa Jay kini menampilkan senyum tulus diwajahnya. 


"apa maksud dari semua ini?" gumam Sunghoon tak habis 
fikir. 


"dimohon kepada pangeran Sunghoon dan putri Shien 
datang kesini" perintah Seokjin kepada kedua anaknya. 


Dengan ragu keduanya pun menghampiri ayah mereka, saat 
Sunghoon melewati Jay ia sedikit khawatir dengan 
saudaranya ini. Namun rasa khawatir itu hilang saat Jay 
mengucapkan sesuatu kepadanya. 


"kau berhak memilikinya adikku" ucap Jay menghampiri 
Sunghoon dan menepuk bahu saudara kembarnya itu. 


Sunghoon sedikit menampilkan senyumnya dan itu hanya 
bisa dilihat oleh Jay. 


Keduanya pun sudah berdiri didekat raja Seokjin. 


"haahh padahal aku sudah berencana untuk menjodohkan 
putriku dengan pangeran Sunghoon" 


"aku gagal menjadi kerabat dari keluarga kerajaan" 


"maaf anakku, lain kali ibu akan jodohkan kamu dengan 
anak juragan kaya saja" 


Banyak kegaduhan dari para ibu-ibu yang memiliki anak 
gadis disana yang berharap bahwa putri mereka lah yang 
beruntung bisa menikahi pangeran Sunghoon anak dari raja 
Seokjin dan ternyata tidak. Mereka merasa sedikit kecewa 
setelah mendengar pengumuman yang raja Seokjin baru 
saja sampaikan. 


"wah ternyata aku telat selangkah, tidak apa-apa aku akan 
merebutnya darimu Shien... Karena sunghoon hanya 
milikku. Milik Shin Yuna seorang!" 


Yuna yang tadinya berada diruangan tersebut pun segera 
pergi meninggalkan kerajaan red demons. 


To be continue... 


See you next part muahh 
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WARNING!!! 

Typo bertebaran!!! 

(baik itu dalam penulisan kata (sedikit sih) atau pun 
dalam penyusunan kalimat (yang ini agak banyak: v)) 


Happy reading... 


x 
x 
x 


Semua acara berjalan lancar, tampak riuh tepuk tangan dari 
para tamu undangan yang hadir saat ini karena 
menyaksikan acara pemasangan cincin dijari manis kedua 
pasangan tersebut. 


Acara pertunangan pangeran Sunghoon dan Shien berjalan 
dengan lancar tanpa ada kendala sedikitpun. 


Disisi lain, saat ini Shien hanya bisa menurut saja tanpa 
protes karena itu atas perintah dari ayah angkatnya. Begitu 
juga dengan Sunghoon. Lagi pula memang ini yang 
diinginkannya dan tanpa sadar pangeran Sunghoon 
tersenyum diam-diam. 


Dan pasal kecurigaannya dengan Shien waktu itu saat ia 
melihat gadisnya berpelukan dengan saudara kembarnya 
itu hanyalah kesalah pahaman buktinya Jay merestui 
hubungan mereka berdua. 


Keenam saudara Sunghoon tak henti-hentinya memberi 
selamat kepada saudarnya ini. Terutama bagi para adik 
bungsu Sunoo, Jungwon dan Ni-ki yang memang sudah 
sedari dulu menyetujui hubungan mereka berdua. 


"selamat hyung aku turut bahagia" ucap Jungwon memeluk 
kakaknya. Sunghoon pun membalas pelukan adiknya itu. 


"aku sama sekali tidak menyangka hyung kau bisa 
bertunangan dengan putri Shien" ucap Sunoo berantusias. 


"selamat untukmu hyung" kini sibungsu Ni-ki ikut memeluk 
kakaknya itu. 


Saat ini keempatnya berpelukan seperti teletubies. 
Sedangkan saudara tertua hanya melihat dan tersenyum 
tulus kepada keempat adiknya. Serta para pangeran dari 
kerajaan lain pun memberi selamat kepada Sunghoon dan 
Shien. 


'apa aku harus senang atau sedih? Ya Tuhan tolong aku apa 
ini akan baik-baik saja?' batin Shien sedikit cemas. la tidak 
tahu apa yang terjadi dengan dirinya saat ini. Shien sempat 
berfikir sebentar kenapa dirinya tidak protes? Tapi disisi lain 
Shien sedikit merasa bahagia, entah lah Shien sedang 
dilema saat ini. 


"kalian terlalu berlebihan" ucap Sunghoon. la hanya takut 
kebahagiaan ini hanya bertahan sebentar saja dan 
kemudian hilang berganti menjadi kesedihan. Namun, 
Sunghoon tidak khawatir akan hal itu yang penting gadis 
yang ia cintai sudah menjadi miliknya. 


"selamat untukmu sepupuku" ucap salah satu pangeran dari 
kerajaan red demons dan dia adalah pangeran beomgyu. 


Sunghoon melirik kearah sumber suara tersebut dan sedikit 
menyunggingkan senyumnya. Karena Sunghoon tahu 
bahwa pangeran Beomgyu tidak seperti keempat 
saudaranya yang sedikit licik. la masih ingat saat kejadian 
dimana Beomgyu menyuruh kabur membawa putri Shien 
menjauh dari wilayah istana red demons waktu itu. 


"terimakasih" gumam Sunghoon namun bisa didengar oleh 
Beomgyu. 


Setelah itu pun kedua belas bersaudara itu pun bergabung 
bersama dan berbincang-bincang sedikit. Karena sudah 
lama juga mereka tidak seperti ini. 


"oh iya hyung, besok akan ada tour disekolah kita" ucap 
Sunoo melirik kearah Beomgyu yang duduk disampingnya. 


Karena kelima pangeran dari kerajaan red demons sudah 
bebas makan mereka pasti akan masuk sekolah. Pikir Sunoo. 


"benarkah? Terimakasih sudah memberitahu ku Sunoo-ah" 
ucap Beomgyu. 


Malam pun kini makin larut, keluarga besar dari kerajaan 
blue demons pamit untuk pulang keistana mereka. Begitu 
juga dengan kerajaan yang lainnya. Dan seketika itu pun 
suasana kerajaan red demons pun menjadi sunyi. 


"kau tidak boleh membuat kesalahan lagi suamiku" ucap 
Eunha kepada suaminya Jeon Jungkook. Kini keluarga dari 
kerajaan blue demons sedang berkumpul diruang singgah 
sana termasuk juga kelima pangeran dan kakek mereka 
Bang Sihyuk. 


"jangan memerintahku Eunha!" ucap Jungkook sedikit 
membentak istrinya ini. Jujur saja Jungkook sangat tidak 
suka diatur seperti ini. 


"jungkook! Kau sudah berjanji kepada ayah bahwa kau akan 
merubah sikapmu itu. Kau tahu kan akibatnya jika kau 
berulah lagi? Kakakmu tidak akan pernah mengampunimu" 
Sihyuk memperingati putra bungsunya yang keras kepala 
ini. 


Jungkook menghela nafasnya kasar. Ia tidak tahu apa yang 
harus ia lakukan sekarang mungkin memang sudah 
sebaiknya ia harus merubah sedikit sikap keserakahannya 
itu. 


Hari ini adalah hari dimana sekolah Duskfall mengadakan 
tour kehutan Crimsonclaw. Semua murid sudah berkumpul 
disekolah. 5 menit lagi mereka akan berangkat menuju 
tempat tersebut. 


"Shien kau tidak boleh jauh-jauh dariku kau paham?" 
"ish iya iya" 


Shien menggerutu pasalnya untuk yang kesekian kalinya 
Sunghoon berkata seperti itu. Semenjak mereka sudah 
bertunangan Sunghoon menjadi sangat posesif 
terhadapnya. Selalu saja berada didekat Shien. Melarang 
apa yang gadis itu ingin lakukan dengan alasan itu sangat 
berbahaya. Saat itu Shien pernah ingin memanjat pohon 
apel yang tumbuh didekat rumahnya, baru juga Shien 
hendak menaikinya, Sunghoon sudah terlebih dahulu 
meneriakinya. Padahal ia ingin sekali makan buah apel yang 
langsung dipetik dari pohonnya dan pasti itu terasa segar. 


5 menit sudah berlalu, mereka pun kini segera berangkat 
menuju kewilayah hutan tersebut. Butuh waktu satu 
setengah jam untuk sampai disana. 


"aku boleh duduk disini oppa?" yuna Menghampiri 
Sunghoon yang saat itu sedang duduk sendirian dikursi 
bisnya. Karena Shien duduk bersama Sunoo waktu itu. 


"baiklah... Sunoo bisa kah kau berganti tempat duduk 
denganku?" Sunghoon menawarkan tempat duduknya 


dengan adiknya Sunoo. 


Sunoo menoleh kearah Sunghoon menatap sebentar lalu 
kemudian mengangguk paham akan apa yang Sunghoon 
katakan. la pun segera berdiri dari tempat duduknya yang 
awalnya Sunoo duduk bersama Shien. 


Kini Sunghoon pun sudah duduk disamping Shien. 
"menyebalkan!" gerutu Yuna dalam hati. 


"kenapa kau pindah?" tanya Shien yang heran saat 
Sunghoon tiba-tiba duduk disampingnya. 


"tidak ada, hanya saja duduk bersamamu lebih 
menyenangkan" ucap Sunghoon namun memang itu yang ia 
rasakan. 


Shien sedikit menjadi salah tingkah. 


Menunggu perjalanan menuju ketempat yang dituju 
memang sangat melelahkan bahkan saat ini sebagian murid 
ada yang hampir tertidur begitu juga dengan Shien yang 
sudah tertidur dibahu Sunghoon. Sunghoon yang menyadari 
itu pun menundukan sedikit tubuhnya agar Shien lebih 
leluasa untuk menyandarkan kepalanya dibahu Sunghoon. 
Tanpa sadar ia menyugihkan senyumannya dalam diam. 


Tidak ada yang mereka lalukan saat ini selain menunggu 
sampainya ketempat tujuan. 


Kini tanpa disadari mereka sudah tiba ditempat tujuan. 
Semua murid pun satu persatu turun dari bis. 


"baiklah anak-anak sekalian, kita akan mulai berjalan kaki 
dari sini" ucap pak Wonwoo sekaligus pemandu wisata itu. 


Setelah itu tour pun dimulai. Baru selangkah mereka 
berjalan semua sudah tampak ketakutan pasalnya suasana 
dihutan tersebut sangat mengerikan dan juga gelap. Hampir 
mirip suasana difilm horor. 


“Jungwonie aku takut" gumam Shien kepada Jungwon ia 
menelaah sekitarnya. Ini kurang lebih seperti hutan hantu 
baginya. 


"tenang saja Shien, tidak akan ada apa-apa disini hanya 
pemandangannya saja yang terlihat mengerikan" ucap 
Jungwon berbisik kearah Shien. 


Disaat Shien dan Jungwon sedang asik berbicara tiba-tiba 
Sunghoon menghampiri mereka dan berjalan berdampingan 
dengan Shien dan Jungwon. 


"ish kau mengejutkanku hyung" Jungwon menatap kesal 
kakaknya. 


"aku tidak peduli" ucap Sunghoon santai. 


Disisi lain Yuna menatap tajam kearah mereka bertiga yang 
terlihat sedang bercanda ria itu. 'huh gadis itu sangat 
beruntung, tapi lihat saja kebahagiaanmu akan segera 
berakhir Shien' batin Yuna ia pun menampilkan senyum 
mengerikannya. 


'Yuna ini ayah!' 


'ayah?' Yuna kini terhubung dengan ayahnya melalui 
telepatinya. 


'cepat kau bawa gadis itu bersamamu' perintah Minhyun 
dan diangguki oleh Yuna. Hubungan telepati itu diputus 
secara sepihak oleh Minhyun. 


"saatnya bermain-main tuan putri" gumam Yuna. 


Yuna pun kini berjalan menghampiri Shien yang berada tak 
jauh dihadapannya itu. 


"Shien aku ingin buang air, apa kau bisa menemaniku 
sebentar?" ucap Yuna dengan sedikit memelas. 


"hah? B-baiklah ayo..." ucap Shien. 


Mereka pun kini berjalan berlainan arah dengan rombongan 
sekolah mereka. 


"cih gadis itu selalu saja membuat Shien kerepotan" 
Jungwon dan Sunghoon menatap kepergian keduanya. 


"pssstt woi!" 

Jungwon-ah..." 

Jungwon menoleh saat Sunoo meneriaki namanya pelan. 
"apa?" 


"apa kau tidak curiga dengan Yuna, bisa saja dia akan 
membawa Shien jauh dari sini" ucap Sunoo. 


Jungwon sedikit berfikir, 


"untuk membuktikannya kita harus ikuti mereka" ucap 
Jungwon dan Sunoo mengangguk menyetujuinya. 


Kini Sunoo dan Jungwon pun keluar dari barisan dan pergi 
menyusul Shien dan Yuna. 


Saat sudah jauh masuk kedalam hutan, Jungwon merenggut 
kesal pasalnya mereka tak menemukan keberadaan Shien 
dan Yuna. 


“sial! Kemana mereka pergi?" Jungwon menoleh kesekitaran 
dan nihil mereka tidak ada disana. 


"aku juga tidak melihat mereka" gumam Sunoo. 

"mungkin sudah kembali kebarisan, ayo kita juga kesana" 
ajak Jungwon. 

Disisi lain. 

"kau tunggu disini aku akan pergi kegubuk itu" ucap Yuna. 


"baiklah jangan lama-lama Yuna, disini sangat mengerikan" 
Shien bergidik sendiri saat melihat sekitarannya. 


Yuna pun pergi dari hadapan Shien. 


'ayah aku sudah membawanya ketengah hutan, dan kau 
bisa membawanya sekarang' Yuna menyampaikan pesan 
kepada ayahnya. 


"selamat tinggal tuan putri..." gumam Yuna tawa jahat kini 
menghiasi wajah cantiknya namun tidak dengan hatinya 
yang begitu busuk. 


Sudah sekitar 30 menit Shien menunggu, namun Yuna tidak 
kembali juga kearahnya. 


la pun berniat menyusul kegubuk kecil tersebut. 


Saat hendak melangkah tiba-tiba Shien dihadang oleh 
segerombolan serigala yang mengerikan. 


'ya Tuhan' gumam Shien ketakutan, ia tak tahu harus 
berbuat apa saat ini. Didepannya terdapat banyak sekali 
gerombolan serigala. Ia ingin lari dari sana namun kakinya 
tak kuasa untuk melangkah. 


Shien melihat dari salah satu serigala itu berubah wujud 
menjadi manusia yang sangat tampan. Sekejap mata Shien 
sedikit terpesona akan ketampanan nya. Namun itu tak 
bertahan lama saat orang itu menarik paksa Shien untuk 
mengikutinya. 


"kau mau membawaku kemana tuan?" Shien meronta-ronta 
dari genggaman pria itu. 


"kau tidak perlu tahu gadis cantik, sekarang ayo ikut 
bersamaku" 


"tidak!" 
Minhyun terus saja menarik paksa Shien. 


"TOLONG!!!" Shien berteriak meminta tolong namun saat ini 
ia sangat jauh dari rombingan sekolahnya, mustahil jika ada 
yang mendengar teriakan Shien. 


Disisi lain, Yuna kini sudah kembali memasuki barisan. Saat 
itu juga Sunoo dan Jungwon menatap curiga kearah Yuna 
pasalnya ia tak datang bersama Shien saat ini. 


"dimana Shien?" tanya Jungwon mengintimidasi Yuna. 
Sudah ia duga kejadian ini pasti terjadi. 


"m-maafkan aku... Aku fikir dia sudah kembali kesini karena 
tadi Shien tidak ada bersamaku" ucap Yuna beralibi. 


"APA?!" Sunghoon yang mendengar itu pun seketika merasa 
panik. 


"kita harus cari Shien sekarang" perintah Sunghoon kepada 
keenam saudaranya. Yang juga ada dibarisan tersebut. 


"kami boleh ikut mencarinya?" tanya Beomgyu. 


Sunghoon menatap kearah Beomgyu sekejap setelah itu 
pun ia mengangguk menyetujui ucapan sepupunya itu. 
Kedua belas pangeran itu pun pergi mencari keberadaan 
Shien. 


"hei kalian mau kemana?" tanya pak Wonwoo saat melihat 
beberapa dari mereka bubar dari barisan. 


"adik kami hilang dari barisan pak, dan kami akan pergi 
mencarinya" ucap Heeseung. la terlalu panik saat ini takut 
adiknya kenapa-napa. 


"perintahkan seluruh murid untuk ikut mencari Shien" ucap 
pak Wonwoo dan seketika rombongan itu pun berpencar. 


Kedua belas pangeran itu pun pergi mencari kearah yang 
sama. Yakni ketengah hutan Crimsonclaw. 


"kalian cari saja sampai lelah sana" Yuna tertawa puas. 


To be continue... 


See you next part 
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Sudah 3 jam lamanya mereka mencari keberadaan Shien 
namun tidak juga menemukannya. Saking lamanya mereka 
mencari tanpa sadar hari sudah mulai gelap. 


"dimana kau Shien" gumam Sunghoon sedari tadi ia tak bisa 
tenang sebelum menemukan gadisnya itu. Entah apa yang 
terjadi kepada Shien sekarang. Dan, apa yang harus ia 
katakan kepada ayahnya ketika mengetahui kabar bahwa 
Shien hilang. Ayahnya pasti sangat marah. 


"kau sudah menemukannya Sunoo?" tanya Sunghoon 
kearah Sunoo yang berjalan menghampirinya. 


"belum..." lirih Sunoo. Sekarang ia tak tahu harus berbuat 
apa. 


"teruslah mencari sampai Shien ketemu!" perintah 
Sunghoon kepada semua yang ada disana dan ikut mencari. 


"nak Sunghoon, sebaiknya kita beristirahat dulu kasihan 
mereka sudah pada kelelahan" ucap Wonwoo kepada 
muridnya ini. Selaku pemandu wisata ia harus tetap 
menjaga kesehatan murid-murid yang lain. 


"kalian istirahat lah aku akan terus mencarinya" ucap 
Sunghoon. la pun pergi melanjutkan pencariannya. 


"LEPASKAN AKU!!!" 


"hahahaha kau tidak akan bisa lepas dari sini tuan putri" 
gumam seseorang yang bertugas menjaga Shien disebuah 
kurungan yang mirip dengan penjara itu. 


'ck! Tempat ini lagi" gumam Shien saat menelaah sekitar ini 
persis sama seperti tempat nya waktu itu disekap. 


"eh hormat tuan putri" Bangchan dan Minho menunduk saat 
melihat siapa yang datang. Hingga Shien ikut 
mendongakkan kepalanya dan betapa kagetnya dia saat itu. 


"Y-yuna..." 
Gadis bernama Yuna itu pun tersenyum sinis kearah Shien. 


"ya aku Shin Yuna bagaimana rasanya dipenjara tuan 
putri?" Yuna sedikit menunduk untuk menatap Shien. 


Shien terdiam ditempat, ia masih tak percaya dengan apa 
yang ia lihat. Yuna? Bukankan gadis ini sangat baik? Tapi 
kenapa dengannya sekarang atau Shien tidak tahu bahwa 
sebenarnya Yuna memang lah wanita yang sangat licik. 


"aku tidak percaya kau-" 

"aku benar-benar Yuna teman sekolahmu" jelas Yuna 
"t-tapi kenapa kau..." 

"masih bingung ya tuan putri?" sinis Yuna. 

"mudah saja, karena aku tak ingin kau hidup" lanjutnya 


Shien masih tak paham dengan kata-kata yang diucapkan 
oleh Yuna. 


"kau telah merebut kebahagiaanku Shien, kau telah 
merebut Sunghoon dariku!" sambungnya mendramatis. 


"kau kan tahu aku menyukainya, atau jangan-jangan kau 
sengaja melupakannya oh ayolah Shien..." Yuna sedikit 


merasa kesal dengan Shien yang pura-pura tidak tahu 
dengan ucapannya waktu itu. 


Sementara itu ditempat lain, 
"KENAPA SHIEN BISA HILANG?!" 


"sudah yang mulia, tenangkan dirimu" Jisoo berusaha 
menenangkan suaminya yang tampak emosi itu. 


"m-maaf ayahanda..." lirih Heeseung menunduk didepan 
ayahnya. la tak tahu harus dengan alasan apa untuk 
memberitahu ayahnya. 


Seokjin mengusap wajahnya kasar. Bisa-bisa kejadian 
seperti ini terulang lagi. 


"lapor yang mulia, diluar ada kelima pangeran dari kerajaan 
red demons ingin menemui anda" ucap salah satu pengawal 
yang baru saja datang. 


"persilakan mereka masuk" perintah Seokjin. 


"baik yang mulia" pengawal itu pun pergi dari sana dan 
segera memberitahu kepada kelima pangeran itu untuk 
keistana. 


"salam yang mulia" ucap kelima pangeran itu yang baru 
saja datang. 


"ada apa kalian datang kesini? Apa ayah kalian berulah 
lagi?" tanya Seokjin to the point, karena seingat Seokjin ia 
pernah memberitahu kepada kelima pangeran untuk 
memberitahu ya saat ayah mereka melakukan kesalahan. 
Seokjin memberi tugas ini kepada keponakannya karena ia 
percaya mereka tidak akan pernah mengecewakannya. 


"t-tidak paman, kami kesini hanya ingin memberitahu 
bahwa yang menculik putri Shien adalah raja Minhyun" 
ucap Beomgyu to the point 


"APA?!" Seokjin sontak berdiri dari singgah sananya setelah 
mendengar ucapan dari Beomgyu. 


"bagaimana kau bisa tahu hyung?" kini Sunghoon ikut 
menimpali. 


Flashback beberapa waktu yang lalu... 


Kini semua nya tampak terus mencari dan mencari dimana 
keberadaan putri Shien. 


Tapi saat itu, Beomgyu terpisah dari mereka dan mencari 
disisi lain hutan Crimsonclaw karena tak sengaja mendengar 
teriakan minta tolong dan ia yakin itu adalah suara Shien. 


Beomgyu terus mencari keberadaan suara itu. Seketika 
matanya tertuju kesuatu tempat dimana begitu banyak 
gerombolah Serigala disana dan juga... 


"Shien?" gumam Beomgyu terkejut dengan apa yang ia 
lihat, Shien dibawa oleh gerombolan tersebut. Namun, 
kenapa? Ia masih bingung dengan hal itu. 


Tak pikir waktu lama Beomgyu pun segera menuju kearah 
tempat dimana mereka terus mencari Shien. 


Namun saat ia sampai disana, tidak ada seorang pun dan 
tempat itu kosong. 


"sial! Mereka pasti sudah pulang, dan mereka 
meninggalkanku? Haaah yang benar saja" gumam Beomgyu 


tak habis fikir. la tak khawatir dengan hal itu karena dengan 
sekejap mata kapan pun ia bisa menghilang dari sana. 


Setelah sampai diistana, Beomgyu pun memberitahu 
kepada keempat saudaranya dan betapa kagetnya mereka. 


"kenapa kau tidak memberitahu kami? " ucap Yeonjun tak 
habis fikir. 


Beomgyu memutar matanya malas, "aku ingin memberitahu 
hanya saja kalian sudah pulang dan meninggalkanku 
sendirian disana" 


"benarkah? Hahaha aku tidak tahu kalau adikku ini 
ketinggalan bis" Soobin tertawa lepas saat mengetahui 
kejadian yang baru saja Beomgyu alami. Bisa-bisa Beomgyu 
tertinggal saat mereka menuju perjalanan pulang. 


Sementara itu Beomgyu menatap sinis kearah para 
saudaranya. 


"kalau begitu bagaimana jika kita memberitahu paman 
Seokjin tentang hal ini" usul Taehyun yang disetujui 
semuanya. Dan mereka berlima pun segera berangkat 
keistana blue demons. 


KKK 


"tunggu apa lagi ayah, ayo kita jemput Shien" ucap 
Sunghoon kepada ayahnya. 


Seokjin melirik sekilas kearah putranya Sunghoon. 


"apa kita harus menyiapkan pasukan?" tanya Seokjin 
kepada para anak-anak dan keponakannya yang ada disana. 


"aku rasa tidak perlu, kita saja pasti bisa melawan mereka" 
ucap Heeseung. 


"baiklah kalau begitu, ayo kita berangkat keistana defiant 
sekarang" perintah Seokjin. 


To be continue... 
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"lapor yang mulia, diluar ada raja dari kerajaan blue demons 
ingin menemui anda" 


"baiklah, kau boleh pergi" ucap Minhyun. 


"ternyata kau datang juga" gumam Minhyun tersenyum 
jahat. la pun pergi menghampiri raja dari kerajaan blue 
demons. Tak lupa ia juga membawa beberapa pasukannya. 


"selamat datang yang mulia raja seokjin, senang kau bisa 
mengunjungi istana ini" ucap raja Minhyun ketika telah 
sampai kehadapan mereka. 


"tidak perlu berbasa basi, cepat katakan dimana putriku!" 
Seokjin menatap sinis keorang yang berada dihadapannya 
ini. 


"jangan terburu-buru, dia aman bersamaku" Minhyun 
tersenyum miring. 


"hancurkan saja tempat ini ayah!" timpal Sunghoon yang 
sudah geram sedari tadi dengan sikap raja serigala yang 
bertele-tele itu. 


"tenang Sunghoon... Jadi apa mau mu?" tanya Seokjin ia 
yakin Minhyun pasti ada niat dibalik semua ini. 


"tidak banyak, hanya saja aku menginginkan kekuasaanmu" 


"cih bedebah!" geram Heeseung tangannya sudah 
mengepal kapan saja ia bisa menghajar serigapa licik ini. 


"tenangkan dirimu anak kecil, jangan sampai kau melukai 
wajah ayahku" Hyunjin menangkup tangan Heeseung yang 


hendak melayangkan tinjuan kewajah ayahnya Minhyun. 


Dengan sigap heeseung menepis tangan Hyunjin untuk 
melepaskan genggamannya. 


"kurang ajar!" umpat Hyunjin. la pun balik melawan 
pangeran Heeseung. 


Hingga semuanya pun ikut melancarkan aksi mereka. 
Karena jika seperti ini terus menerus maka Shien tidak akan 
bisa diselamatkan segera. 


"Sunghoon! Sebaiknya kau pergi menyelamatkan putri 
Shien" perintah Jay yang masih melawan beberapa 
pengawal yang datang bertubi-tubi kearahnya. 


Sunghoon pun mengangguk memahami ia pun segera pergi 
dari sana dan masuk kedalam kastil yang sangat besar itu. 


"dimana kau Shien?" gumam Sunghoon. Satu persatu pintu 
ruangan yang ada dikastil itu pun ia buka namun tak ada 
tanda-tanda putri Shien disana. 


la pun terus mencari keberadaan tunangannya itu. 


"lihatlah sekarang para pangeran datang 
menyelamatkanmu, kau sangat beruntung Shien bisa 
dicintai banyak orang dan aku benci melihat itu!" ucap Yuna 
menatap Sinis kearah Shien. 


"aku berharap mereka tidak bisa menemukanmu" 


"aaaakhh!" Shien meringis saat tiba-tiba lengannya terasa 
seakan-akan itu patah. 


Yuna tersenyum senang saat melihat wajah kesakitan Shien 
hingga ia menambah kesakitan tersebut dengan 


mematahkan kaki Shien hingga Shien terduduk disana. 


"kau pantas mendapatkan ini Shien! Aku tidak ingin 
hidupmu bahagia" Yuna tertawa jahat melihat penderitaan 
Shien yang ia buat. 


"hentikan hiks..." Shien tidak tahu harus berbuat apa 
sekarang seluruh tubuhnya terasa sangat sakit. 


"AAAKHH!" 


Bukan Shien yang meringis melainkan Yuna, saat tiba-tiba 
tubuhnya terbentur ketembok dan pelaku yang membuat 
Yuna seperti itu adalah Sunghoon. 


"berani-beraninya kau menyakiti dia!" 


"Sunghoon..." lirih Shien, sedikit ia menampilkan 
senyumnya dihadapan pria itu namun sedetik kemudian ia 
tak sadarkan diri. 


Sunghoon yang melihat itu pun merasa bersalah dengan 
dirinya sendiri yang tak bisa menjaga Shien dengan baik. 


Dengan segera ia menghancurkan kurungan itu. 


Dan membawa Shien pergi dari sana, namun Yuna kini 
mengikuti mereka. 


Sunghoon pun kini sudah berhasil membawa Shien menjauh 
dari kastil itu dan menyusul ayah dan para pangeran yang 
tampak masih bertarung disana. 


"ayo kita pulang ayah" ucap Sunghoon. 
Seokjin yang menyadari itu pun mengangguk menyetujui, 


namun saat tiba-tiba hendak melangkah. Mereka sudah 
dihadang lagi oleh beberapa Gamma disana. 


“sial! Kenapa mereka mengikuti kita" gumam Seokjin. 


Tak pakai waktu lama ia pun kini menghajar beberapa 
Gamma yang tadinya menghalangi jalan mereka dan 
Sunghoon pun ikut membantu dan menuruni Shien 
ditempat yang aman. 


Dan para Gamma itu pun berhasil dikalahkan hingga 
mereka tergeletak tak berdaya. 


"berhenti disana!" 


Sunghoon terkejut dengan apa yang ia lihat, Shien kini 
berada ditangan Yuna. 


Dan... 


"s-singkirkan pedang itu dari tanganmu!" perintah 
Sunghoon saat melihat Yuna tiba-tiba membawa pedang 
ditangannya dan menadah pedang itu kehadapan Shien 
yang setengah sadar itu. 


"kau mau dia? Maka kau dapatkan!" Yuna tersenyum miring. 
Brush... 
"SHIEN!!!" 


Sebuah pedang itu tertancap dibagian perut Shien dan 
membuat Sunghoon tak bisa mengendalikan emosinya 
sehingga dalam sekali tebas semua pengawal yang ada 
disana pun gugur. 


Kini sasarannya adalah Yuna, gadis yang telah berani 
melukai tunangannya itu. 


Penampilan Sunghoon kini begitu terlihat mengerikan sorot 
matanya tajam, dan tiba-tiba warna mata Sunghoon 


berubah menjadi merah darah. 
"ck! Iblisnya muncul" gumam Heeseung 


Sedangkan Soobin bergidik ngeri karena melihat Sunghoon 
yang seperti itu mengingatkan dia pada waktu perperangan 
yang terjadi setahun yang lalu dimana ia sengaja 
memancing emosi sepupunya dan alhasil Sunghoon tiba- 
tiba tak bisa mengendalikan dirinya. 


"aku tidak bisa melukai wanita tapi jika wanita itu licik 
sepertimu maka habislah kau!" ucap Sunghoon ia pun 
membenturkan Yuna  kedinding kastil yang ada 
dibelakangnya hingga membuat gadis itu tak sadarkan diri. 
Betapa kuatnya benturan tersebut. 


Saat itu juga perhatian Minhyun dan Hyunjin teralihkan 
ketika melihat Yuna terpental jauh seperti itu. 


"PARK SUNGHOON!!!" Hyunjin tiba-tiba terpancing emosi 
dan menyerang Sunghoon. 


Namun serangan Hyunjin tidak mempan bagi Sunghoon 
karena sekarang Sunghoon sedang dalam mode iblis, 
dengan sekali tebasan tangannya lawan bisa gugur saat itu 
juga. Dan benar saja Hyunjin kini tergeletak direrumputan. 


Dan sekarang Hwang Minhyun menjadi sasarannya. 
Hingga tidak ada seseorang yang tersisa diistana itu. 


"perintahkan pengawal untuk memenjarakan mereka 
semua!" perintah Sunghoon. 


Setelah itupun ia pergi menghampiri Shien yang tergeletak 
tak berdaya disana. Tiba-tiba tanpa ia sadari air mata keluar 


dari pelupuk matanya tak sanggup melihat keadaan 
gadisnya yang begitu mengenaskan. 


"bertahanlah Shien, kita akan pulang sekarang" Sunghoon 
pun kini membawa pergi Shien dari kastil defiant dan 
disusuli oleh Seokjin dan kesebelas pangeran. 


To be continue... 


Gak nyangka cerita ini bakal tamat huhuuuwww 
sesenang itu gatau lagi author sayang kalian banyak 
banyak!!! 


See you next Part 
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"selamat pagi sayang" 
"eomma?" 
"i-ini benar benar eomma?" 


Aku tersenyum bahagia saat melihat siapa yang ada 
dihadapanku, dia ibu kandungku yang selama ini aku 
rindukan. Aku berhamburan dipelukan ibu air mata tak 
kuasa lagi untuk aku tahan dan akhirnya aku biarkan 
mengalir begitu saja. 


"aku merindukanmu hiks..." 
"hei kenapa kau menangis?" 
"aku rindu eomma! Apa eomma tidak rindu padaku?" 


"kau bicara apasih? Padahal eomma tidak kemana-mana 
dari kemarin" 


Jelas aku bingung dengan apa yang baru saja ibuku 
ucapkan, apa maksud dari perkataannya. Apa dia tidak 
khawatir aku menghilang selama ini? Dan... Apa yang terjadi 
sebenarnya. 


'm-maksud eomma?" 


"ayolah gadis eomma sedang mengigau ya, padahal dari 
kemarin aku selalu bersamamu, setelah kau bangun tidur 
tiba-tiba kau sudah merindukan eommamu ini?" 


Apa? Jadi aku tidak menghilang selama ini? Tapi bagaimana 
mungkin yang aku alami sangatlah terasa nyata. Permainan 


macam apa ini? 
Dan, kenapa tiba-tiba aku bisa berada dikamarku sekarang? 


"sudah cepat bersihkan badanmu, eomma akan menunggu 
diruang makan" ucap ibuku dan dia pergi dari kamarku. 


Sedangkan aku masih memikirkan apa yang terjadi 
sebenarnya. Kenapa tiba-tiba aku bisa berada disini? Dan 
bagaimana dengan kabar mereka? 


Tanpa fikir panjang lagi, aku pun segera menuju kamar 
mandi dan membersihkan badanku. 


Setelah itu aku menuju keruang makan keluarga ku, disana 
ada appa yang sedang duduk sembari menikmati secangkir 
kopinya dan eomma yang sedang menyiapkan makan. Aku 
terus menelusuri ruangan ini dan ternyata benar ini adalah 
rumahku. Dan aku sudah kembali sekarang. 


"selamat pagi appa" sapa ku yang memang setiap pagi 
selalu begini. 


"selamat pagi sayang, kau tidak siap-siap untuk kesekolah?" 


"bisakah besok saja aku kesekolah ayah? Aku sedang tidak 
ingin sekarang" 


"tidak biasanya kau seperti ini? Ada apa hm?" tanya ayah 
menatap kearahku dan menghentikan aktifitas nya. 


"t-tidak ada" jawabku. 
"oke kalau begitu besok saja kau pergi sekolah" 


Aku mengucapkan terimakasih kepada ayahku haah dia 
memang selalu mengerti aku. 


"appa tidak kerja?" tanya ku padanya. 


"sebentar lagi sayang" jawabnya dan aku hanya 
mengangguk memahami ucapannya. 


Setelah itu tak ada lagi yang ingin aku tanyakan, pikiranku 
saat ini masih bingung memikirkan apa yang sebenarnya 
terjadi. 


Setelah sarapan akupun memutuskan untuk pergi 
kehalaman belakang disana ada taman kecil buatanku yang 
aku buat saat aku masih berumur 10 tahun. Aku tidak tahu 
bagaimana keadaan tanah itu sekarang apakah dipenuhi 
dengan tanaman liar atau sebaliknya. 


Saat aku sampai disana, aku terpukau dengan 
pemandangan yang ada didepanku, ini masih sama seperti 
dulu sangat rapi dan juga indah vas bunga yang aku susun 
masih tertata rapi sampai sekarang. 


Dan aku bingung sekarang tahun berapa? 


"Shien? Apa yang kau lakukan disini?" itu suara ibuku dan 
saat aku menoleh benar saja ibuku sedang berdiri tak jauh 
dariku sembari membawa alat penyiram bunga. 


"tidak ada aku hanya merindukan mereka" ucapku 
menunjuk kearah bunga-bunga cantik yang ada 
dihadapanku. 


"apa kau demam sayang? Sedari tadi eomma dengar kau 
selalu berkata merindukan merindukan sebenarnya apa 
yang terjadi huh?" ibuku menatap heran kearahku. 


Ya Tuhan apa yang harus aku katakan kepadanya tidak 
mungkin aku bilang selama ini aku menghilang bahkan ibu 
tak menyadari hal itu. Aku bahkan tidak mengingat kejadian 


semalam dirumah ini yang aku ingat saat perutku tertusuk 
dengan pedang dari gadis licik itu. Aisshh aku 
membencinya sekarang! 


"eomma..." panggilku. 
"hm?" 


"ini tahun berapa?" tanyaku tiba-tiba dan untuk kesekian 
kalinya ibuku mengernyit heran. 


"kamu kenapa sih? Apa tidur semalaman membuatku 
amnesia? Ini tahun 2030" 


"APA?!" sontak aku kaget mendengar pernyataan dari ibuku, 
tidak mungkin aku pergi selama ini, seingatku waktu aku 
menghilang saat itu masih tahun 2020. Mustahil jika aku 
menghilang selama sepuluh tahun. Dan, artinya aku sudah 
tamat sekolah dong. Tapi kenapa ayah mengatakan kalau 
aku masih sekolah? Heh yang benar saja. 


"apa yang aneh dari itu?" tanya ibu saat melihat raut 
terkejutku. Aku cepat-cepat menggelengkan kepalaku 
mengisyaratkan bahwa tidak ada apa-apa. 


Aku masih ingin bertanya lebih banyak lagi namun aku 
urungkan untuk saat ini karena sudah dipastikan kalau 
ibuku akan merasa heran dengan semua ini. 


Setelah itu pun aku memutuskan untuk kembali kekamarku. 
Aku ingin melihat pantulan diriku dicermin. Apa aku sudah 
terlihat tua sekarang? Hahaha memang aneh tapi itulah 
kenyataannya. 


"aku masih terlihat muda, bahkan tidak ada yang berubah 
dariku" gumam ku entah pada siapa. 


"AKHHH!" 
"EOMMA?" 


Aku kaget saat mendengar teriakan ibuku dari arah taman 
belakang, aku segera berlari menuju kearah ibuku disana. 


"ada apa?" tanyaku saat setelah tiba didekat ibu. 


"tangan eomma berdarah tadi tak sengaja terkena pisau ini" 
ucapnya. 


Aku melihat luka tersebut, kemudian secara perlahan aku 
menghisap darah itu agar tidak terus menerus mengalir 
namun semakin aku hisap semakin banyak darah yang 
keluar. 


Aku seketika panik. 


"ayo kita obati luka eomma didalam rumah" ajakku. Dan 
kami pun segera masuk kedalam rumah. 


Aku menyuruh ibu untuk menunggu diruang tamu 
sedangkan aku pergi mencari keberadaan kotak P3K itu. 


'darah eomma sangat enak, aku menginginkannya lagi' 
seketika aku menggeleng cepat. Apa yang baru saja aku 
katakan? Hei Shien buang jauh-jauh pikiran itu. 


Aku sedikit menyeka sisa darah yang masih menempel 
disudut bibirku, dan aku sedikit mencicipinya. Jujur ini 
sangat nikmat dan aku tidak bisa membantahnya. 


Setelah lama mencari akhirnya kotak obat itu pun aku 
temukan, dan aku segera menuju keruang tamu untuk 
segera mengobati luka ibuku. 


Setelah selesai, aku pun mengembalikan kotak itu ketempat 
semula. 


"eomma setelah ini aku ingin pergi keluar sebentar" ucapku 
meminta izin kepada ibuku. 


"baiklah tapi kau tidak boleh lama-lama diluar" ucap ibu dan 
aku mengangguk memahami. 


Seperti yang aku inginkan saat ini, kini aku sudah berada 
didekat taman yang tak jauh dari rumahku. Aku pun duduk 
disalah satu bangku taman dan melihat para anak kecil 
yang bermain tak jauh dari hadapanku. 


Namun pandanganku tiba-tiba tertuju kearah pria yang 
berdiri tak jauh dari sana. Dilihat dari punggungnya aku 
mengenali pria itu. Tanpa pikir panjang aku pun segera 
menghampirinya. 


"Sunghoon!" panggilku kearahnya. 
Pria itu pun menoleh kearahku. 


"maaf anda siapa?" tiba-tiba senyumku memudar, hahh dia 
bukan yang aku cari. Bahkan wajahnya saja sangat jauh 
berbeda hanya punggung saja yang terlihat mirip. 


"maaf aku kira temanku" ucapku sedikit menunduk kearah 
orang itu. 


Dan segera aku pergi dari sana. Sungguh ini sangat 
memalukan bisa-bisanya aku memikirkan Sunghoon 
sekarang. 


"aku jadi rindu padanya... Apa kabar pangeranku?" tanpa 
sadar aku mengeluarkan air mata. Aku akui bahwa sekarang 
aku sangat merindukannya padahal baru saja semalam aku 


bertemu dengannya dan sekarang kita sudah beda alam. 
Aku kembali keduniaku. 


To be continue... 


11! double upp!!! 
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"bagaimana keadaanya ayah?" 


"untung saja pedang itu tidak menancap terlalu dalam, dan 
Shien baik-baik saja sekarang kau tidak perlu khawatir" 
jelas Seokjin kepada putra keempatnya ini. Wajah Sunghoon 
sekarang terlihat sangat cemas. 


"eomma... appa aku ingin pulang" 


Semua yang ada disana bisa mendengar lirihan dari gadis 
yang sedang terbaring lemah itu. 


Sihyuk yang ada disana pun ikut menatap khawatir calon 
istri cucunya itu. 


"eomma aku tidak ingin ada disini..." 

"Shien" 

“appa aku ingin pulang..." 

Sihyuk menatap kearah Seokjin ia tak tahu harus berbuat 
apa lagi, "sebaiknya kita kembalikan saja gadis ini kepada 
orang tua kandungnya" putus Sihyuk. la tidak mungkin 
menyiksa gadis ini disini. 

"tapi kek-" 

Seokjin menahan Sunghoon untuk tidak berbicara lanjut. 


"baiklah ayah, kalau ini yang terbaik, kita akan 
mengembalikannya ketempat asalnya" 


Sunghoon tampak tak bisa merelakan gadis yang ia cintai 
pergi begitu saja. Apa yang bisa ia lakukan tanpa ada Shien 


didekatnya. 
"apa luka diperutnya sudah hilang?" tanya Seokjin. 


"aku sudah menghilangkannya, sekarang hanya butuh 
beberapa waktu untuk gadis ini siuman" jelas Sihyuk 
kepada putranya. 


"dan... Sebaiknya kau segera membawa gadis ini ketempat 
asalnya karena lebih cepat lebih baik" sambung Sihyuk. 


"apa tidak bisa menunggu besok saja?" tanya Sunghoon. la 
tidak percaya akan kehilangan gadis yang ia cintai secepat 
ini. 


"sebaiknya jangan, karena itu akan memperumit keadaan 
biarkan dia kembali dalam keadaan tertidur sehingga waktu 
ia bangun seakan-akan yang dia alami itu hanyalah mimpi" 
Sihyuk menjelaskan kepada cucunya. Sungguh ia juga tidak 
tega melihat cucunya itu sedih namun bagaimana lagi ia 
juga tidak mungkin menyiksa gadis lugu dan sangat baik 
ini. 


Sunghoon melengkahkan kakinya untuk mendekat kearah 
Shien. la kemudian menggenggam erat tangan gadisnya itu. 


"selamat tinggal sayang, aku harap kau tidak pernah 
melupakanku karena aku mencintaimu..." ucap Sunghoon 
jujur ini sangat menyakitkan namun ia harus terlihat tegar. 
Sunghoon pun sekilas mengecup kening Shien. 


Merasa tak sanggup ia pun pergi dari kamar tersebut. 


"Shien aku pasti akan sangat merindukanmu... Tetap ingat 
Sunoo dalam hidupmu yaa Sunoo yang pernah menjadi 
saudaramu aku juga tidak akan pernah melupakanmu" 
Sunoo pun kini tak sanggup menahan air matanya. 


"HUWAAAA SHIEN!!! KENAPA KAU HARUS PERGI DARI SINI 
JIKA KAU TIDAK ADA SIAPA YANG AKAN MEMARAHI 
SUNGHOON HYUNG KETIKA DIA MENGGANGGUKU?! Aku 
pasti akan sangat merindukanmu" tangis Jungwon pecah 
saat memeluk Shien. 


"jangan lupa untuk datang lagi ya noona" gumam pangeran 
Bungsu Ni-ki ia pun sedikit menampilkan senyumnya 
meskipun itu tak terlihat oleh Shien. 


"kau gadis yang baik Shien, aku pasti juga akan 
merindukanmu" ucap Jake. 


Heeseung dan Jay tak sanggup ingin berkata apa lagi, 
mereka berdua hanya bisa diam saja disana. Setelah itu 
keenam saudara pun pergi dari ruangan tersebut. 


Hari demi hari mereka lewati tanpa adanya Shien diistana 
itu. Tak terasa bahkan sudah setahun lamanya saat 
kepergian Shien dari istana. 


Keadaan diistana tampak seperti semula meskipun ada yang 
kurang dari sana. Yaitu sosok Shien yang biasanya 
menemani mereka bermain namun sekarang tak lagi. 


Sunghoon yang kembali menjadi dingin karena tidak ada 
penyemangat dalam hidupnya (lebay ih Sunghoon!.ggg) 


"anak-anak makan dulu sini" ajak Jisoo kepada ketujuh 
putranya yang sedari tadi sibuk dengan kegiatan mereka 
masing-masing. 


Ketujuh pangeran itupun menurut layaknya anak kecil. Dan 
acara makan-makan itupun berlangsung dengan khidmat. 
Tanpa ada sedikitpun yang berbicara. 


"persiapkan diri kalian karena malam ini akan ada acara 
makan keluarga" ucap Seokjin memulai pembicaraan. 


Sunoo yang merasa heran itu pun menatap ayahnya secara 
intens. 


"maksud ayah?" tanya Sunoo untuk memperjelas. 


"malam ini kita akan kedatangan keluarga besar dari gadis 
yang akan ayah jodohkan untuk pangeran Sunghoon" 


"APA?!" semua tampak kaget tak terkecuali, termasuk 
Sunghoon yang ada disana. 


Bagaimana bisa ini terjadi bahkan Sunghoon tak pernah 
berfikir sejauh itu. 


"yang benar saja ayah" ucap Sunghoon tak terima. Apa- 
apaan ayahnya itu bahkan Sekarang Sunghoon masih 
memakai cincin tunangannya dengan Shien. 


"tidak ada yang boleh protes, keputusan ayah dan ibunda 
sudah bulat!" ucap Seokjin nampak tak terbantahkan. 


Ketujuh pangeran hanya bisa diam dan melanjutkan makan 
mereka namun tidak dengan Sunghoon yang langsung pergi 
menuju kamarnya. Seokjin menghela napas melihat 
kelakuan putranya itu. la paham apa yang Sunghoon 
rasakan namun tidak mungkin jika terus seperti ini. 


Malam yang dinanti-nantikan itu pun sudah tiba, namun 
tidak untuk Sunghoon seharusnya malam ini tidak ada dan 
itu lebih baik. 


Bahkan ia dipaksa untuk bersiap-siap oleh ibunya. Dan lihat 
lah sekarang Sunghoon sudah rapi dengan setelan kemeja 
hitam polos, dan jas maroon yang ia kenakan. 


"wahh putra bunda sangat tampan" gumam Jisoo menatap 
kagum anaknya itu. 


Sedangkan Sunghoon hanya bisa diam saja. 


"ayo kita turun, sebentar lagi calon tunanganmu akan 
datang" ucap Jisoo berantusias. 


Kini semua nya pun sudah ada diruangan khusus didalam 
istana itu dimana semua makanan sudah tertata sangat 
rapi. Tinggal menunggu kedatangan keluarga besar yang 
mereka nantikan saja. 


"dimana mereka ayah? Kenapa belum datang?" tanya Jake 
karena merasa sudah lama menunggu. 


"sebentar lagi anakku" ucap Seokjin. 


"aku permisi ketoilet sebentar" ucap Sunghoon ia pun pergi 
dari sana. 


la merasa muak dengan semua ini, kenapa bisa terjadi 
seperti ini? Dan bahkan ayahnya juga sudah tampak 
melupakan Shien. Sunghoon mengusap wajahnya frustasi. 


Kini Sunghoon berada dikamar miliknya, sebenarnya 
ketoilet itu hanya ia jadikan alasan saja karena ia malas 
berada disana. 


Sunghoon termenung dibalkon kamarnya sendirian 
memikirkan gadis yang selama ini ia cintai, bahkan sampai 
sekarang ia masih belum bisa melupakan gadis tersebut. 


"aku merindukanmu Shien..." gumam Sunghoon pelan ia 
menghembuskan nafasnya pelan. 


"aku juga..." 
Degh... 
'suara itu...' 


Sunghoon menoleh kesamping saat tak sengaja mendengar 
suara seseorang, bahkan suara yang selama ini ia rindukan. 


la mengerjapkan matanya beberapa kali, tak percaya apa 
yang ia lihat sekarang. 


"Shien..." tepat dihadapannya gadis itu berdiri sembari 
tersenyum manis kearahnya. 


Sontak Sunghoon pun berlari kearah Shien dan memeluk 
gadis itu. 


"ini benar-benar kau sayang?" tanya Sunghoon masih tak 
percaya bahkan kini ia masih memeluk gadis yang selama 
ini ia rindukan. 


"aku kembali Sunghoon..." lirih gadis itu tanpa sadar ia 
tersenyum bahagia saat bisa memeluk lelaki yang ia cintai 
selama ini. Bahkan Shien baru menyadarinya sekarang. 


Sunghoon masih tidak percaya dengan apa yang terjadi, 
seketika kepalanya penuh dengan banyak pertanyaan tapi 
untuk sementara pikiran-pikiran itupun ia tepis jauh-jauh 
yang penting sekarang gadisnya kembali setelah sekian 
lama. 


"ekhem!" 


Suara deheman mengalihkan fokus mereka, dan melihat 
siapa yang baru saja datang ternyata dia adalah Ni-ki. 


"untuk yang kedua kalinya mataku ternodai" kesal Ni-ki 
menatap malas kearah dua sejoli yang saling melepas rindu 
itu. 


"ada apa kau kemari? Katakan pada ayah aku tidak 
menginginkan pertunangan itu" ucap Sunghoon. 


Ni-ki menggaruk kepalanya yang tak gatal pasalnya... 


"apa? Kau tidak ingin bertunangan denganku? Oohh begitu 
yaaa? Baiklah aku akan bilang kepada eomma dan appaku 
untuk membatalkan pertunangan ini juga!" protes Shien tak 
terima. 


Sunghoon yang masih bingung itupun berusaha memahami 
perkataan Shien tiba-tiba otaknya menjadi lemot seperti ini. 


"ayo Ni-ki kita pergi, aku akan bilang ke appa jangan 
lanjutkan perjodohan ini!" Shien pun menarik lengan Ni-ki 
untuk ikut pergi bersamanya. 


Setelah Shien pergi dari sana pun baru Sunghoon sadar dan 
paham akan apa yang terjadi. la pun segera menyusul Shien 
yang sudah berjalan jauh. 


Sesampainya diruang singgah sana... 
"appa! Aku ingin membatal-" 


"tidak! Biarkan pertunangan ini berlanjut!" Sunghoon tiba- 
tiba datang dengan tergesa dari arah belakang. 


Shien menatap tajam kearah Sunghoon. 


"katanya kau tidak ingin-" 


“siapa bilang? Aku sangat ini menikah denganmu" 
Blush... 


Seketika pipi Shien merona akibat mendengar pernyataan 
dari Sunghoon. 


Sekarang Shien mengalihkan pandangannya ketempat lain 
tak berani menatap wajah Sunghoon. 


"jadi ayah menyembunyikan semua ini dariku? Tapi 
kenapa?" tanya Sunghoon menatap ayahnya dengan raut 
wajah bingung. 


"ayah hanya ingin mengujimu, apa kau benar-benar 
mencintai Shien atau hanya kau terpaksa waktu ayah 
menjodohkanmu dengannya" jelas Seokjin. 


"tentu saja tidak" jawab Sunghoon yakin. 


"baguslah kalau begitu aku bisa mempercayaimu untuk 
menjaga putri semata wayangku" ucap Mingyu mengelus 
pucuk kepala putrinya. 


"jadi selama ini Shien tinggal disini? Aku tidak percaya kau 
bisa tersesat sampai sejauh ini sayang" ucap Sowon. 


"tapi memang itulah kenyataannya eomma" ucap Shien. 


"Sunghoon, kenapa denganmu hm?" tanya Seokjin saat 
melihat raut wajah bingung anaknya. 


"aku masih tidak paham dengan apa yang terjadi ayah, bisa 
ayah jelaskan sekarang?" tanya Sunghoon. 


"ceritanya panjang anakku, yang terpenting ayah sudah 
bisa meyakinkan kedua orang tua Shien untuk 
menjodohkanmu dengan putrinya" ucap Seokjin. 


Seketika sekelibas bayangan terlintas dipikirannya dimana 
waktu itu ia meminta kepada kedua orang tua Shien untuk 
merahasiakan semua ini dari Shien mulai dari kenapa Shien 
bisa kembali kedunia asalnya. Dan berpura-pura seperti 
tidak terjadi apa-apa. 


Bahkan Seokjin berterus terang kepada kedua orang tua 
Shien bahwa gadis itu tersesat sampai kedunia Vampir 
awalnya mereka tak percaya, dan karena tak ada cara lain 
lagi hingga membuat Seokjin berubah wujud dihadapan 
mereka. Keduanya sempat ketakutan dan merekapun 
memahami akan apa yang terjadi. Bahkan Seokjin meminta 
izin kepada kedua orang tua Shien untuk menjodohkan 
putrinya dengan anaknya Pangeran Sunghoon. Meskipun 
beberapa kali menolak karena mereka fikir manusia dan 
Vampir tidak akan pernah bersatu namun untuk kesekian 
kalinya Seokjin menyakinkan keduanya agar berusaha 
percaya dengannya. 


Kini Sunghoon dan Shien berada ditaman belakang istana 
mereka. 


"kau merindukan tempat ini Shien?" tanya Sunghoon dan 
Shien mengangguk antusias. la bahkan merindukan pohon 
apel? Yang tumbuh tak jauh dari taman bunga itu. 


"terimakasih..." 


Shien menoleh saat tiba-tiba Sunghoon berkata seperti itu 
padanya. 


"untuk apa?" 


"karena kau menepati janjimu untuk kembali lagi ketempat 
ini" ucap Sunghoon. 


"kapan aku berjanji seperti itu?" tanya Shien jujur saja 
seingatnya Shien tidak pernah berkata seperti itu. 


"lupakan yang terpenting kau sudah kembali" 
Cup... 


Sunghoon mengecup sekilas bibir Shien, yang membuat 
gadis itu mematung ditempatnya. Tanpa sadar ia pun 
menampilkan senyum diwajahnya. 


Namun setelah itu tak bertahan lama, karena Shien melihat 
seekor kelinci melompat-lompat kearahnya. 


Tiba-tiba Shien menyringai melihat kelinci tersebut. 


"Shien... K-kau vampir?" Sunghoon menatap tak percaya 
gadis yang ada dihadapannya ini. Tiba-tiba saat Shien 
menyeringai sepasang taring muncul dan tiba-tiba mata 
gadis itu berubah menjadi merah darah persis seperti 
matanya. 


"sepertinya begitu, karena darahku sudah diambil dua kali 
waktu itu oleh kalian dan aku rasa karena itu juga aku bisa 
berubah seperti ini" jelas Shien, ia menyadari hal ini setelah 
banyak tanda-tanda muncul didalam dirinya mulai dari 
Shien yang menyukai bau darah dan ia juga tak tahan jika 
berada diluar dengan waktu yang sangat lama. 


Dan saat itu juga Shien menyadari bahwa ia telah berubah 
menjadi Vampir. 


End... 


Yorobun!!! Jangan lupa mampir dicerita sebelah 
yaakk 
Genrenya masih tetap vampir kok tenang aja 


Makasi juga yang udah baca sampai sejauh ini, 
author gak nyangka bisa nyelesain nih cerita 
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10 tahun kemudian... 


Disebuah ruangan kini seluruh penghuni istana tampak 
sibuk menyiapkan sesuatu, para pengawal dan dayang 
dayang sibuk kesana-kemari. 


"hei Shien, kau tidak boleh melakukan itu ayo turuh 
sekarang!" Jisoo panik saat melihat Shien memanjat tangga 
untuk mendekor ruangan istana itu. Pasalnya sekarang 
perut Shien terlihat buncit karena telah mengandung calon 
putra kerajaan. 


Dan hari ini adalah hari dimana acara penyambutan tujuh 
bulanan atas kehamilan Shien. 


"sebentar bunda aku hanya memperbaiki ini, karena ini 
terlihat agak miring” ucap Shien sembari sibuk 
membetulkan sebuah pita yang tergantung disana. 


Tiba-tiba kaki Shien merasa tak seimbang dan akibatnya ia 
hampir terjatuh kelantai dan untung saja dengan segera 
Sunghoon berhasil menangkap Shien. 


"apa kau gila? Kau ingin mencelakai calon anakku hah?" 
Sunghoon menatap Shien marah bisa-bisanya istrinya ini 
memanjat dengan keadaan seperti itu. 


"m-maaf kan aku... aku hanya sedikit membenarkan pita itu" 
ucap Shien. 


Sunghoon menghela nafas nya panjang ia pun menurunkan 
Shien dari gendongannya secara perlahan. 


"apa yang terjadi?" Jisoo yang tadinya kedapur langsung 
datang keruang ini saat mendengar ada sedikit keributan. 


"tidak ada apa-apa bunda kau tidak usah khawatir" ucap 
Sunghoon. 


"haah baiklah bunda kira ada apa-apa kalau begitu bunda 
lanjut masak dulu didapur" Jisoo pun pergi meninggalkan 
mereka dari sana. 


"kau mau kemana?" Shien bertanya kepada Sunghoon saat 
suaminya itu hendak pergi menuju kelantai atas. 


"aku ingin melanjutkan pekerjaanku, kau jangan macam- 
macam disini!" ucap Sunghoon mengancam Shien pasalnya 
tadi ia ingin pergi kedapur untuk minum dan tak sengaja 
melihat istrinya sedang memanjati tangga dan itu 
membuatnya panik. 


"iya iyaaa" ucap Shien menatap Sunghoon malas. 


"lihatlah nak, ayahmu sudah berani mengancam buna 
sekarang" adu Shien kepada perut buncitnya itu, sekilas ia 
menatap Sunghoon yang masih berdiri tak jauh darinya. 


Sunghoon sedikit menyunggingkan senyumnya melihat 
tingkah lucu istrinya itu. 


"jangan adukan aku seperti itu padanya bisa-bisa aku 
dibenci oleh anakku sendiri" ucap Sunghoon yang ikut 
bercanda. 


"aku tidak peduli" tukas Shien. 


"terserah" Sunghoon mencubit pipi Shien pelan setelah itu 
ia benar-benar pergi dari sana. Shien sedikit meringis akibat 
perlakuan suaminya itu. 


"adik ipar? Ada yang bisa aku bantu disini?" seorang gadis 
cantik tiba-tiba datang kearah Shien. Saat dia menoleh 
Shien mendapati Jaena yang berjalan mendekat kearahnya. 


"aahh eonnie, semuanya sudah selesai disini dan aku ingin 
kebunda sekarang untuk membantunya menyiapkan 
makanan" ucap Shien ramah kepada kakak iparnya itu. 


"baiklah kalau begitu ayo kita kedapur" ajak Jaena kepada 
Shien mereka pun menuju kedapur sekarang. 


Namun saat Jaena hendak ikut menyusul tiba-tiba Jay 
memanggil namanya. 


Jaena bisakah kau memasang dasiku? Ini terlihat sangat 
berantakan padahal aku harus berangkat ketempat ayah 
sekarang juga" Jay sibuk melilit-lilit dasinya namun tidak 
ada yang benar saat ia memasangi dasi itu. 


"kau ini, sudah dewasa tapi tidak bisa memasang dasi 
sendiri" sungut Jaena ia pun menghampiri suaminya itu dan 
memperbaiki bentuk dasi yang terlihat sangat berantakan 
itu. 


"sudah selesai" ucap Jaena. 


"aku berangkat dulu ya sayang" Jay mengecup kening 
istrinya singkat setelah itu pun ia pergi menuju tempat 
ayahnya karena tadi Jay mendapat kabar bahwa Seokjin 
membutuhkan bantuanny untuk mengurus data-data 
penting kerajaan. 


Setelah itu Jaena pun pergi menuju kedapur. 


Saat ia sampai didapur, disana sudah ada empat wanita 
yang tengah sibuk menyiapkan makanan. 


Jaena bantu eonnie, aku sangat kerepotan disini" ucap Hani 
yang sibuk menata-nata makanan diatas meja. 


"aku datang" ucap Jaena ia pun menghampiri Hani disana. 


"kau butuh bantuan Shien?" tanya Aeri saat melihat Shien 
kesusahan untuk mengangkat sebuah wadah yang sangat 
besar itu. 


"sedikit, apa kau bisa membantuku mengangkat ini?" pinta 
Shien 


"dengan senang hati adik ipar" ucap Aeri ia pun langsung 
membantu Shien mengangkat wadah besar yang berisikan 
daging sapi tersebut. 


"sudah kubilang kan? Kau tidak boleh mengangkat yang 
berat-berat!" Shien kaget ketika Sunghoon tiba-tiba datang 
kearahnya. Untung wadah tersebut masih sempat ia 
letakkan diatas meja. 


"kau juga Aeri padahal kau sedang hamil" sungut Jake yang 
melihat istrinya mengangkat wadah tersebut. 


"maaf" ucap Shien dan Aeri secara bersamaan. 


Sedangkan Sunghoon menghela nafas mereka secara 
bersamaan. 


"ada apa ini?" Jisoo yang tiba-tiba datang tak tahu apa yang 
terjadi karena tadi ia menuju kebelakang sebentar untuk 
mengambil bahan-bahan masakan. 


"mereka memarahi kami bun" adu Shien padahal sudah 
jelas-jelas dia yang salah. 


"siapa suruh kau mengangkut barang yang berat-berat 
huh?" kesal Sunghoon. 


"sudah-sudah, yang terpenting mereka tidak apa-apa" Jisoo 
menengahi. 


Shien dan Aeri pun kembali melanjutkan kegiatannya. 


"oh iya dimana ketiga putra bungsu?" tanya Hani yang tak 
melihat keberadaan adik iparnya sedari tadi. 


"ada dikamar mereka" ucap Heeseung kepada istrinya yang 
tiba-tiba datang dari arah tangga. Sedangkan Hani hanya 
ber'oh ria. 


Malam pun tiba, suasana istana kini tampak ramai dengan 
para tamu undangan yang hadir. Malam ini adalah malam 
dimana tepatnya perayaan tujuh bulan kehamilan Shien. 
Mingyu dan Sowon selaku ayah dan ibu Shien juga datang 
keistana blue demons. 


Semua acara berjalan lancar tidak ada kendala sedikitpun. 


"noona selamat yaa aku tidak sabar menunggu 
keponakanku lahir" ucap Ni-ki sangat antusias. 


"jika pangeran kecil lahir maka harus aku yang memberi 
nama padanya" ucap Jungwon. 


"enak saja, dia anakku jadi aku yang berhak memberi nama 
padanya" Jungwon menatap kesal kearah saudaranya yang 
tak mau kalah itu. 


"hmm minimal dia harus tampan sepertiku" sahut Sunoo 
berhasil membuat Sunghoon menatap tajam kearahnya. 


"enak saja" ucap Sunghoon tak terima 


"sudah hentikan" kesal Shien melihat perdebatan kecil para 
adik kakak itu. 


Ditengah-tengah perbincangan mereka tiba-tiba Soobin 
bersama istrinya Lia datang menghampiri mereka dengan 
Soobin menggendong seorang anak kecil yang sangat 
menggemaskan disana. 


Shien yang melihat itu pun berantusias karena dia sangat 
menyukai anak kecil, ia pun mengambil alih Shou dari 
tangan Soobin. 


"hei Shou taringmu sangat menggemaskan" ucap Shien 
yang tak sengaja melihat Shou membuka mulutnya. Shou 
bergumam tak jelas layaknya anak bayi pada umumnya dan 
itu membuatnya semakin terlihat lucu. 


"kyaaa lucu sekali kamu" Shien mengecup sekilah pipi 
pangeran kecil itu. 


Semua pun tampak bahagia dimalam itu. 


End chapter bonus 


Banyak mba y/n yaaa 


Hayoloh pengen jadi mba y/n nya Heeseung, Jay, Jake 
atau masih tetap Sunghoon? Ekkwwkwk 


Padahal pengennya ngepost tadi malam tapi textnya 
belum lengkap yaah jadinya pagi deh aing post 
hehe^^ 


See you guyss 


34 


Ekhem! Karena ada beberapa yang minta part. 2 jadi 
nih aku bikin bonchap part. 2 yaaa semoga sukaaa 


Pagi yang damai dikerajaan blue demons, karena saat ini 
masih belum ada yang bangun dari tidurnya. 


Matahari kini mulai menampakkan dirinya hingga dengan 
lantas menembus kaca jendela kamar seseorang. 


"akh panas!" jeritnya kesakitan dan dapat ia lihat 
ditangannya kini terdapat luka seperti terbakar namun 
hanya sedikit. 


Pemuda itu mengerang kesakitan pasalnya tadi ia sedang 
enak-enaknya tidur namun matahari kini mengganggu 
dirinya alhasil dia terbangun. 


"Yaxuan ada apa nak?" seorang wanita paruh baya yang 
masih terlihat cantik itu menghampiri anaknya. Karena saat 
tadi hendak kedapur mendengar teriakan sang anak dan 
buru-buru ia masuk kekamar anaknya takut terjadi apa-apa 
disana. 


"tidak ada bunda hanya saja kulitku sedikit terbakar" 
gumamnya sedikit meringis menahan sakit. 


"sudah ibu tegaskan, jangan tidur didekat jendela kau sih 
tidak mendengar ucapan bunda" sungutnya menatap geram 
anaknya ini. Yaxuan punya kebiasaan aneh tidak aneh sih 
hanya saja sedikit aneh:v dia sangat suka tidur 


bergelantungan dijendela entah kenapa alasannya tapi itu 
membuatnya sangat nyaman mungkin karena Yaxuan 
merupakan keturunan Vampir tapi ayahnya tidak memiliki 
kebiasaan seperti itu. 


Yaxuan hanya diam mendengar sungutan ibunya itu dia 
pasrah saja karena memang dia yang bersalah. 


"sudah sekarang kau segera bersiap-siap sebentar lagi kau 
akan berangkat sekolah bukan." 


Yaxuan mengangguk mendengar ucapan ibunya. 


"kalau begitu bunda kedapur dulu" Shien pun pergi dari 
kamar anaknya kemudian menuju kedapur untuk 
menyiapkan makanan. Kenapa hanya dia? Ya karena 
diistana ini hanya ada Shien, Sunghoon dan Yaxuan serta 
beberapa dayang dan pengawal. yang lainnya memutuskan 
untuk tinggal dikediaman mereka masing-masing karena 
sang raja sudah membagi secara adil wilayah kerajaan 
untuk anaknya dan membangun tujuh kerajaan agar para 
pangeran bisa tinggal bersama dengan keluarga kecil 
mereka kelak. Kerajaan blue demons berikan kepada putra 
keempat yakni Park Sunghoon karena alasan tertentu. Raja 
Seokjin dan Ratu Jisoo memutuskan untuk tinggal disebuah 
rumah yang sederhana untuk menghabiskan masa tua 
mereka disana tak lupa juga ditemani beberapa pengawal 
dan dayang karena ini perintah dari anaknya Park Sunghoon 
itu sendiri. 


Shien kini sudah berada didapur istana, ia memutuskan 
memasak sendiri karena suaminya tidak suka memakan 
makanan yang bukan buatan istrinya sendiri entah kenapa 
makanan Shien lebih enak setelah ibunya tentunya 
dibandingkan masakan yang dibuat oleh para pembantu 
istana. 


Shien kini dapat merasakan pinggangnya dilingkar oleh 
sepasang tangan kekar yang ia yakini itu milik suaminya. 


"tidak bisakah kau tidak mengangguku Sunghoon? Aku 
sedang menyiapkan makanan sekarang" kesal Shien masih 
sibuk dengan kegiatan memasaknya. 


Sunghoon hanya diam malah ia semakin menyembunyikan 
wajahnya diceruk leher sang istri dan sekekali menghirup 
aroma wangi dari tubuh Shien entah kenapa ini sudah 
menjadi kesukaanya memeluk Shien seperti ini. 


"selamat pa-" 
"astaga!" 


Setelah Ni-ki, kini ada pengganti baru yang sudah biasa 
menciduk mereka bermesraan seperti ini. Dia adalah Yaxuan 
anak Sunghoon dan Shien itu sendiri. 


Yaxuan sama sekali tidak malu dengan itu malah sekarang 
ia ikut berlari menghampiri keduanya dan ikut memeluk 
Shien dengan erat. 


"hei! Jika kalian terus memelukku seperti ini aku tidak bisa 
masak!" sungut Shien kepada keduanya dua orang 
tersayangnya ini tidak mau kalah jika semua itu 
berhubungan dengan Shien keduanya selalu saja ingin 
mendapatkan perhatian lebih darinya padahal Shien selalu 
memperhatikan keduanya. 


"bunda apa aku tampan?" tanya Yaxuan. 


Shien memutar matanya malas ini sudah yang kesekian 
kalinya Yaxuan bertanya ini kepadanya. 


"tent-" 


"tentu saja kau mewarisi ketampanan ayah" Sunghoon 
memotong Shien yang hendak berbicara. 


"aku bertanya kepada bunda bukan pada ayah" kesal 
Yaxuan ia kemudian menghentak-hentakkan kakinya 
kelantai karena merasa kesal. Kemudian duduk dimeja 
makan. 


"malam ini kita harus pergi kekediaman kakek mu bukan?" 
ucap Shien. kedua anak dan ayah itu mengangguk serentak. 


“Yadi kalian tidak boleh bertengkar jika tidak aku tidak akan 
membawa kalian" keduanya reflex menatap kearah Shien. 


"yasudah, ayah maafkan aku" lirih Yaxuan 


Sunghoon tersenyum kemudian mendekat keanaknya dan 
mengusap rambut hitam pekat milik anak sematanya 
wayangnya itu. 


"Yaxuan apa kau ingin memiliki adik?" 
Uhukk Uhukk!!! 


Shien tersedak tatkala Sunghoon berkata seperti itu kepada 
anaknya. Apa-apaan ini?! 


"ma-" 


"makanan sudah siap! Yaxuan cepat habiskan milikmu 
setelah itu kau harus berangkat kesekolah" Shien sengaja 
memotong pembicaraan anaknya. Karena tidak ingin 
membahas hal yang seperti ini terlebih dahulu. 


Yaxuan menatap antusias makanan tersebut dengan 
lahapnya ia menghabisi steak daging yang dibuat oleh 
ibunya hingga habis tak bersisa. 


Setelah makan pun Yaxuan pamit untuk berangkat 
kesekolah. 


Sunghoon menatap kearah Shien yang sibuk membersihkan 
sisa-sisa piring yang kotor itu. 


Shien yang merasa ditatap oleh suaminya pun menoleh 
heran. 


"apa?" tanya Shien 
Sunghoon menyeringai, dimata Shien itu terlihat aneh. 
"kau dengar sendiri kan Yaxuan ingin memiliki adik?" 


"aku tidak dengar dia berkata seperti itu" Shien pura-pura 
bodoh. 


Sunghoon berdecak kesal, "kau memotong ucapannya!" 
"lalu?" 


"aku ingin melakukannya malam ini" ucapan Sunghoon 
sukses membuat Shien membelalak. 


"tidak ada bantahan!" lagi-lagi Shien hanya bisa menganga 
tak percaya. Sedangkan Sunghoon menampilkan smirknya 
yang membuat dirinya semakin tampan jika seperti itu. 


Yaxuan berjalan kaki menuju kesekolahnya, karena jarak 
sekolah dari istananya hanya berkisar 300 meter saja, 
sebenarnya dalam sekejap saja ia bisa langsung sampai 
disana namun tidak untuk kali ini Yaxuan ingin berjalan 
santai sembari menikmati udara pagi yang sangat segar. 


Namun tanpa ia sadari ada beberapa orang mengikutinya 
dari belakang. 


Klek... 


Suara injakan dahan patah terdengar jelas ditelinga Yaxuan 
hingga mata elangnya dengan gesit menangkap siapa 
pelakunya, dan kini ada sekitar sepuluh makhluk penghisap 
darah mengelilinginya. Yaxuan sedikit was was takut jika 
mereka akan menyerangnya secara tiba-tiba. 


"aarrggghh keturunan darah suci... aku bisa mencium aroma 
manis darahmu" gumam salah satu vampir itu gigi taring 
nya kini terlihat dengan jelas saat ia menyeringai. 


Yaxuan sama sekali tidak takut, dalam sekali tebas saja 
sepuluh vampir dihadapannya akan tumbang. 


"menyingkirlah jika kalian masih ingin hidup" ucapan 
Yaxuan sukses membuat kesepuluh vampir yang ada disana 
tergelak lepas akan perkataan pemuda ini barusan. 


"sombong sekali kau, Yunho cepat lawan dia!" perintah 
salah seorang yang terlihat seperti pemimpin bagi mereka. 


Vampir yang bernama Yunho itu pun melangkah mendekati 
Yaxuan namun dengan sekali hantaman saja vampir itu 
terseungkur ketanah. 


Yaxuan menampilkan smirknya, "sudah kubilang bukan? 
Sebaiknya pergi sebelum aku menghabisi kalian satu 
persatu" 


"sombong sekali kau bocah! Cepat habisi dia!" kesembilan 
vampir itu menyerang Yaxuan secara bersamaan. 


WUSH! 


Dengan sekali tebasan tangannya kesembilan vampir itu 
seketika tumbang dan terbaring ditanah. 


Yaxuan sedikit merapikan pakaiannya usai menghabisi 
kesepuluh vampir itu. Mata yang tadinya merah menyala 
kini kembali berubah warna menjadi hitam pekat. 


"hh menguras tenagaku saja" gumam Yaxuan ia pun pergi 
meninggalkan mereka yang masih tergeletak tak berdaya 
disana. 


Malam kini telah tiba, keluarga Sunghoon telah berangkat 
kekediaman sang ayah, disana mereka akan mengadakan 
acara makan bersama dengan keluarga besar dan sudah 
lama juga mereka tidak saling bertemu satu sama lain. 


Kini mereka pun telah sampai dikediaman raja Seokjin dan 
ratu Jisoo, mereka disambut oleh beberapa pengawal yang 
berjaga didepan pagar kediaman tersebut. 


Didalam rumah tampak sudah banyak yang datang atau 
mungkin hanya tinggal mereka saja yang baru tiba. 


Sunghoon Shien dan putra mereka Yaxuan segera masuk 
kedalam rumah tersebut. 


Terlihat kini semuanya sudah berkumpul disana. 
Jisoo yang tadinya duduk langsung berdiri menghampiri 


ketiganya dan berakhir memeluk cucu kesayangannya 
Yaxuan. 


"cucuk tampan nenek sudah datang" ucap Jisoo penuh 
antusias wanita tua namun masih terlihat cantik itu pun 
merangkul Yaxuan untuk ikut duduk bersamanya. 


"hei Yaxuan! Aku dengar kau diserang oleh gerombolah 
Vampir ya?" Yaxuan seketika melotot menatap sepupunya 
yang asal bicara itu, pasalnya ia tidak ingin memberitahu 
tentang ini karena ia takut jika kedua orang tuanya merasa 
cemas. 


"Jinda!" Jay menatap tajam kearah putrinya itu pasalnya 
Jinda kadang berbicara sesukanya saja. 


"apa itu benar Yaxuan?" tanya Sunghoon menatap kearah 
anaknya. 


"b-benar ayah... Tapi aku tidak apa-apa sekarang lihatlah" 
tunjuk Yaxuan berniat melihat keadaannya yang masih baik- 
baik saja. 


"sudah ayah katakan jika kesekolah kau bawa mobil saja 
tidak harus berjalan kaki seperti tadi" tegas Sunghoon. 


"kalau begitu setiap pagi aku akan mejemputmu" lagi-lagi 
Jinda bersuara, ia sangat berantusias jika itu berhubungan 
dengan Yaxuan sepupunya. entah kenapa Jinda menyukai 
Yaxuan mungkin karena ketampanannya. 


Jay dan Jaena hanya bisa menggeleng kepala maklum 
melihat tingkah absurd putrinya itu. 


"sifatnya sangat mirip denganmu hyung hahaha" sahut 
Jungwon yang sedari tadi hanya menyimak. 


"diam kau Jungwon!" kesal Jay. 


"oh iya dimana putrimu Jake?" tanya Shien saat tak melihat 
kehadiran Jiya putri Jake disini. 


"dia sedang bermain ditaman belakang bersama Hans" 
sahut Jake. Dan Shien hanya ber'oh ria. Hans adalah putra 
dari Heeseung dan Hani. 


"hei kalian bertiga, tidak ada niat untuk mencari istri?" 
ledek Heeseung menatap ketiga putra bungsu yang kini 
sedang duduk bersama entah apa yang mereka perbuat. Dia 
adalah Sunoo, Jungwon dan Ni-ki. 


Heeseung tak habis fikir dengan ketiga adiknya itu, padahal 
ayah mereka sudah memberikan masing-masing wilayah 
kekuasaan namun mereka belum sempat berfikir untuk 
memiliki pasangan hidup. 


"untuk sekarang aku hanya fokus pada kepemimpinan 
kerajaan ku saja hyung" sahut Sunoo memang ia sama 
sekali tidak pernah memikirkan hal seperti itu, belum lebih 
tepatnya. 


"apalagi aku" sahut sibungsu Ni-ki. 
"apa kalian ingin menunggu sampai kulit kalian keriput?" 


"tidak seperti itu juga!" kesal Jungwon dengan ucapan Jake. 
Yang lain terkekeh saat melihat raut kesal Jungwon yang 
masih terlihat sangat imut dimana usianya tidak lagi remaja 
itu bahkan dia juga sudah menjadi paman bagi para anak- 
anak dari hyungnya. 


Dan malam itu mereka jadikan momen terindah dimana 
semua keluarga berkumpul bersama lagi setelah sekian 
lama karena sibuk dengan tugas mereka dimasing-masing 
kerajaan. 


Apa? (_ ) lunas yaaaa udah nih bonchap nyaa, ntar 
kalo ada yang minta lagi author kasi boncab(e) aja 
skskskksks.ggg 


See you guyss 
Yang belum mampir ayuk atuh mampir dilapak 
sebelah. 


Besok juga author pengen up book baru yang tema 
anak sekolah deh, dan disini gaada genre vampir dan 
kalian jangan lupa mampir juga wkwkwkwk 


Oke guyss book ini udah bener selesai 


PROMOSI 


Annyeong guys 
Kemarin ada yang minta MB s.2 kan ya nih aku bikin, 
jangan lupa mampir yaaa 


Tittle: Destiny 
Tokoh utama: Yang Jungwon. 


Desc: - (bisa langsung cek aja di wall ga pinter bikin 
desc soalnya:")) 


Cover; 


Disini juga bakal ada tokoh-tokoh di MB kok tenang 
aja cuman ada sedikit tambahan cast hehe” “ 


Baca aja dulu siapa tau kecantol sksksksk 


Oke sekian terimakasih. 
Gak pinter promosi huhuu 


INFO PENTING 
HALO PEMBACA SETIA CERITA INI!!! 


AKU MAU NGASI KABAR KALAU CERITA INI BAKAL AKU 
REVISI ULANG. 


MUNGKIN ALURNYA BAKAL AKU UBAH, 
LEBIH BANYAK KONFLIK DICERITA INI, 


SO BUAT KALIAN YANG BELUM KELAR BACA AYO 
BURUAN BACAAA!!! SEBELUM AKU REVISI ULAN G** 


Oke sekian informasi dari aku^^ terima mereka:" 


See you guys 


